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Artinya: ñMaka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya (24) 

Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 

(25) kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, (26) lalu Kami 

tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, (27) dan anggur dan sayur-sayuran, 

(28) dan zaitun dan pohon kurma, (29) dan kebum-kebun (yang) 

rindang, (30), dan buah-buahan dan rerumputan. (31) (Semua itu) 

untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.ò (Q.S. 

óAbasa:24-32) Departemen Agama RI, 2011:585). 
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ABSTRAK  

Sofiyanti, 2023: Pengembangan Ensiklopedia Berdasarkan Hasil Identifikasi 

Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada 

Materi Plantae untuk Siswa Kelas X MIPA di SMA Miftahul Ulum 

Sumenep 

Kata Kunci: Ensiklopedia, Angiospermae, Identifikasi, Plantae 

Hasil wawancara dengan guru biologi SMA Miftahul Ulum Sumenep 

menyatakan bahwa sumber belajar yang digunakan di sekolah hanya terbatas pada 

LKS/LKPD yang hanya berisi uraian materi secara umum serta gambar yang 

disajikan hanya sebatas hitam putih, hal ini mengakibatkan siswa cenderung bosan 

dan kurang bersemangat untuk belajar. Sehingga perlu dikembangkan sumber 

belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa berupa 

ensiklopedia. Ensiklopedia yang menarik dapat bersumber dari lingkungan sekitar 

atau potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar siswa. Kawasan Taman Bunga 

Sumenep merupakan salah satu potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kevalidan 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep 2) Untuk 

mendeskripsikan respon siswa terhadap ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan 

Taman Bunga Sumenep. 3) Untuk mendeskripsikan keefektifan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan 

yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep. 

Instrumen pengumpulan data berupa lembar angket, lembar wawancara, dan 

lembar pretest-posttest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hasil validasi ahli materi 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 92,5%  dengan kriteria sangat valid, 

validasi ahli media sebesar 92,73% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli 

bahasa memperoleh presentase sebesar 94,64% dengan kriteria sangat valid, 

validasi guru biologi memperoleh presentase sebesar 85,51% dengan kategori 

sangat valid. 2) Presentase rata-rata respon siswa sebesar 96,82% dengan kategori 

sangat baik. 3) Hasil uji t menggunakan Paired Sample T-test diperoleh nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,00<0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan Ensiklopedia. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Biologi merupakan studi yang erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia (Amin, 2016:1). Sehingga komponen pembelajaran yang digunakan 

dapat dikaitkan antara materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar dan 

implementasinya. Biologi sebagai bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), memberikan berbagai pengalaman belajar dan keterampilan proses 

ilmiah untuk memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

biologis (Suryaningsih, 2017:50).  

Materi yang disajikan dalam mata pelajaran biologi sangat banyak dan 

beragam, mulai dari yang berhubungan dengan manusia, hewan, tumbuhan, 

hingga lingkungan sekitar. Salah satu materi yang berkaitan dengan dunia 

tumbuhan adalah materi plantae. Pada materi tersebut terdapat submateri 

angiospermae yang dapat mendorong karakter siswa mengenal 

keanekaragaman jenis tumbuhan dan menyayanginya dengan cara 

melestarikannya. 

Pengetahuan siswa terhadap submateri angiospermae di Sekolah SMA 

Miftahul Ulum Sumenep saat ini hanya bergantung pada LKS dan buku paket 

yang diberikan oleh sekolah. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 

Januari 2022 yang dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi yaitu Ibu 

Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. diketahui bahwa, dalam kegiatan belajar 

mengajar  
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guru hanya mengandalkan LKS/LKPD yang berisi uraian materi secara 

umum serta gambar yang di sajikan hanya sebatas hitam putih, sehingga siswa 

cenderung bosan dan kurang bersemangat untuk belajar. Ruang lingkup materi 

biologi yang berkaitan dengan tumbuhan angiospermae lebih mengarah pada 

bacaan yang panjang dan kurang menampilkan contoh yang disertai dengan 

gambar yang menarik dan berwarna sehingga minat siswa kurang dalam 

membaca dan mempelajarinya. 

Ketersediaan sumber belajar materi plantae belum tersedia di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep. Materi plantae adalah materi yang cocok 

menggunakan pembelajaran dengan pengamatan langsung pada tanaman, 

artinya siswa mengamati secara langsung objek yang akan dipelajari yaitu 

tumbuhan yang ada di sekitar sekolah. Pembelajaran ini sesuai diterapkan pada 

pembelajaran oudoor. Pembelajaran outdoor tidak dapat dilakukan di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep karena ada beberapa kendala yaitu guru sulit untuk 

membawa siswa ke luar sekolah karena siswa berada dibawah naungan 

yayasan yang membutuhkan perizinan ketat. Sehingga pembelajaran secara 

outdoor tidak dapat digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

adanya sumber belajar yang yang dikemas untuk menyajikan objek tanaman di 

lingkungan sekitar. 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran, karena tugas guru adalah merancang, membimbing dan menilai 

hasil belajar siswa (Auliya dan Nurmawati, 2021:45). Menurut Pasal 2 Ayat 1 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 

Tahun 2014, guru harus dapat menyelenggarakan proses pembelajaran secara 

interaktif dan inspiratif (Kemendikbud: 2014). Salah satu implementasi yang 

dapat dilakukan oleh guru yaitu melalui pengembangan sumber belajar. 

Menurut Akhiruddin et al., (2019: 138) sumber belajar merujuk pada segala 

sesuatu yang dapat di manfaatkan oleh siswa berupa data, gambar, karakter, 

lingkungan, dan lain-lain, dalam bentuk tertentu, sendiri atau gabungan, dalam 

berbagai bentuk data, gambar, karakter, lingkungan, dan lain-lain, sehingga 

memudahkan siswa untuk mencapai tujuan dan kemampuan belajarnya. 

Keberadaan sumber belajar merupakan situasi ideal yang terjadi selama proses 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sumber belajar 

adalah bahan yang digunakan dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran, yang 

dapat berupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, 

lingkungan sekitar, dan lain-lain, yang dapat meningkatkan taraf aktivitas 

dalam proses pembelajaran (Nur, 2012:16).  

Proses pembelajaran tidak selalu bergantung pada keberadaan guru 

(pendidik) sebagai pengelola proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada 

sifat proses pembelajaran, yaitu interaksi antara siswa dan objek penelitian. 

Oleh karena itu, peran sumber belajar dan media tidak dapat dikesampingkan, 

terutama peran sumber belajar biologi sebagai komponen instrumental input 

yang dapat diperoleh di dalam dan di luar sekolah (Suhardi, 2008:5). 

Lingkungan alam sekitar merupakan salah satu potensi lokal yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Brahim 
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(2007:38) bahwa keberadaan lingkungan alam merupakan potensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

Namun, keberadaan alam sekitar tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Januari 2022 di SMA 

Miftahul ulum Sumenep, guru mata pelajaran biologi hanya menggunakan 

buku teks sebagai sumber belajar, sedangkan buku teks hanya menyajikan 

materi yang kurang lengkap, guru juga kurang menggunakan variasi sumber 

belajar lainnya dalam proses pembelajaran karena keterbatasan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah. Hal tersebut, tentu mempengaruhi prestasi hasil 

belajar siswa di SMA Miftahul Ulum Sumenep. Hasil wawancara bersama 

guru mata pelajaran biologi yaitu Ibu Dyah, S.Pd. diketahui bahwa, hasil 

belajar siswa pada materi plantae masih tergolong lemah, nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran biologi di SMA Miftahul Ulum 

Sumenep sebesar 75, sedangkan hanya ada sebagian kecil siswa yang 

memperoleh hasil belajar melebihi nilai KKM, selebihnya siswa memperoleh 

nilai di bawah KKM dan ada juga yang pas KKM.  

Menurut Febriani (2021:40-41), jika guru dapat memahami dan 

memilih sumber belajar dengan benar, maka dapat mewujudkan kondisi belajar 

yang baik dan efektif. Penggunaan lingkungan alam sekitar sebagai sumber 

belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang alam, 

sehingga merangsang minat siswa. Selain itu, siswa juga dapat lebih mudah 

memahami materi karena dapat ditemukan di lingkungan mereka dan dapat 

memberikan pengalaman dan wawasan baru kepada siswa.  
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Taman Bunga Sumenep merupakan taman kota dengan luas ± 800 m 

yang terletak di depan Masjid Agung Sumenep, tepatnya berada di jantung kota 

Sumenep. Taman bunga Sumenep disebut juga sebagai Taman Adipura oleh 

masyarakat lokal, taman ini merupakan ikonik kota Sumenep yang ramai di 

kunjungi oleh masyarakat. Keberadaan taman kota di lingkungan perkotaan 

dapat menjadi antisipasi dampak perkembangan kota. Orang-orang yang 

tinggal di sekitar dapat merasakan berbagai manfaat dari taman kota ini, antara 

lain sebagai paru-paru kota, penyaring debu dan asap kendaraan bermotor, 

sebagai tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasi.  

Seperti namanya, Taman Bunga Sumenep ini memiliki potensi 

tumbuhan angiospermae yang beragam, seperti tanaman pucuk merah 

(Syzygium oleana), hanjuang (Cordyline fruticosa L.), bougenville 

(Bouganinveillea spectabilis Willd.), dll. Walaupun berada di jantung kota, 

akan tetapi lingkungan di Taman Bunga Sumenep masih terjaga kelestariannya. 

Keanekaragaman tumbuhan di sekitar taman berpeluang untuk dikembangkan 

menjadi sumber belajar bagi siswa. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar akan menjadi bahan referensi dan nilai tambah bagi siswa untuk belajar. 

Al -Qurôan surat As-Syuôaraô ayat 7 yang berbunyi: 

ĕNs9uqr& (#Ėqt«t¡ °n<í) æø ĕ̄Fz$# ĕ/x. $oYĖGu;/Rr& $pj¬îė î̀B çd@ă. 7kĖqyµ @O¡ì«x. åîæ    

 

Artinya:òDan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami  

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-

tumbuhan) yang baik?ò (QS. Asy Syuôaraô:7) 

 

Dalam surat tersebut Allah kemudian mengajak manusia untuk belajar 

dari seluruh alam, agar manusia tahu bahwa hanya Allah saja yang berhak 
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untuk disembah. Allah tumbuhkan di bumi berbagai macam pasangan tumbuh-

tumbuhan yang baik dan membawa banyak sekali kemanfaatan bagi manusia, 

salah satunaya yaitu dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar (Mufkitah, 

2019: 21-22).  

Pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar dapat 

disajikan melalui berbagai bentuk, dapat berupa media cetak atau media 

elektronik yang dapat membantu siswa belajar di dalam maupun di luar kelas. 

Sumber belajar yang baik dirancang semenarik mungkin dan tidak membuat 

siswa cepat bosan dalam menggunakannya, serta dapat meningkatkan 

semangat dan motivasi siswa dalam memahami secara mendalam materi 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa melalui penyebaran angket 

kepada siswa kelas X MIPA 1 sebanyak 20 siswa di SMA Miftahul Ulum 

Sumenep diketahui bahwa 85% siswa menyukai pembelajaran biologi, 75% 

siswa menganggap materi plantae sebagai materi yang sulit dipahami, sebesar 

95% siswa mengalami kesulitan memahami sub materi angiospermae 

dikarenakan penggunaan sumber belajar yang digunakan membosankan, 

sebesar 95% siswa membutuhkan inovasi sumber belajar lain yang lebih 

mudah dalam memahami materi angiospermae, sebesar 100% siswa menyukai 

sumber belajar dengan konten yang disusun secara alfabetis dengan penjelasan 

tema disertai gambar-gambar yang menarik, relevan, dan informatif, sebesar 

90% siswa menyukai sumber belajar yang membahas materi secara 

komprehensif dilengkapi indeks dan glosarium, sebesar 100% siswa setuju jika 
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dikembangkan sumber belajar berupa ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae dalam memahami sub materi angiopsermae. Dengan demikian, 

dapat diketahui bahwa siswa membutuhkan inovasi sumber belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka sumber 

belajar yang sesuai untuk dikembangkan adalah ensiklopedia. 

Ensiklopedia adalah kumpulan teks yang berisi penjelasan tentang 

berbagai informasi, baik itu kumpulan pengetahuan atau ilmu tertentu, 

disajikan dalam bentuk yang luas, lengkap, dan abjad atau dikategorikan secara 

tertentu (Erdawati, 2018:45). Menurut Mujadi et al., (2019: 628) ensiklopedia 

bertujuan untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang berupa 

ringkasan serta untuk menarik minat pembaca. Ensiklopedia berisi informasi 

yang menjelaskan topik tertentu secara lebih rinci, disertai dengan gambar atau 

ilustrasi yang menarik bagi pembaca. Ensiklopedia memiliki kemudahan 

tersendiri, memungkinkan pembaca mendapatkan informasi yang diinginkan 

(Astutik, 2018:1-2). 

Menurut Nurutstsany (2020:21) kelebihan ensiklopedia dibandingkan 

media cetak lainnya adalah memuat informasi yang divisualisasikan berupa 

gambar untuk menarik minat siswa dan membantu memahami materi dalam 

proses pembelajaran. Masyarakat pada umumnya menyamakan ensiklopedia 

dengan kamus, dikarenakan ensiklopedia ini adalah bentuk kemajuan dari 

kamus. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kamus hanya menjelaskan definisi 

dari sudut pandang bahasa, sedangkan ensiklopedia memberikan penjelasan 
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yang lebih luas, dan lebih lengkap. Ensiklopedia adalah sumber belajar yang 

praktis dan mudah digunakan untuk masyarakat umum.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul ñPengembangan Ensiklopedia Berdasarkan 

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga 

Sumenep Pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X MIPA SMA Miftahul 

Ulum Sumenepò. 

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan pengembangan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep. 

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pengembangan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep. 

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep 

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa ensiklopedia keanekaragaman 

tumbuhan angiospermae yang berisi materi tentang plantae (tumbuhan) 

khususnya submateri angiospermae disertai contoh berupa gambar 
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tumbuhan angiospermae, hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep berupa deskripsi tumbuhan, klasifikasi, 

reproduksi, dan peranannya secara umum. 

2. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae di desain 

mengggunakan aplikasi Canva dan dicetak menggunakan kertas berukuran 

A5 (148x210mm), menggunakan berbagai jenis font, huruf, ukuran, tata 

letak teks dan gambar yang bervariatif. Gambar yang disajikan berupa 

gambar asli tumbuhan angiospermae dan dilengkapi beberapa gambar 

pendukung yang berkaitan dengan materi. 

D. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Secara Teoritis 

Memberikan sumbangsih pengetahuan tentang keanekaragaman 

tumbuhan angisopermae yang ada di kawasan Taman Bunga Sumenep dan 

memberikan inovasi sumber belajar yang dikembangkan berdasarkan 

identifikasi tumbuhan angiospermae, sehingga tercipta ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae untuk pembelajaran biologi di kelas X 

SMA. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Menambah wawasan dan pengetahuan siswa mengenai materi 

plantae khususnya keanekaragaman tumbuhan angiospermae dan dapat 

dijadikan tambahan referensi atau pengayaan tentang keanekaragaman 

tumbuhan angiospermae. 
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b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

dalam proses pembelajaran, memberikan alternatif inovasi sumber 

belajar, serta guru dapat mengetahui potensi lingkungan alam sekitar 

khususnya di kawasan Taman Bunga Sumenep sebagai sumber belajar 

biologi bagi siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan inovasi sumber belajar yang baru 

berdasarkan hasil identifikasi keanekaragaman tumbuhan angiospermae 

yang berada di lingkungan alam sekitar.  

E. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

a. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae dapat 

digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran biologi SMA/MA 

Kelas X IPA/MIPA materi plantae submateri angiospermae. 

b. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan siswa terhadap materi plantae 

khususnya tumbuhan angiospermae. 

c. Pemanfaatan kawasan taman bunga yang ada di lingkungan sekitar 

untuk mengembangkan sumber belajar dapat menjadikan pembelajaran 

bersifat lebih kontekstual  
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2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Dalam pengembangan ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan 

angiospermae ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 

a. Ensiklopedia yang disajikan dalam pengembangan ini terbatas pada 

materi plantae sub materi angiospermae. 

b. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae disajikan 

dalam bentuk media cetak. 

F. Definisi Istilah  

1. Ensiklopedia adalah buku yang menyajikan materi disertai gambar, dengan 

penjelasan yang lebih komprehensif, dan disusun menurut abjad atau dalam 

lingkungan ilmiah tertentu.  

2. Angiospermae atau disebut juga tumbuhan berbiji tertutup adalah 

tumbuhan yang bakal bijinya diselubungi oleh suatu badan yang berasal 

dari daun buah yang disebut karpel. 

3. Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae adalah 

ensiklopedia yang berisi hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep berupa deskripsi tumbuhan angiospemae, 

klasifikasi, reproduksi, dan peranan umumnya bagi kehidupan, disusun 

secara alfabetis dengan tujuan mempermudah siswa dalam mencari 

informasi dan disertai dengan gambar asli tumbuhan angiospermae supaya 

menarik minat baca siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memhami 

materi tersebut. 
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4. Kawasan Taman Bunga Sumenep merupakan kawasan taman kota yang 

terletak di jantung kota sumenep dan memiliki potensi keanekekaragaman 

tumbuhan angiospermae 

5. Sumber belajar adalah segala sumber atau bahan belajar yang dapat 

dimanfaatkan siswa dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, 

dan keterampilan dalam proses pembelajaran. 

6. Plantae merupakan salah satu organisme eukariotik multiseluler dengan 

dinding sel dan klorofil yang terdiri dari semua tumbuhan di darat dan di 

air.   
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiki Zada Ribhi Assani (2017) yang 

berjudul ñPengembangan Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis Potensi 

Lokal Di Makam Sunan Kalijaga Dan Masjid Agung Demak Sebagai 

Sumber Belajar Materi Plantae Kelas X SMA/MAò. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat tumbuhan kleco yang 

merupakan potensi lokal di Makam Sunan Kalijaga, selain itu terdapat 30 

jenis tumbuhan angiospermae yang ditemukan oleh peneliti. Data 

penemuan jenis tumbuhan tersebut kemudian dijadikan sumber belajar 

berupa Ensiklopedia Spermatophyta. Hasil dari pengembangan 

ensiklopedia spermatophyta diketahui sangat layak digunakan sebagai 

sumber belajar hal tersebut berdasarkan penilaian dari hasil uji validasi 

dan uji lapangan. Uji validasi dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan 

ahli media, uji validasi oleh ahli materi diperoleh prosentase sebesar 91%, 

ahli media dengan prosentase sebesar 87,05% dan guru biologi dengan 

persentase sebesar 95,78%. Uji lapangan dilakukan melalui dua tahap 

yaitu skala terbatas dan skala lebih luas. Skala terbatas dilakukan oleh 6 

siswa kelas X dengan hasil persentase sebesar 90,83% dan uji lapangan 

skala lebih luas dilakukan kepada 30 siswa kelas X dengan hasil 

persentase sebesar 86,25%. 



 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iis Irawati (2015) dengan judul 

ñPengembangan Ensiklopedi Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae 

Berbasis Potensi Lokal Di MTs Negeri Seyegan Dengan Muatan 

Keislamanò. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa jenis 

tumbuhan angiospermae yang terdapat di MTs Negeri Seyegan adalah 

sebanyak 37 jenis. Kemudian data penemuan jenis tumbuhan 

angiospermae tersebut dijadikan sumber belajar berupa ensiklopedia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dikembangkan masuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB) hal ini berdasarkan penilaian ahli dengan 

presentase keidealan 93,8%, peer reviewer 89,1%, dan guru IPA 98, 1%. 

Sedangkan respon siswa memperoleh prosentase keidealan sebesar 92,3% 

dengan kategori Sangat Setuju (SS). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Ulfa Maghfiroh (2020) dengan 

judul "Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Angiospermae Dalam 

Tradisi Jawa Di desa Kaliwining Sebagai Buku Penunjang Siswa 

SMP/MTs". Hasil dari penelitian tersebut diperoleh bahwa ensiklopedia 

angiospermae yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai buku 

penunjang siswa SMP atau MTS hal ini berdasarkan uji validitas dan uji 

coba kepada siswa. Hasil prosentase penilaian oleh ahli materi sebesar 90, 

91% ahli media sebesar 9 7,63% dan guru IPA sebesar 90,91%. 

Sedangkan hasil persentase penilaian ensiklopedia pada uji coba skala 

kecil sebesar 90,95% dan uji coba skala besar sebesar 85,98% dengan 
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demikian an-naba skala kecil dan skala besar mencapai kriteria sangat 

layak. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Amin Suyitno (2017) dengan judul 

ñKeanekaragaman Spermatophyta di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung 

Darupono Sistematika Tumbuhan Berbentuk Ensiklopediaò. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pengembangan tersebut diketahui bahwa ensiklopedia 

tumbuhan berbiji (spermatophya) di Kawasan Cagar Alam Pagerwunung 

Darupono Kendal sangat layak untuk digunakan sebagai sumber belajar 

oleh mahasiswa Pendidikan Biologi. Penilaian oleh ahli materi diperoleh 

presentase sebesar 79,50%, penilaian oleh ahli media diperoleh presentase 

94,29%, dan respon pengguna diperoleh presentase sebesar 88,06%. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Julianti (2021) dengan judul 

ñPengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Obat Masyarakat Kerinci 

Sebagai Sumber Belajar Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa 

SMAò. Berdasarkan hasil dan pengembangan tersebut diketahui bahwa 

ensiklopedia tumbuhan obat masyarakat Kerinci layak digunakan sebagai 

sumber belajar. Hal ini berdasarkan hasil penilaian validasi oleh ahli media 

dengan perolahan skor 94,4% kategori sangat baik, validasi oleh ahli 

materi dengan skor 95,6% kategori sangat baik. Ensiklopedia tersebut juga 

diujicobakan melalui kepada guru biologi dan kepada siswa. Hasil uji coba 

pada guru memperoleh skor 92,2 %, uji coba pada siswa dilakukan melalui 

dua skala, yaitu skala kecil dengan perolehan skor 94,96% dan skala besar 
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dengan perolehan skor 96, 44%. Hasil uji coba yang dilakukan pada guru 

dan siswa masuk dalam kategori sangat baik. 

Kedudukan penelitian terdahulu dengan penelitian ini disajikan dalam 

tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 

Kedudukan Penelitian 

 

No. Peneliti, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Fiki Zada Ribhi 

Assani, 2017 

ñPengembangan 

Ensiklopedia 

Spermatophyta 

Berbasis Potensi 

Lokal Di Makam 

Sunan Kalijaga Dan 

Masjid Agung 

Demak Sebagai 

Sumber Belajar 

Materi Plantae Kelas 

X SMA/MAò 

a. Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

adalah materi plantae  

b. Produk yang 

dihasilkan pada 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut  

berupa sumber 

belajar ensiklopedia 

a. Lokasi penelitian 

ini di kawasan 

Taman Bunga 

Sumenep, 

sedangkan lokasi 

penelitian tersebut 

di Makam Sunan 

Kalijaga dan 

Masjid Agung 

Demak 

b. Objek penelitian 

ini lebih fokus 

pada  

tumbuhan 

angiospermae, 

pada penelitian 

tersebut lebih 

fokus pada 

tumbuhan 

spermatophyta 

c. Model 

pengembangan 

yang digunakan 

pada penelitian ini 

adalah ADDIE, 

sedangkan model 

pengembangan 

yang digunakan 

pada penelitian 

tersebut adalah 4D 

2.  Iis Irawati, 2015 

ñPengembangan 

Ensiklopedi 

a. Produk yang 

dihasilkan pada 

penelitian ini dan 

a. Lokasi penelitian 

ini di kawasan 

Taman Bunga 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Keanekaragaman 

Tumbuhan 

Angiospermae 

Berbasis Potensi 

Lokal Di MTs 

Negeri Seyegan 

Dengan Muatan 

Keislamanò 

penelitian tersebut 

berupa sumber belajar 

ensiklopedia 

Sumenep, 

sedangkan lokasi 

penelitian tersebut 

di MTs Negeri 

Seyegan 

b. Pengembangan 

dan penelitian ini 

diperuntukkan bagi 

siswa kelas X 

MA/SMA, pada 

penelitian tersebut 

diperuntukkan bagi 

siswa VII SMP 

c. Pada penelitian ini 

dilakukan uji 

kevalidan, respon 

siswa, dan uji 

keefektifan, 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

hanya dilakukan 

uji kevalidan dan 

respon siswa 

3.  Lailatul Ulfa 

Maghfiroh, 2020 

"Pengembangan 

Ensiklopedia 

Tumbuhan 

Angiospermae 

Dalam Tradisi Jawa 

Di Desa Kaliwining 

Sebagai Buku 

Penunjang Siswa 

SMP/MTs" 

a. Produk yang 

dihasilkan pada 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

berupa ensiklopedia 

b. Objek penelitian ini 

dan penelitian 

tersebut sama, yaitu 

tentang tumbuhan 

angiospermae 

a. Hasil produk pada 

penelitian 

dijadikan sebagai 

sumber belajar, 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

dijadikan sebagai 

buku penunjang 

b. Lokasi penelitian 

ini di kawasan 

Taman Bunga 

Sumenep, 

sedangkan pada 

penelitian tersebut 

di Desa Kaliwining 

c. Model 

pengembangan 

yang digunakan 

pada penelitian ini 

adalah ADDIE, 

sedangkan model 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

pengembangan 

yang digunakan 

pada penelitian 

tersebut adalah 4D 

d. Pengembangan 

dan penelitian ini 

diperuntukkan bagi 

siswa kelas X 

MA/SMA, pada 

penelitian tersebut 

di peruntukkan 

bagi siswa 

SMP/MTs 

4. Amin Suyitno 2017 

ñKeanekaragaman 

Spermatophyta di 

Kawasan Cagar 

Alam Pagerwunung 

Darupono 

Sistematika 

Tumbuhan 

Berbentuk 

Ensiklopediaò 

a. Produk yang 

dihasilkan pada 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

berupa sumber 

belajar ensiklopedia 

b. Materi yang 

digunakan dalam 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

sama, yaitu tentang 

tumbuhan 

angiospermae 

a. Objek penelitian 

ini lebih fokus 

pada tumbuhan 

angiospermae, 

pada penelitian 

tersebut lebih 

fokus pada 

tumbuhan 

spermatophyta 

b. Pengembangan 

dan penelitian ini 

diperuntukkan bagi 

siswa kelas X 

MA/SMA, pada 

penelitian tersebut 

di peruntukkan 

bagi mahasiswa 

c. Lokasi penelitian 

ini di kawasan 

Taman Bunga 

Sumenep, 

sedangkan lokasi 

penelitian tersebut 

di Kawasan Cagar 

Alam 

Pagerwunung 

Darupono 

d. Model 

pengembangan 

yang digunakan 

pada penelitian ini 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

adalah ADDIE, 

sedangkan model 

pengembangan 

yang digunakan 

pada penelitian 

tersebut adalah 

mixed methods. 

5. Reni Julianti 2021 

ñPengembangan 

Ensiklopedoa 

Tumbuhan Obat 

Masyarakat Kerinci 

Sebagai Sumber 

Belajar Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Untuk Siswa 

SMAò 

a. Produk yang 

dihasilkan pada 

penelitian ini dan 

penelitian tersebut 

berupa sumber belajar 

ensiklopedia 

b. Metode penelitian dan 

pengembangan sama 

sama menggunakan 

model ADDIE 

a. Objek penelitian 

ini lebih fokus 

pada tumbuhan 

angiospermae, 

pada penelitian 

tersebut lebih 

fokus pada 

tumbuhan obat 

b. Materi yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah materi 

plantae, sedangkan 

pada penelitian 

tersebut materi 

keanekaragaman 

hayati 

 

B. Kajian Teori  

1. Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. R&D adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan produk dengan lebih 

baik. R&D bukan tentang merumuskan atau menguji hipotesis, tetapi 

tentang memperoleh produk atau proses baru (Saputro, 2017:8). Menurut 

Salim dan Haidir (2019:58) penelitian dan pengembangan atau research 

and development adalah serangkaian proses atau langkah untuk 
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mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Produk tidak selalu 

berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), bisa juga berupa 

perangkat lunak (software). Sedangkan menurut Sudaryono (2016:15) 

penelitian dan pengembangan mengacu pada metode penelitian yang 

menghasilkan produk dalam bidang keahlian tertentu, dan kemudian 

menghasilkan produk sampingan tertentu dengan keefektifan produk. 

2. Model Pengembangan ADDIE 

Model pengembangan dapat diartikan sebagai upaya meningkatkan 

sesuatu untuk membawa suatu keadaan kearah yang lebih sempurna atau 

lebih lengkap atau lebih baik kondisinya. Pengembangan model ADDIE 

adalah salah satu model pengmbangan yang lebih efisien dan lebih 

universal (generic) (Wulandari, 2018:167). 

ADDIE adalah akronim dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluations.  

Adapun tahap-tahap dalam menggunakan model pengembangan 

ADDIE menurut Branch (2009), sebagai berikut: 

a. Tahap Analysis (Analisis) 

Menurut Arief (2014:9) analisis merupakan kegiatan berpikir 

untuk memecahkan suatu topik permasalahan menjadi beberapa bagian 

atau komponen sehingga dapat diketahui karakteristik atau ciri dari 

setiap bagian, dan kemudian bagaimana mereka berhubungan satu 

sama lain dan fungsi setiap bagian dari keseluruhan. Tujuan dari fase 
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analisis adalah untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

kesenjangan kinerja (Branch, 2009:24). 

Menurut Branch (2009:2), model pengembangan ADDIE 

adalah singkatan dari Analyze (analisis), Design (Desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan 

Evaluation (evaluasi). ADDIE telah banyak digunakan dalam 

lingkungan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan filosofi pendidikan, penerapan ADDIE 

harus berpusat pada siswa (student center), inovatif, otentik, dan 

inspiratif. 

Branch (2009:24) mengemukakan bahwa tahapan analisis 

terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 

1) Menganalisis Permasalahan (Kesenjangan Kinerja)  

Tujuan menganalisis kesenjangan kinerja adalah untuk 

menghasilkan pernyataan terkait sebuah permasalahan, mencari 

tahu penyebabnya, dan mencari solusi dari kesenjangan atau 

masalah yang muncul (branch, 2009:25).  

2) Menentukan Tujuan Instruksional 

Menentukan tujuan instruksional atau pengajaran bertujuan 

untuk mengatasi kesenjangan kinerja yang disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan (Branch, 2009:33). 
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3) Analisis Kebutuhan Siswa  

Analisis siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik, kemampuan, pengalaman, motivasi dan sikap siswa 

dalam proses pembelajaran. 

b. Tahap Design (Desain/perancangan) 

Tahap desain atau perancangan dilakukan untuk memverifikasi 

kinerja yang diperlukan dan metode pengujian yang sesuai (Branch, 

2009:60). Kegiatan pada fase ini dimulai dengan merancang outline 

(komponen) produk yang akan dikembangkan dan dilanjutkan dengan 

mempersiapkan produk yang dikembangkan secara sistematis. Desain 

ini akan menjadi dasar untuk pengembangan selanjutnya. Prosedur 

umum yang dilakukan pada tahap ini antara lain: 

1) Penyusunan Format Produk 

Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi produk yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan pengajaran (instruksional). 

Penyusunan format produk itu penting karena diperlukan untuk 

menentukan produk mana yang dibutuhkan oleh pendidik dan 

siswa, mengidentifikasi tugas belajar utama, dan menginventarisasi 

langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan tugas yang 

kompleks sehingga tujuan instruksional dapat tercapai 

2) Menyusun Tujuan Kinerja 

Penyusunan tujuan kinerja mengarah pada tiga komponen 

yaitu komponen kondisi, komponen kinerja, dan komponen 
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kriteria. Tiga komponen yang dibahas mengacu pada kinerja 

kegiatan apa yang perlu dilakukan siswa, kondisi yang dimaksud 

adalah keadaan yang penting untuk kinerja yang diinginkan, dan 

kriteria yang dimaksud adalah standar yang dapat diterima oleh 

siswa (Branch, 2009:68-69). 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, tahap ini 

merupakan tahap dimana segala sesuatu yang dirancang atau didesain 

pada tahap sebelumnya (desain) menjadi kenyataan. Tahapan ini 

dilakukan dengan mengembangkan produk yang dipilih secara 

sistematis dan memvalidasi produk yang dikembangkan (Branch, 

2009:84). Menurut Branch (2009:84-162), prosedur umum yang harus 

dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1) Menghasilkan Produk  

Tujuan dari menghasilkan produk ini adalah untuk 

mewujudkan produk yang sesuai dengan rencana pembelajaran. 

Produk yang dikembangkan merupakan titik pusat untuk 

melibatkan siswa dalam proses membangun pengetahuan. Kegiatan 

yang direncanakan harus berdasarkan tujuan kinerja dan latar 

belakang siswa. Hal ini tergantung pada keterlibatan siswa terkait 

kemampuan, pengetahuan, motivasi, gaya belajar dan keterampilan 

siswa. 
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2) Memilih atau Mengembangkan Produk 

Pada langkah bertujuan untuk memilih atau 

mengembangkan produk yang cukup untuk mengimplementasikan 

instruksi yang diperlukan. Sumber belajar pembelajaran dipandang 

sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan guru untuk 

meningkatkan kemampuan siswa. Proses pemilihan media yang 

sudah ada atau pengembangan media baru berdasarkan konteks, 

kondisi kinerja, ekspresi, sumber daya yang tersedia, budaya dan 

kepraktisan. Pilihan media harus didasarkan pada alasan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3) Mengembangkan Panduan untuk Pendidik dan Siswa 

Tujuan dari pengembangan panduan untuk pendidik dan 

siswa ini adalah untuk memberikan informasi terkait penggunaan 

produk yang dikembangkan. Panduan diberikan untuk memberikan 

informasi strtegi pengajaran dalam meningkatkan pengalaman 

belajar. 

4) Melakukan Revisi Formatif 

Revisi formatif dilakukan untuk memperbaiki produk dan 

proses instruksional sebelum dilakukan pengimplementasian 

produk. Sehingga produk yang dirancang dan dikembangkan dapat 

memenuhi tujuan instruksional untuk mengurangi kesenjangan 

kinerja. Tujuan revisi formatif ini adalah untuk mengetahui bagian 
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apa yang perlu diperbaiki dalam produk yang dikembangkan dan 

mengetahui keefektifan potensi sumber belajar. 

d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi. Pada tahap ini, 

sistem pembelajaran sudah siap digunakan oleh siswa. Tujuan utama 

dari tahap pelaksanaan meliputi: membimbing siswa untuk mencapai 

tujuan belajarnya, memastikan pemecahan masalah untuk menutupi 

kesenjangan dalam hasil belajar siswa, dan memastikan bahwa pada 

akhir kegiatan pembelajaran, siswa memiliki kompetensi berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap (Branch, 2009:134). 

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari rangkaian 

pengembangan model ADDIE. Tujuan dari fase ini adalah untuk 

mengukur kualitas produk dan proses sebelum dan sesudah kegiatan 

dilaksanakan. 

3. Sumber Belajar 

Sumber belajar terdiri dari dua kata yaitu ñsumberò dan ñbelajarò. 

Sumber sering disebut sebagai asal-usul, permulaan, dan bahan, sedangkan 

arti kata belajar adalah proses mencari pengalaman. Oleh karena itu, 

sumber belajar adalah segala bahan yang memudahkan seseorang untuk 

memperoleh pengalaman (Satrianawati, 2018:22). Menurut Cahyadi 

(2019:6-7) sumber belajar adalah semua sumber, baik data, orang, atau 

beberapa bentuk, yang dapat digunakan siswa dalam belajar baik secara 
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tersendiri atau secara komposit, yang memudahkan siswa untuk mencapai 

tujuan belajar atau memperoleh kemampuan tertentu. Fungsi utama 

sumber belajar adalah untuk memfasilitasi kegiatan belajar dengan 

meningkatkan kinerja di lingkungan belajar mengajar dan mempermudah 

kegiatan belajar dengan meningkatkan kinerja dalam konteks pengajaran 

dan pembelajaran. 

Fungsi dan peranan sumber belajar menurut Samsinar (2019: 197) 

dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan membantu pendidik 

dalam penggunaan waktu yang lebih baik dan lebih efisien, laju 

kelancaran belajar meningkat dan membantu meringankan pendidik 

dalam menyajikan sebuah informasi. 

b. Memberikan penawaran kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih 

individual dengan mengurangi fungsi kontrol pendidik yang sifatnya 

tradisional dan kaku, memberikan kesempatan pengembangan bagi 

siswa selaras dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. 

c. Memberikan dasar pembelajaran yang lebih ilmiah untuk belajar 

dengan cara mempersiapkan program pendidikan secara lebih 

sistematis, dan terlebih dahulu diupayakan untuk mengembangkan 

materi pembelajaran melalui riset atau penelitian. 

d. Meningkatkan stabilitas belajar dengan meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia melalui media komunikasi dengan menyajikan 

informasi dan data lebih mudah, lebih jelas, dan lebih spesifik. 
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Secara umum, penggunaan sumber belajar bertujuan untuk 

memfasilitasi proses belajar individu dan kelompok. Menurut Sujarwo 

(2018: 17-18) untuk menggunakan sumber belajar secara lebih efektif dan 

efisien, beberapa faktor yang mempengaruhi harus diperhatikan, yaitu: 

a. Perkembangan teknologi 

Penggunaan sumber belajar tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan teknologi. Hal ini karena Informasi yang diberikan 

dalam sumber belajar harus up to date (terbaru) sehingga 

perkembangan teknologi selalu dibutuhkan. 

b. Nilai-nilai budaya lokal 

Dalam pemanfaatan sumber belajar juga harus memperhatikan 

nilai-nilai budaya local atau nilai-nilai budaya yang dipegang teguh 

oleh masyarakat lokal. Agar informasi yang termuat dalam sumber 

belajar tidak bertolak belakang dengan nilai kebudayaan yang 

dipegang teguh oleh masyarakat setempat. 

c.  Kondisi ekonomi 

Penggunaan sumber belajar dipengaruhi oleh nilai ekonomi 

siswa. Dalam pemilihan sumber belajar disesuaikan kemampuan siswa 

untuk membeli sumber belajar tersebut, sehingga mempengaruhi 

penyediaan, jenis dan tipe sumber belajar. 

d. Kondisi pengguna 

Syarat bagi pengguna sumber belajar harus mempunyai tekad 

dan tujuan untuk menggunakan sumber belajar dengan baik. 
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Menurut Yuberti 2014 (156-157) untuk mendapatkan keuntungan 

yang optimal, maka kita perlu mengetahui karakteristik dari sumber 

belajar tersebut. Adapun sumber belajar dicirikan sebagai berikut: 

a. Sumber belajar memiliki daya atau kelebihan yang dapat memberikan 

apa yang dibutuhkan selama proses belajar mengajar, namun sekalipun 

mempunyai sebuah kelebihan atau daya tapi tidak memberikan apa 

yang kita inginkan, sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka 

kelebihan atau daya yang dimiliki tersebut tidak dapat dikatakan 

sebagai sumber belajar. 

b. Sumber belajar dapat lebih sempurna mengubah perilaku sesuai 

dengan tujuannya. Ketika adanya sumber belajar tersebut membuat 

seseorang melakukan tindakan dan perilaku negatif, maka tidap dapat 

disebut sebagai sumber belajar. 

c. Sumber belajar dapat digunakan secara mandiri (terpisah) atau dengan 

digabungkan (kombinasi). 

d. Sumber belajar ada dua jenis, yaitu sumber belajar by designed, artinya 

adalah sumber belajar yang sengaja dirancang untuk pembelajaran dan 

sumber belajar by utilization, yang berarti sumber belajar tinggal pakai. 

Sumber belajar yang tinggal pakai memiliki ciri khas berupa susunan 

isi yang tidak sistematis, tujuan pembelajaran kurang jelas dan bersifat 

umum. 

Sumber belajar terbagi kedalam beberapa kategori yaitu sumber 

belajar cetak (buku teks, modul, ensiklopedia, poster, koran, dll), sumber 
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belajar non cetak (audio, film, video, slide, dll.), sumber belajar berupa 

fasilitas (perpustakaan, lapangan olahraga, auditorium, studio, dll.), 

sumber belajar berupa kegiatan (observasi, wawancara, kerja kelompok, 

dll.), dan sumber belajar berupa lingkungan (taman, museum, hutan, dll.) 

(Sudjana, 1989:197). 

Dengan demikian, sumber belajar memiliki hubungan yang erat 

dengan pola pembelajaran yang dijalankan. Dalam kegiatan belajar secara 

individu, titik fokusnya adalah bagi siswa, sedangkan bagi guru memiliki 

peranan yang sama dengan sumber belajar pada umumnya. Oleh karena 

itu, peran sumber belajar sangat urgen dalam kegiatan pembelajaran.  

4. Ensiklopedia 

Ensiklopedia adalah karya referensi yang disediakan dalam satu 

buku atau beberapa jilid yang berisi informasi tentang semua pengetahuan, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi, atau ringkasan komprehensif cabang 

ilmu pengetahuan dalam rangkaian artikel menurut abjad judul topik 

(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019: 2). Menurut Astiting 

(2018: 31) ensiklopedia adalah buku yang menyajikan materi berupa 

gambar dengan penjelasan yang lebih ringkas dan terstruktur secara alfabet 

atau beberapa konteks ilmiah. Ensiklopedia didesain semenarik mungkin 

agar pembaca tidak bosan saat belajar. Sedangkan menurut Schopflin 

(2014: 484) ensiklopedia adalah buku referensi yang diterbitkan yang 

menyediakan akses ke informasi faktual ekspositori yang disusun ke 
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dalam beberapa topik dan diatur dalam urutan yang sistematis atau sesuai 

abjad. 

Ensiklopedia juga diartikan sebagai buku yang berisi uraian dengan 

gambar/ilustrasi yang dirancang untuk memperjelas topik yang dibahas. 

Dalam proses pembelajaran ensiklopedia bisa menjadi materi pengayaan 

di luar materi pokok yang disediakan kepada siswa oleh pendidik, 

ensiklopedia memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi yang 

dimaksud (Nurdiansyah et al., 2021: 114).  

Adapun manfaat ensiklopedia menurut Astiting (2018: 33), antara 

lain: 

a. Sebagai sarana untuk menemukan informasi dasar tentang berbagai 

masalah 

b. Sebagai sarana utama penelitian pendahuluan tentang suatu objek. 

c. Sebagai alat untuk memastikan kebenaran informasi. 

d. Sebagai jendela informasi dunia. 

Ensiklopedia merupakan salah satu bahan referensi perpustakaan 

dan memberikan pemahaman berbagai hal setiap cabang ilmu pengetahuan 

atau tentang cabang ilmu tertentu secara mendalam, biasanya informasi 

yang disajikan adalah berbagai artikel dan topik yang disusun dengan cara 

tertentu dan lazimnya berdasarkan abjad. Ensiklopedia sebagai sumber 

informasi memiliki fungsi untuk meningkatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Nuryanti et al, 2019: 100). 
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Ensiklopedia adalah salah satu buku pengayaan yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. Ensiklopedia menyajikan materi yang 

disusun secara sistematis dan alfabetis. Kelebihan ensiklopedia salah 

satunya adalah dapat mengasah dan merangsang siswa untuk berpikir 

secara kritis, positif dan kreatif. Ensiklopedia juga bisa menambah 

pengetahuan kognitif secara umum terhadap siswa (Arifah dkk., 2017: 

118). 

Menurut Apriyadi (2017:24) dan Nursa (2020: 23) ensiklopedia 

memiliki ciri-ciri yang khas yang berbeda dengan buku lainnya, yaitu: 

a. Memiliki daftar istilah disertai penjelasan dari istilah tersebut  

b. Disusun secara alfabetis (menurut abjad) sehingga mudah untuk 

digunakan 

c. Isi ensiklopedia mencakup nama istilah, dengan gambar dan deskripsi 

untuk memudahkan pemahaman. 

d. Berisi informasi dan penjelasan yang lebih detail tentang topik tertentu  

e. Dilengkapi gambar atau ilustrasi yang menarik bagi pembaca. 

Anggina (2021: 21-22) berpendapat bahwa untuk membuat 

ensiklopedia yang baik, maka harusnya memuat karakteristik pembuatan 

ensiklopedia itu sendiri, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

hal-hal berikut: 

a. Topik atau tema disusun menurut abjad atau mengikuti sistem tertentu 

yang secara keilmuan bersifat logis (masuk akal. 
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b. Penjelasan topik atau tema disertai gambar yang menarik, relevan 

(terkait) dan informatif dengan topik yang dibahas. 

c. Integritas tema tinggi atau sangat lengkap. 

d. Topik atau tema dibahas secara menyeluruh (komprehensif) 

e.  Semua topik yang disajikan sesuai dengan bidang subjek ensiklopedia 

f. Ensiklopedia dilengkapi dengan indeks, glosarium, dan daftar pustaka. 

Ensiklopedia berisi berbagai objek dengan deskripsi dan informasi 

yang komprehensif dan sepenuhnya berkaitan dengan objek yang 

bersangkutan. Objek yang dimuat dan didiskusikan dalam ensiklopedia 

adalah obyek atau materi dari berbagai ilmu pengetahuan. Ensiklopedia 

hampir disamakan seperti kamus, tetapi ensiklopedia biasanya lebih 

lengkap, terperinci, dan dilengkapi dengan gambar-gambar terlampir yang 

memungkinkan pembaca untuk lebih memahami dan mengerti informasi 

yang terdapat dalam ensiklopedia tersebut. Menurut Alfajria dan Sudjudi 

(2015: 3), secara umum ensiklopedia dibagi menjadi 2 (dua) kategori, 

yaitu: 

a. Ensiklopedia umum (general encyclopedia), ensiklopedia yang 

merangkum semua disiplin ilmu pengetahuan yang lebih luas 

misalnya, Ensiklopedia Indonesia, Ensiklopedia Nasional Indonesia. 

b. Ensiklopedia khusus (specialist encyclopedia), ensiklopedia yang 

menghimpun berbagai informasi kajian tentang ilmu atau bidang 

tertentu misalnya, Ensiklopedia Tumbuh-tumbuhan Berkhasiat Obat 

Indonesia, Ensiklopedia Tari Indonesia. 
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Ensiklopedia adalah buku referensi, tidak hanya digunakan di 

dalam kelas, siswa juga dapat menggunakannya di waktu luang mereka. 

Jadi, penggunaan ensiklopedia ini merupakan salah satu bahan pembantu 

yang penting untuk belajar siswa dalam memahami sejumlah besar materi 

pembelajaran yang terbatas waktu belajar di dalam kelas. 

5. Angiospermae  

Angiospermae berasal dari bahasa Yunani dan terdiri dari dua kata, 

yaitu angion yang berarti wadah dan sperma yang berarti benih. 

Tumbuhan berbiji tertutup atau angiospermae adalah tumbuhan yang 

ditandai dengan adanya organ reproduksi berupa bunga (Rahmayani dkk., 

2020:8). Angiospermae atau biasa disebut tumbuhan berbiji tertutup 

adalah tanaman yang bijinya selalu tertutup oleh tubuh dari daun buah 

yang disebut bakal buah, terkadang disertai dengan bagian lain dari bunga 

yang akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji akan tumbuh dan 

berkembang menjadi biji di dalamnya, karena dimana bakal biji 

disembunyikan serbuk sari tidak dapat mencapai bakal biji secara 

langsung, tetapi terlebih dahulu jatuh di luar ovarium dalam suatu alat 

(organ) yang disebut putik (Swastika, 2019:40). 

Angiospermae memiliki nama lain yaitu magnoliophyta, kebalikan 

angiospermaea adalah gymnospermae (tumbuhan berbiji terbuka). 

Angiospermae lebih maju daripada gymnospermae dalam memanfaatkan 

faktor lingkungan karena memiliki sistem perakaran yang lebih baik. 

Adanya trakeid memiliki peran penting dalam sistem transportasi akar 
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yang lebih lancar. Contoh tumbuhan angiospermae adalah mangga 

(Mangifera indica), jeruk (Citrus nobilis), dan lain-lain (Wulandari, 2017: 

48). 

Menurut (Rahmayani dkk., 2020:9) dan (Wulandari, 2017: 48) 

tumbuhan berbiji tertutup atau angiospermae memiliki ciri khas antara 

lain: 

a. Bakal biji (Ovul) terletak di dalam megasporofil 

b. Megasporofil termodifikasi menjadi daun atau karpel buah, umumnya 

daun buah tebal dan berdaging 

c. Tubuh terdiri dari akar, batang, daun dan bunga 

d. Mempunyai bunga sesungguhnya sebagai alat reproduksi 

e. Bunga memiliki bagian yang steril yaitu mahkota bunga (sheetal) dan 

kelopak bunga (petal). 

f. Habitus berupa semak, perdu, pohon atau tanaman merambat (liana). 

g. Daun lebar dan pipih, memiliki susunan tulang daun yang beragam. 

h. Mengalami pembuahan ganda. 

i. Perbedaan waktu antara penyerbukan dan pembuahan relatif singkat. 

Angiospermae memiliki alat reproduksi seksual berupa bunga. 

Bunga dikatakan sebagai bunga lengkap apabila terdiri dari kelopak, 

mahkota, benang sari dan putik. Bagian-bagian bunga yang merupakan 

alat reproduksi adalah benang sari (organ jantan) dan putik (organ betina). 

Benang sari terdiri dari kepala sari (antena) dan tangkai sari (filamen). Di 

dalam kepala sari terdapat kepala sari (mikrosporangium) yang 
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mengandung mikrospora. Sel induk mikrosporangium membelah menjadi 

empat mikrospora melalui meiosis, kemudian meiosis berlanjut 

menghasilkan gametofit jantan yang terbungkus dalam membran luar 

(eksin) dan membran dalam (intin) (Wulandari, 2017: 48-49). 

Pada serbuk sari terdapat inti generatif dan inti vegetatif (sel 

buluh). Saat pembuahan terjadi, inti generatif akan membentuk dua sel 

sperma. Putik (pistilum) terdiri dari kepala putik (stigma), tangkai putik 

(stylus) dan bakal buah (ovarium). Bagian putik yang berperan dalam 

reproduksi adalah ovarium. Ovarium adalah putik yang membesar, terletak 

di tengah pangkal bunga, yang berisi bakal biji (megasporangium) atau 

ovulum. Bakal biji terdiri dari cangkang atau kulit bakal biji 

(integumentum), bakal biji (nuselum) dan liang atau lubang bakal biji 

(mikrofil). Reproduksi generatif terjadi dengan biji dan reproduksi 

aseksual dengan cara alami dan buatan. Siklus hidup tumbuhan ini hampir 

mirip dengan tumbuhan berbiji terbuka (gymospermae), dengan sedikit 

perbedaan (Wulandari, 2017:49). 

Berdasarkan jumlah keping bijinya, angiospermae (tumbuhan 

berbiji tertutup) dibagi menjadi dua kelas (divisi), yaitu kelas monokotil 

dan dikotil. Monokotil dan dikotil adalah kelompok tumbuhan berbiji 

tertutup (angiospermae), yaitu tumbuhan yang mengalami pembuahan 

ganda dan memiliki daging buah. 
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a. Kelas monokotil (tumbuhan berkeping biji tunggal ) 

Monokotil adalah salah satu dari dua kategori utama tumbuhan 

berbunga yang memiliki biji tidak pecah karena hanya memiliki satu 

daun lembaga, seperti padi, anggrek, kelapa, dan lain-lain (Safitri dkk., 

2018:33). Tumbuhan yang termasuk dalam kategori ini memiliki 

habitus terna, perdu atau pohon yang memiliki sistem akar serabut, 

dengan atau tanpa batang berkayu, dengan buku-buku dan ruas-ruas 

sebagian besar terlihat jelas. Daunnya kebanyakan tunggal, jarang 

majemuk, sejajar atau bertulang melengkung, duduknya berseling 

(membentuk rozet). Jumlah bunganya berbilang 3, kelopaknya 

terkadang tidak bisa dibedakan, dan merupakan tenda bunga dan buah, 

dan bijinya memiliki endosperma. Tumbuhan monokotil dapat dibagi 

menjadi beberapa bangsa, antara lain Liliales, Cyperales, Poales, 

Zingiberales, Orchidales, Aracales, dan Pandales (Lizayana, 2021:30-

31). 

b. Dikotil  

Dikotil adalah kelompok tumbuhan berbunga yang memiliki 

ciri-ciri yang sama dengan memiliki sepasang daun lembaga. seperti 

tanaman kentang, bunga sepatu, nangka, dan lain-lain (Safitri dkk., 

2018:33). Tumbuhan yang termasuk dalam kelompok ini antara lain 

herba, semak, terna, perdu maupun pohon, mempunyai lembaga 

dengan dua daun lembaga dan akar, serta pucuk tubuh tanpa ada 

pelindung yang khusus. Batang panjang berbentuk kerucut, biasanya 
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bercabang dengan ruas dan buku- buku yang tidak jelas. Mempunyai 

daun tunggal atau majemuk, biasanya seringkali disertai dengan daun 

penumpu, jarang memiliki pelepah, mempunyai helaian daun yang 

menjari atau menyirip. Tumbuhan dikotil dapat dibagi menjadi 3 

kategori yaitu Monochlamydeae (apetala), Dialypetalae dan 

Sympetalae (Lizayana, 2021:18-19).  

6. Kawasan Taman Bunga Sumenep  

Taman Bunga Sumenep merupakan taman kota daerah Sumenep, 

taman kota adalah ruang terbuka hijau yang mempunyai fungsi utama 

untuk keindahan dan interaksi sosial. Taman kota sebagi salah satu ruang 

terbuka hijau juga memiliki beberapa fungsi yaitu, fungsi sosial, fungsi 

ekologi, fungsi hidrologi, fungsi kesehatan, dan fungsi estetika (Iswara, 

2017:116). 

  

Gambar 2.1Taman Bunga Sumenep 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Taman Bunga Sumenep terletak di Jl. Veteran, Lingkungan 

Delama, Pajagalan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten Sumenep, 

tepatnya di pusat kota (kawasan studi) yang merupakan taman kota 

berskala kabupaten dan berfungsi sebagai edu-park, menerapkan 

kawasan taman bunga yang bebas dari aktivitas pedagang kaki lima 

(PKL). Sebelum aktivitas PKL dihentikan atau dilarang, alun-alun sangat 

ramai terutama pada malam hari. Namun, setelah PKL dilarang, alun-

alun menjadi kurang semarak dulu. Taman Bunga Sumenep ramai pada 

waktu-waktu tertentu terutama pada pagi dan sore hari dengan kegiatan 

yang dilakukan wisatawan yaitu berolahraga (car free day) (Anggraini, 

2018:129). 

Taman Bunga Sumenep memiliki luas wilayah ±800 m yang 

berada dibawah naungan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten 

Sumenep. Taman Bunga Sumenep didominasi oleh tumbuhan 

Angiospermae seperti, bunga mentega, glodokan tiang, pucuk merah,, 

dan tanaman dari famili euphorbia (pohon zigzag, patah tulang, dan 

mahkota duri). 

Keberadaan taman kota yang berada di lingkungan perkotaan 

dapat mengantisipasi dampak-dampak yang ditimbulkan oleh 

perkembangan kota. Orang-orang yang tinggal di sekitar dapat 

merasakan berbagai manfaat dari taman kota ini, antara lain sebagai 

paru-paru kota, penyaring debu dan asap kendaraan bermotor serta 
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sebagai tempat bersosialisasi hingga tempat rekreasi (Anggraini, 

2018:129).  

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada gambar 2.1 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir  
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BAB III  

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Metode Penelitian dan Pengembangan 

1. Tahap Identifikasi Tumbuhan  

Lokasi penelitian yaitu di Kawasan Taman Bunga Sumenep. Untuk 

pengambilan sampel dilapangan digunakan metode jelajah (cruise 

methods) (Sundra, 2016:18). Cruise methods atau jelajah atau eksplorasi 

yaitu tindakan mencari atau melakukan penjelajahan dengan tujuan 

menemukan sesuatu (Izza, 2018:9). Metode jelajah (cruise methods) 

dilakukan dengan menjelajahi atau menelusuri wilayah (gugus sampling) 

yang sudah ditentukan untuk mencari dan menemukan sampel tumbuhan 

angiospermae dan gymnospermae. Data yang dikumpulkan meliputi nama 

jenis dan nama ilmiah tumbuhan tersebut. Untuk identifikasi tumbuhan 

dilakukan dengan cara mengamati struktur morfologi dari setiap sampel 

yang ditemukan, berdasarkan ciri morfologi yang meliputi bagian batang, 

daun, bunga, buah dan ciri khusus jika ada. Proses klasifikasi dan 

pemberian nama terhadap tanaman yang teridentifikasi dicocokkan 

menggunakan buku literatur yang valid.  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan 

sampel data yaitu sebagai berikut: 
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a. Observasi  

Kegiatan observasi lapangan ini merupakan tahap awal 

sebelum melakukan penelitian, yaitu bertujuan untuk menemukan atau 

mendapatkan informasi serta gambaran terhadap objek penelitian dan 

penyebarannya di wilayah tersebut. Untuk melakukan observasi, yaitu 

dengan cara menjelajahi wilayah tersebut untuk pengambilan sampel 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Observasi atau menjelajah kawasan Taman Bunga Sumenep yang 

bertujuan untuk mengetahui habitus jenis tumbuhan Angiospermae 

yang tumbuh di area taman tersebut. 

2) Menentukan area untuk tahap pengambilan sampel yang mewakili 

wilayah sampel populasi. 

b. Penentuan Wilayah Sampling 

Lokasi atau pengambilan sampel data adalah di kawasan 

Taman Bunga Sumenep yang berada di jantung kota Sumenep. 

Adapun wilayah populasi penelitian di kawasan Taman Bunga 

Sumenep yaitu dibagi menjadi 4 bagian wilayah: 

1) Wilayah sampling I meliputi pinggir jalan di depan Masjid Jamik 

Sumenep 

2) Wilayah sampling II meliputi pinggir jalan di depan Mal Pelayanan 

abupaten Sumenep 

3) Wilayah sampling III meliputi bagian kiri center taman bunga 

Sumenep 
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4) Wilayah sampling IV meliputi bagian kanan center taman bunga 

Sumenep 

c. Pengambilan dan Pengumpulan Spesimen Tumbuhan Angiospermae  

Pengambilan dan pengumpulan sampel data dilakukan dengan 

cara menyusuri wilayah yang sudah ditentukan. Setiap spesimen 

tumbuhan angiospermae di foto, dicatat ciri morfologinya, kemudian 

dilakukan pengidentifikasian terhadap spesimen. 

d. Deskripsi Spesimen Tumbuhan Angiospermae 

Spesimen tumbuhan angiospermae yang ditemukan, kemudian 

diamati dan dicatat ciri morfologinya. Pada tahap ini dilakukan 

penguraian deksripsi tumbuhan angiospermae yang meliputi habitus 

(perawakan), batang, daun, bunga, akar, biji dan buah (jika ada). 

e. Identifikasi Spesimen Tumbuhan Angiospermae 

Hasil deskripsi spesimen tumbuhan angiospermae selanjutnya 

dibandingkan dengan gambar dan deskripsi tumbuhan tingkat takson 

jenis serta menggunakan buku Taksonomi tumbuhan (spermatophyte): 

Gembong (2007), buku flora Dr. Van Steenis (2006), buku Koleksi 

Kebun Raya Liwa Lampung: Tumbuhan Berpotensi sebagai Tanaman 

Hias Munawarah dkk., (2017), buku Koleksi Kebun Raya Lombok 

Tumbuhan Sunda Kecil Dharma dkk., (2017), buku 100 Spesies Pohon 

Nusantara Target Konservasi Ex situ Taman Kenaekaragaman Hayati 

Gunawan (2019) dan jurnal terkait. 
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f. Klasifikasi Spesimen Tumbuhan Angiospermae 

Hasil identifikasi spesies tumbuhan angiospermae yang telah 

diketahui nama jenisnya, selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan 

tingkatan taksaon meliputi, kerajaan (kingdom), divisi (division), kelas 

(class), bangsa (ordo), suku (famili), marga (genus), dan jenis 

(spesies). 

2. Tahap Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

R&D (Research and Development) untuk menghasilkan suatu produk 

berupa sumber belajar dan diuji kelayakannya. Model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE yang 

diadaptasi dari Branch (2009). Model pengembangan ADDIE terdiri dari 

lima tahap yaitu, tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), 

tahap pengembangan (development), tahap implementasi 

(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Model ADDIE terdiri 

dari 5 komponen yang saling terkait dan tersusun secara sistematis, yaitu 

dari tahap pertama hingga tahap kelima penerapannya harus sistematis dan 

tidak dapat diurutkan secara acak. Dalam penelitian ini digunakan model 

pengembangan ADDIE dikarenakan beberapa alasan, yaitu: 

a. Model ADDIE merupakan salah satu model prosedural, yaitu 

memberikan gambaran pentingnya langkah-langkah atau 

tahapan-tahapan dalam menghasilkan produk.  



 
 

 
 

44 

b. Model ADDIE relatif sederhana, akan tetapi memuat alur atau 

tahapan dan komponen yang dikembangkan secara rinci dan 

detail sehingga dapat membantu dalam melakukan penilitian 

dan pengembangan produk 

c. Model ADDIE memiliki kelebihan dalam sistematisasi 

kerjanya. Setiap tahapan dievaluasi dan dimodifikasi sesuai 

tahapan yang dilalui sehingga dapat meminimalisir tingkat 

kesalahan atau kekurangan produk dan produk akhir menjadi 

produk yang valid.  

3. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur dalam pengembangan ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae ini menggunakan model atau metode pengembangan 

ADDIE dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:  

a. Tahap Analysis 

Pada tahap analisis terdapat beberapa sub tahapan diantaranya; 

menganalisis permasalahan atau kesenjangan kinerja, menentukan 

tujuan pengajaran, analisis kebutuhan siswa.  

1) Menganilisis permasalahan atau kesenjangan kinerja 

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran biologi kelas X MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep 

guna mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan 

pendidik dalam pembelajaran biologi khususnya pada materi 

plantae.  
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2) Menentukan tujuan instruksional 

Pada tahapan ini dilakukan perumusan tujuan instruksional 

yang diperoleh dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang sesuai dengan silabus mata pelajaran biologi kelas X 

Kurikulum 2013. Berdasarkan materi yang akan disajikan dalam 

sumber belajar maka KD yang digunakan adalah KD 3.8 

Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri 

umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. 

3) Analisis kebutuhan siswa 

Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan siswa 

melalui penyebaran lembar angket kebutuhan siswa yang 

berjumlah 15 butir dengan menggunakan skala Gutmann yang 

terdiri atas dua jwaban yaitu Ya/Tidak 

b. Tahap Design  

Pada tahapan design (desain) terdiri dari beberapa prosedur 

(sub tahapan), antara lain:  

1) Melakukan identifikasi tugas  

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi tugas atau hal-hal 

apa saja yang akan disajikan dalam sumber belajar ensiklopedia. 

Selain itu pada tahap design ditentukan juga sumber-sumber 

pendukung yang sesuai dan memilih media dan format untuk 

penyusunan produk. 
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2) Menyusun tujuan kinerja 

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan tujuan kinerja yang 

mencakup komponen kondisional, kinerja, dan komponen kriteria 

untuk siswa. Sesuai dengan tujuan yang dirancang, setelah 

mempelajari materi, diharapkan siswa dapat mengetahui dan 

memahami nama ilmiah, klasifikasi, reproduksi, dan fungsi umum 

angiospermae. 

c. Tahap Development  

Pada tahap pengembangan (development) terdiri dari beberapa 

prosedur (sub tahap), diantaranya: 

1) Menghasilkan Produk 

Pada tahap ini materi yang dikembangkan dalam produk 

sumber belajar adalah materi plantae yang berisi tentang tumbuhan 

lumut (bryophyta), tumbuhan paku (pteridophyta), tumbuhan 

berbiji (spermatophyte), dan peranan tumbuhan secara umum. 

2) Memilih atau mengembangkan Produk 

Pada tahap ini yaitu dilakukan pembuatan produk sumber 

belajar berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. 

Sumber belajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia yang 

dilengkapi dengan peta konsep, gambar pendukung dan informasi 

terkait lokasi penelitian.  
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3) Mengembangkan Panduan untuk Pendidik dan Siswa 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan terkait panduan 

atau petunjuk penggunaan Ensiklopedia Angiospermae kepada 

pendidik dan siswa. 

4) Melakukan revisi formatif  

Pada tahap ini dilakukan validasi kepada validator ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, dan guru mata pelajaran biologi. 

Setelah dilakukan proses validasi kepada para validator ahli maka 

tahap selanjutnya yaitu memperbaiki atau merevisi sumber belajar 

sesuai dengan kritik, saran, dan masukan dari validator ahli materi, 

ahli ahli media, ahli bahasa, dan guru mata pelajaran bilogi. 

Sehingga terdapat perbandingan antara sumber belajar sebelum di 

revisi dan sumber belajar setelah direvisi. Revisi dilakukan setelah 

selesai proses validasi. Produk yang telah direvisi kemudian di 

validasi kembali oleh dua validator ahli materi, dua validator ahli 

media, dan satu validator ahli bahasa dan guru mata pelajaran 

Biologi. 

Hasil penilaian, saran, komentar, dan masukan para validator 

ahli digunakan sebagai acuan revisi produk untuk memperbaiki sumber 

belajar agar sumber belajar yang dikembangkan menjadi layak untuk 

digunakan, baik dari segi materi, tampilan (media), maupun bahasa,  

sehingga menjadi produk yang siap untuk diimplementasikan. 
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d. Tahap Implementation 

Pada tahap implementasi sumber belajar yang telah 

dikembangan, kemudian diujicobakan untuk mengetehaui kualitas 

sumber belajar yang dikembangkan. Tahap uji coba produk dilakukan 

melalui dua skala yaitu skala kecil dan skala besar. Jumlah subjek uji 

coba pada skala kecil mengikuti teori dari Branch (2009:124) yang 

menyatakan bahwa subjek uji coba skala kecil antara 8-20 siswa. 

Dalam penelitian ini, uji coba skala kecil diujicobakan terhadap 9 

siswa kelas X MIPA SMA dan pada skala besar di ujicobakan terhadap 

34 siswa kelas X MIPA SMA Mif tahul Ulum Sumenep.  

Pada tahap ini dilakukan uji respon siswa dan uji kefeektifan 

produk. Uji respon siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

repson siswa terhadap produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui 

uji respon siwa tersebut dilakukan melalui penyebaran angket respon 

siswa kepada siswa kelas X MIPA SMA. 

Uji keefektifan produk dilakukan melalui pretest-posttest 

kepada siswa. Sehingga nantinya dapat mengukur tingkat pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan sumber belajar ensiklopedia 

angiospermae.  

e. Tahap Evaluation 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap produk yang telah 

dikembangkan dan mengukur tujuan pengembangan produk, yaitu 
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kevalidan, respon siswa, dan keefektifan produk. Dari tahap dapat 

dihasilkan produk akhir yang layak digunakan dalam pembelajaran. 

B. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kevalidan, respon siswa, dan 

keefektifan produk. Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini berupa ensiklopedia keanekaragaman angiospermae 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae pada xmateri 

plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA yang akan diuji kevalidan, respon 

siswa, dan keefektifannya. 

Kevalidan produk diketahui dari hasil penilaian dua validator ahli 

materi, dua validator ahli media dan guru biologi sebagai validator 

pengguna. Respon siswa terhadap produk diketahui dari hasil angket 

respon siswa. Sedangkan keefktifan produk dapat diketahui dari hasil 

pretest dan posttest siswa. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dilakukan dengan validasi produk kepada dosen 

ahli yaitu dilakukan kepada 2 dosen Tadris Biologi sebagai validator ahli 

media, 2 dosen Tadris Biologi sebagai validator ahli materi , 1 ahli bahasa, 

1 guru mata pelajaran biologi, dan respon siswa. Produk diujicobakan 

melalui dua tahap yaitu skala kecil dan skala besar. Sampel yang 

digunakan untuk uji coba skala kecil melibatkan 9 siswa dan untuk uji 
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coba skala besar berjumlah 34 siswa. Adapun beberapa syarat validator 

ahli sebagai berikut: 

a. Bagi ahli media 

1) Orang yang ahli dalam media pembelajaran 

2) Dosen pendidikan minimal S-2 

3) Orang yang bisa menilai, memberi tanggapan dan memberikan 

saran perbaikan 

b. Bagi ahli materi  

1) Orang yang ahli materi biologi khususnya materi plantae 

2) Dosen pendidikan minimal S-2 

3) Orang yang bisa menilai, memberi tanggapan dan memberikan 

saran perbaikan 

c. Bagi ahli bahasa 

1) Orang yang ahli dalam kaidah kebahasaan dan penelusian yang 

benar  

2) Dosen pendidikan minimal S-2 

3) Orang yang bisa menilai, memberi tanggapan dan memberikan 

saran perbaikan 

d. Bagi guru 

1) Guru yang mengampu mata pelajaran biologi 

2) Pendidikan minimal S-1 pendidikan biologi 

3) Guru yang menerapkan Kurikulum 2013 (K13) 
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e. Bagi siswa 

Siswa kelas X MIPA yang akan menempuh materi plantae 

3. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian pengembangan ini merupakan data 

deskritif kuantitatif dan kualititatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

penilaian validator ahli, guru biologi, hasil angket respon siswa, dan skor 

nilai pretest dan posttest siswa. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

kritik perbaikan, saran dan masukan dari dosen ahli dan guru biologi 

mengenai sumber belajar yang telah dikembangkan. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Angket  

Lembar angket yang digunakan pada penelitian pengembangan 

ini berupa angket tertutup (terstruktur) yaitu angket yang menyajikan 

beberapa pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah jawaban 

tertentu sebagai pilihan. Angket digunakan untuk mengetahui analisis 

kebutuhan siswa, respon siswa, validasi ahli materi, validasi ahli 

media, validasi ahli bahasa, dan guru mata pelajaran biologi sebagai 

validator pengguna. Angket analisis kebutuhan siswa menggnakan 

skala guttman dengan dua pilihan jawaban (ya/tidak) terdiri atas 15 

butir, angket respon siswa, dan validasi produk menggunakan skala 

likert 1 sampai 4 dengan jumlah butir pertanyaan pada lembar angket 

respon siswa 16 butir, validasi ahli materi 13 butir, validasi ahli media 
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14 butir, validasi ahli bahasa 11 butir, dan lembar angket guru mata 

pelajaran biologi 14 butir.  

b. Pedoman Wawancara  

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 

wawancara terbuka (tidak terstruktur). Wawancara dilakukan kepada 

guru mata pelajaran biologi yaitu ibu Dyah Ayu, S.Pd. untuk 

mengetahui dan menggali informasi lebih mendalam tentang potensi 

dan permasalahan yang ada di sekolah. Selain itu wawancara 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan proses 

pembelajaran seperti model atau metode pembelajaran, sumber belajar, 

media pembelaran, penilaian (evaluasi), kendala dalam pembelajaran 

di kelas, hasil belajar siswa di kelas, dan mengetahui penyebab kendala 

siswa dalam pembelajaran, serta untuk mengetahui persepsi guru 

terhadap sumber belajar yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

c. Lembar Soal Pretest dan Posttest  

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan produk adalah melalui lembar soal pretest dan posttest 

yang akan di berikan kepada siswa. Pretest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan produk yang dikembangkan. Posttest digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan produk yang dikembangkan. Pada penelitian ini, bentuk 

soal tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda. 
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5. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Kevalidan 

Analisis kevalidan produk dapat diperoleh dari analisis 

deksriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 

1) Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Data hasil validasi dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, 

dan guru biologi dianalisis dengan perhitungan persentase 

kevalidan produk sebagai berikut: 

0
Вὼ

ВὼὍ
 ὢ ρππϷ 

(Mualimah et al., 2019:205) 

Keterangan: 

P  = Persentase 

×x  = Jumlah skor yang didapat 

×xI = Jumlah skor maksimum 

100% = Konstanta 

Untuk menentukan kriteria kevalidan produk sumber 

belajar yang dikembangkan maka digunakan kriteria kevalidan 

produk sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Kevalidan Produk 

 

No. Kriteria Validitas  Kriteria  Keterangan 

1. 85,01% - 100,00% Sangat Valid Boleh digunakan tanpa revisi 

2. 70,01% - 85,00% Valid valid Boleh digunakan dengan revisi 

kecil 

3. 50,01% - 70,00% Kurang Valid disarankan tidak pergunakan 



 
 

 
 

54 

karena perlu revisi besar 

4. 01,00% - 50,00% Tidak valid Tidak boleh digunakan 

(Akbar, 2013:78) 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif  

Data deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik, 

saran, dan masukan perbaikan dari ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, dan guru mata pelajaran biologi. Kemudian hasil dari 

kritik, saran, dan masukan dari para ahli dan guru mata pelajaran 

biologi digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan produk 

yang berupa sumber belajar ensiklopedia keanekeragaman 

angiospermae. 

b. Analisis Data Respon Siswa  

Analisis kevalidan produk dapat diperoleh dari analisis 

deksriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 

1) Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Data yang diperoleh dari hasil respon siswa dianalisis 

dengan perhitungan persentase respon siswa sebagai berikut: 

 

0
Вὼ

ВὼὍ
 ὢ ρππϷ 

(Mualimah et al., 2019:205) 

Keterangan: 

P  = Persentase 

×x  = Jumlah skor yang didapat 

×xI = Jumlah skor maksimum 
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100% = Konstanta 

Untuk menentukan kriteria nilai respon siswa terhadap 

produk sumber belajar yang dikembangkan maka digunakan 

kriteria nilai respon siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai  Respon Siswa 

Persentase (%) Kriteria  

25% - 43% Sangat Tidak Baik  

44% - 62%  Tidak Baik 

63% - 81% Baik  

82% - 100% Sangat Baik 

Sumber: (Widoyoko, 2014:105) 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif  

Data deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik, 

saran, dan masukan perbaikan dari siswa. Kemudian hasil dari 

kritik, saran, dan masukan dari siswa digunakan sebagai 

pertimbangan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

produk yang berupa sumber belajar ensiklopedia keanekeragaman 

angiospermae.  

c. Analisis Keefektifan Produk 

Untuk menguji keefektifan produk digunakan pretest dan 

posttest. Uji keefektifan produk yang digunakan adalah pre-

Experimental Designs (non-design). Menurut Sugiyono (2018:112) 

dalam pre-Experimental designs ini tidak ada variabel kontrol (kelas 

kontrol) dan sampel tidak dipilih secara acak (random). 
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Desain penelitian ini menggunakan One Grup Pretest Posttest 

Design (before-after design). Pada design ini variabel terikat diukur 

sebagai satu kelompok sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) sebuah 

perlakuan diberikan. Setelah sebuah perlakuan diberikan terhadap 

kelompok tersebut, nilai sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan 

(William dan Hita, 2019:72). Berikut model One Grup Pretest Posttest 

Design yang diadaptasi dari Jakni (2016:70) sebagai berikut: 

/ 8 /  

Keterangan  

O1 : Nilai pre-test (sebelum diberi perlakukan) 

X : Perlakuan 

O
2
 : Nilai post-test (setelah diberi perlakukan) 

Pada penelitian ini digunakan uji T-test menggunakan Paired 

Sample T-test, sebelum dilakukan uji t terdapat uji prasyarat yang 

harus dilakukan untuk menentukan uji statsistik yang digunakan yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

variansi data dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak. 

Data dikatakan normal apabila niai signifikan > 0,05. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan tidak normal. Pada 

penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk. Tujuan digunakannya 
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2 

uji Shapiro-wilk pada penelitian ini karena banyak sampel kurang 

dari Ò50 sampel.  

Rumus uji normalitas data menggunakan metode Shapiro-

Wilk dapat dilihat sebagai berikut 

Ὕ
ρ

Ὀ
 ὥϛὢ ϥϤϛ ὢ  

Di mana: 

D  = Berdasarkan rumus di Bawah 

ҙi  = Koefisien tes Shapiro-Wilk 

Xn-i=1  = Angka ke pada data 

Xi  = Angka ke-i pada data 

Di mana: 

Ὀ ὢ 82 

Di mana: 

Xi = Angka ke-i pada data 

8 = Rata-rata data 

 

Ὃ ὦ ὧ ρὲ 
Ὕ

ρ  Ὕ
 

Di mana: 

G = Identik dengan nilai Z distribusi normal 

T3 = Konveri statistik Shapiro-Wilk pendekatan  

distribusi normal 

(Ramadhani dan Nuraini, 2021:197) 
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Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 26 untuk melakukan analisis 

normalitas. Adapun perumusan hipotesisnya, sebagai berikut: 

a) H0 = Data penelitian tidak berdistribusi normal 

b) H1 = Data penelitian berdistribusi normal  

2) Uj i Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan subjek 

populasi apakah bersifat homogen atau tidak (heterogen), hal ini 

dilakukan agar sampel yang diambil benar-benar representatif 

(Jakni, 2016:256).  

Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus uji F. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

Ὂ
ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ 
 

(Jakni, 2016:256) 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan IBM 

SPSS Statistics 26. Perumusan hipotesis statistiknya, yaitu: 

H0 = varians nilai hasil pretest dan posttest siswa sama  

atau homogen 

H1 = varians nilai hasil pretest dan posttest siswa tidak  

sama atau tidak homogen 

Untuk memutuskan hipotesis mana yang akan dipilih, 

perlu diperhatikan nilai yang ditunjukan oleh siginifikansi 
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(Sig.) pada output yang dihasilkan setelah pengolahan data. 

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis yaitu: 

a) Jika signifikansi Ò ὥ (0,05) maka H0 ditolak, yaitu varians 

kedua kelompok tidak sama atau tidak homogen 

b) Jika signifikansi > ὥ (0,05) maka H0 diterima, yaitu 

varians kedua kelompok sama atau homogen 

3) Uji t -Tes 

Analisis data dengan uji t-tes diukur berdasarkan efektifitas 

belajar dengan menggunakan instrumen soal (pretest dan posttest). 

Data yang digunakan dalam uji ini adalah nilai pretest dan posttest 

yang berdistribusi normal.  

Pengujian signifikansi rata-rata dilakukan menggunakan uji 

Paired Sample T-test. Adapun rumus Paired Sample T-test sebagai 

berikut: 

4
$

ὛὈ

Ѝὲ

 

Ingat:  ὛὈ Ѝὺὥὶ 

ὺὥὶ Ὓ
ρ

ὲ ρ
ὢ ὢό 

Keterangan: 

T = Nilai t hitung 

$ = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

3$ = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 
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ὲ = J 

(Sugiyono, 2015:142) 

Dalam penelitian ini uji Paired Sample T-test digunkan 

bantuan IBM SPSS Statistics 26. Untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan 

produk Ensiklopedia Angiospermae, maka hasil uji coba 

dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 0,05 atau 5%. 

Hipotesis statistik untuk menentukan keefektifan sumber 

belajar Ensiklopedia Angiospermae yaitu sebagai berikut: 

a) H0: Tidak ada perbedaan yang siginifikan hasil  

belajar sebelum dan sesudah penggunaan Ensiklopedia 

Angiospermae 

b) Ha : Ada perbedaan yang siginifikan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan Ensiklopedia 

Angiospermae 

Adapun harga thitung dibandingkan dengan ttabel dengan 

kriteria pengujian pada taraf signifikan ὥ  0,05, sebagai berikut: 

a) Jika ttabel < thitung artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

Ensiklopedia Angiospermae 

b) Jika ttabel > thitung artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

Ensiklopedia Angiospermae 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Penyajian Data Uji Coba   

Hasil dari pengembangan Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan 

Hasil Identifikasi di Kawasan Taman Bunga Sumenep ini dilakukan 

berdasarkan prosedur pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Robert 

Maribe Branch yang terdiri dari lima tahapan yaitu, Analysis (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), Evaluation (evaluasi). 

1. Analysis (Analisis) 

a. Analisis Permasalahan atau Kesenjangan Kinerja  

Pada tahap ini dilakukan wawancara pada tanggal 12 Januari 

2022 dengan Ibu Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. selaku guru mata 

pelajaran Biologi di kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

terkait proses pembelajaran biologi di kelas, sumber belajar yang 

digunakan, kesulitan dan hambatan siswa dalam pembelajaran biologi, 

metode belajar yang digunakan, hasil belajar siswa, dan tanggapan 

mengenai pengembangan ensiklopedia angiospermae. Wawancara 

yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi berdasarkan 

pedoman wawancara (lampiran 2) yang telah disusun secara sistematis. 

Hasil wawancara secara lengkap disajikan pada tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Wawancara Guru Biologi 

No. Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifikasi 

Produk Yang 

Diharapkan 

1. Sumber belajar apa 

yang biasa 

digunakan bapak/ibu 

untuk pembelajaran 

materi plantae? 

Sumber belajar yang 

digunakan hanya LKS 

(Lembar Kerja 

Siswa)/LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) 

Sumber belajar yang 

digunakan oleh siswa 

dalam pembelajaran 

materi plantae 

2. Apa alasan 

bapak/ibu 

menggunakan 

sumber belajar 

tersebut? 

Karena sumber belajar 

tersebut memang sudah 

disediakan dari pihak 

sekolah  

Dibutuhkan sebuah 

sumber belajar yang 

dapat membantu 

pendidik dalam 

menyampaikan materi 

plantae  

3. Apakah sumber 

belajar yang 

digunakan bapak/ibu 

sudah sangat 

membantu dalam 

kegiatan belajar 

mengajar materi 

plantae? 

Penggunaan sumber belajar 

yang hanya menggunakan 

LKS/LKPD masih sangat 

kurang membantu saya 

dalam menunjang kegiatan 

belajar mengejar pada 

materi plantae  

Diperlukan sebuah 

sumber belajar yang 

dapat membantu 

menunjang kegiatan 

belajar mengajar pada 

materi plantae 

4. Apa saja kendala 

yang dihadapi 

bapak/ibu dalam 

penggunannya? 

Kendala yang saya hadapi 

dalam menggunakan 

sumber belajar LKS/LKPD 

yaitu LKS/LKPD tersebut 

hanya berisi uraian materi 

secara umum dan gambar 

yang ditampilkan monoton 

hanya hitam putih saja 

sehingga siswa cenderung 

bosan dan kurang 

bersemangat untuk belajar. 

LKS/LKPD kurang 

menampilkan contoh 

disertai gambar yang 

menarik dan berwarna 

sehingga minat siswa 

kurang dalam 

mempelajrinya 

Dibutuhkan sumber 

belajar yang lebih 

variatif dan mampu 

mendorong siswa 

untuk lebih 

bersemangat untuk 

mempelajarinya 

5. Apakah siswa pernah 

melakukan 

pembelajaran secara 

Pembelajaran secara 

outdoor dan pengamatan 

secara langsung pernah 

Diperlukan sumber 

belajar yang berbasis 

pemanfaatan 
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No. Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifikasi 

Produk Yang 

Diharapkan 

outdoor dan 

melakukan 

pengamatan secara 

langsung? 

saya lakukan tapi hanya di 

lingkungan sekolah saja  

lingkungan alam 

sekitar  

6. Bagaimana rata-rata 

hasil belajar siswa 

pada materi plantae? 

Untuk materi plantae 

sendiri rata-rata hasil 

belajar siswa masih cukup 

(75) 

Diperlukan sumber 

belajar yang dapat 

membantu siswa 

dalam mempelajari 

materi plantae 

7. Apa yang dianggap 

sulit oleh siswa 

dalan pembalajaran 

materi plantae? 

Kalau dalam materi plantae 

yang agak sulit untuk 

dipelajari adalah sub materi 

angiospermae, siswa sulit 

membedakan tumbuhan 

dikotil dan monokotil masih 

suka kebolak-balik 

membedakan kedua 

tumbuhan tersebut 

Sub materi 

angiospermae 

merupakan salah satu 

materi yang dianggap 

sulit oleh siswa 

8. Apakah pernah 

dibuat sumber 

belajar yang dapat 

menunjang dalam 

pembelajaran biologi 

yang berbasis 

pemanfaatan 

lingkungan alam 

sekitar? 

Sejauh ini belum ada 

sumber belajar biologi yang 

berbasis pemanfaatan 

lingkungan alam sekitar 

Diperlukan sebuah 

sumber belajar yang 

dapat menjadi inovasi 

terbaru bagi sekolah 

9. Sumber belajar yang 

seperti apa yang 

bapak/ibu perlukan? 

Sumber belajar yang dapat 

mendorong siswa untuk 

semangat dalam membaca 

dan belajar disertai dengan 

gambar-gambar berwarna 

dan menarik agar siswa 

tidak bosan saat 

mempelajarinya 

Sumber belajar yang 

dapat mendorong 

siswa untuk semangat 

dalam membaca dan 

belajar disertai 

dengan gambar-

gambar berwarna dan 

menarik agar siswa 

tidak bosan saat 

mempelajarinya 

10. Bagaimana pendapat 

bapak/ibu tentang 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae 

sebagai sumber 

Menurut saya, bagus sekali 

karena sumber belajar 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae belum pernah 

ada dan belum pernah 

Adanya ensiklopedia 

angiospermae 

menjadi sebuah 

inovasi sumber 

belajar bagi sekolah 

SMA Miftahul ulum 
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No. Pertanyaan Jawaban Analisis Spesifikasi 

Produk Yang 

Diharapkan 

belajar pada materi 

plantae? 

digunakan di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep, 

nantinya sumber belajar 

tersebut dapat membantu 

mempermudah saya saat 

proses pembelajaran 

berlangsung 

Sumenep dan dapat 

mempermudah 

pendidik dalam proses 

pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa, dalam 

pembelajaran materi plantae guru hanya mengandalkan LKS/LKPD 

sebagai sumber belajar. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 

pendidik dalam penggunaan sumber belajar LKS/LKPD yaitu 

LKS/LKPD tersebut hanya berisi uraian materi secara umum dan 

gambar yang ditampilkan monoton hanya hitam putih saja sehingga 

siswa cenderung bosan dan kurang bersemangat untuk belajar. 

LKS/LKPD kurang menampilkan contoh disertai gambar yang 

menarik dan berwarna sehingga minat siswa kurang dalam 

mempelajarinya. Menurut Ibu Dyah Kusuma Wardani, S.Pd. 

penggunaan sumber belajar yang hanya menggunakan LKS/LKPD 

masih sangat kurang membantu dalam menunjang kegiatan belajar 

mengejar pada materi plantae Alasan guru biologi menggunakan 

sumber belajar tersebut karena memang sudah disiapkan oleh pihak 

sekolah. Sebagai salah satu upaya menumbuhkan rasa semangat siswa 

dalam belajar, guru melakukan pembelajaran secara outdoor dan 

melakukan pengamatan secara langsung di sekitar lingkungan sekolah 

SMA Miftahul Ulum Sumenep. Selain itu, guru menambahkan bahwa 
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angiospermae meruapakan salah satu sub materi angiospermae yang 

dianggap sulit oleh siswa dan hasil belajar siswa pada materi plantae 

dikategorikan cukup, siswa rata-rata mendapatkan nilai 75.  

Sejauh ini, dalam pembelajaran biologi di SMA Miftahul Ulum 

Sumenep, belum ada sumber belajar yang berbasis pemanfaatan 

lingkungan alam sekitar. Sehingga diperlukan sumber belajar yang 

dapat mendorong siswa untuk semangat dalam membaca dan belajar 

disertai dengan gambar-gambar berwarna dan menarik agar siswa tidak 

bosan saat mempelajarinya. Guru biologi juga menyatakan 

pendapatnya terkait sumber belajar ensiklopedia angiospermae, 

menurut beliau sumber belajar ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae belum pernah ada dan belum pernah digunakan di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep, adanya pengembangan sumber belajar 

tersebut dapat membantu mempermudah guru saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya 

sebuah sumber belajar yang lebih variatif dan inovatif yang dapat 

menumbuhkan semangat siswa dalam belajar dan memahami materi 

plantae khususnya sub materi angiospermae, seperti adanya 

pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar yang dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar tentang alam, 

sehingga merangsang minat siswa. Selain itu, siswa dapat lebih mudah 

memahami materi plantae karena dapat ditemukan di lingkungan 
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mereka. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar akan menjadi 

bahan referensi dan nilai tambah siswa untuk belajar. 

b. Analisis Tujuan Instruksional  

Analisis tujuan instruksional dilakukan berdasarkan kurikulum 

yang digunakan di sekolah SMA Miftahul Ulum Sumenep. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi Ibu 

Dyah Ayu Kusuma Wardana, S.Pd. di SMA Miftahul Ulum Sumenep 

diketahui bahwa, kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 

(K13). Analisis tujuan instruksional dilakukan bertujuan agar 

pengembangan produk yang dilakukan sesuai dengan tuntutan 

kurikulum yang berlaku di sekolah. Kemudian mengkaji Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk dapat merumuskan 

Indikator Pencapaian dan Tujuan Pembelejaran. Adapun hasil analisis 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dapat dilihat pada 

tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan mengamalkan 

agama yang dianutnya 

1.3 Peka dan peduli terhadap 

permasalahan lingkungan hidup, 

menjaga dan menyayngi lingkungan 

sebagai manifestasi pengalaman 

ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli 

(gotong royong), kerja sama, 

toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai 

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 

jujur terhadap data dan fakta, 

disiplin, tanggung jawab, dan peduli 

dalam observasi dan eksperimen, 

berani dan santun dalam mengajukan 

pertanyaan dan berargumentasi, 

peduli lingkungan, gotong royong, 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinterakso secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

bekerjasama, cinta damai, 

berpendapat secara ilmiah dan kritis, 

responsif dan proaktif dalam setiap 

tindakan dan dalam melakukan 

pengamatan dan percobaan di dalam 

kelas/laboratorium maupun di luar 

kelas/laboratorium 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, procedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah 

3.8 Mengelompokkan tumbuhan 

kedalam division berdasarkan ciri-

ciri umum serta mengaitkan 

peranannya 

4. Mengolah, menalar, dan 

Menyajikan dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri dan 

mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan 

4.8 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan analisis genetik dan 

filogenetik tumbuhan serta 

peranannya dalam kehidupan  

 

Berdasarkan tabel 4.2, dilakukan perumusan tujuan 

instruksional yang diperoleh berdasarkan KI dan KD serta indikator 

pencapaian yang sesuai dengan silabus biologi kelas X MIPA 

Kurikulum 2013 (K13). Hasil dari menentukan tujuan instruksional, 

kemudian diilih dan ditetapkan KD 3.8 materi Plantae yang berisikan 

tentang materi plantae secara umum, tumbuhan lumut (bryophyte), 
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tumbuhan paku (pteridophyta), tumbuhan berbiji (spermatophyta) dan 

peranannya masing-masing. tujuan pembelajaran materi Plantae 

disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Tujuan Pembelajaran Materi Plantae 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

3.8 Mengelompokkan 

tumbuhan kedalam 

division berdasarkan 

ciri-ciri umum serta 

mengaitkan 

peranannya 

3.8.1 Mendeskripsikan 

ciri-ciri umum 

tumbuhan 

angiospermae 

3.8.2 Menyebutkan 

ciri-ciri tumbuhan 

dikotil dan monokotil 

3.8.3 Membedakan 

tumbuhan dikotil da 

monokotil 

3.8.4 Memberikan 

contoh tumbuhan 

dikotil dan monokotil 

3.8.5 Mengetahui nama 

latin tumbuhan 

angiospermae 

3.8.6 

Mengklasifikasikan 

tumbuhan 

angiospermae 

3.8.7 Mengetahui 

peranan tumbuhan 

angiospermae secara 

umum dalam 

kehidupan 

3.8.1.1 Siswa dapat 

mendeskripsikan ciri-

ciri umum tumbuhan 

angiospermae 

3.8.2.1 Siswa dapat 

menyebutkan ciri-ciri 

tumbuhan dikotil dan 

monokotil 

3.8.3.1 Siswa dapat 

membedakan tumbuhan 

dikotil da monokotil 

3.8.4.1 Siswa dapat  

memberikan contoh 

tumbuhan dikotil dan 

monokotil 

3.8.5.1 Siswa dapat 

mengetahui nama latin 

tumbuhan 

angiospermae 

3.8.6 Siswa dapat 

mengklasifikasikan 

tumbuhan 

angiospermae 

3.8.7 Siswa dapat 

mengetahui peranan 

tumbuhan 

angiospermae secara 

umum dalam kehidupan 

 

c. Analisis Kebutuhan Siswa  

Analisis kebutuhan siswa bertujuan untuk mengetahui sumber 

belajar apa yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

proses pembelajaran. Analisis kebutuhan siswa dilakukan melalui 
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penyebaran angket kebutuhan siswa kepada 27 siswa kelas X MIPA 

SMA Miftahul Ulum Sumenep dengan jumlah pertanyaan sebanyak 15 

butir menggunakan skala Gutmann dengan 2pilihan jawaban yaitu 

Ya/Tidak (Lampiran 5). Adapun hasil analisis kebutuhan siswa 

disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

No. Indikator  Jawaban 

YA TIDAK  

1. Saya suka dan tertarik dengan pelajaran Biologi 85% 15% 

2. Biologi merupakan pelajaran yang sulit dipahami 70% 30% 

3. Tidak semua materi biologi sulit dipahami 75% 25% 

4. Materi plantae merupakan materi yang suli dipahami 95% 5% 

5. Sub materi angiospermae merupakan salah satu sub 

materi yang sulit dipahami 

85% 15% 

6. Saya mengalami kesulitan memahami sub materi 

angiospermae karena sumber belajar yang digunakan 

membosankan 

85% 15% 

7. Saya mengalami kesulitan memamhami sub materi 

angospermae karena banyak menggunakan nama dan 

istilah latin 

85% 15% 

8. Guru menggunakan sumber belajar khusus (contoh: 

buku/modul angiospermae) dalam pembelajaran 

materi plantae sub materi angiospermae 

20% 80% 

9. Saya kurang suka terhadap sumber belajar yang 

digunakan dalam materi plantae khususnya sub materi 

angiospermae 

90% 10% 

10. Saya senang dan tertarik terhadap penggunaan sumber 

belajar yang digunakan oleh guru 

20% 80% 

11. Saya membutuhkan inovasi sumber belajar lain yang 

lebih mudah dalam memahami sub materi 

angiospermae 

95% 5% 

12. Saya suka menggunakan sumber belajar dengan 

konten yang disusun secara alfabetis dengan 

penjelasan tema disertai gambar-gambar yang 

menarik, relevan, dan informatif 

100% 0 

13. Saya suka menggunakan sumber belajar yang 

membahas materi secara komprehensif dilengkap 

indeks dan glosarium 

90% 10% 
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No. Indikator  Jawaban 

YA TIDAK  

14. Saya tertarik menggunakan sumber belajar berupa 

ensiklopedia disertai gambar asli tumbuhan 

angiopsermae dalam memahami sub materi 

angiospermae 

85% 15% 

15. Saya setuju jika dikembangkan sumber belajar berupa 

ensiklopedia kanekaragaman angiopsermae disertai 

gambar asli  tumbuhan angiospermae 

100% 0 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa 85% siswa menyukai 

mata pelajaran Biologi, 70 % siswa menganggap biologi sebagai 

pelajaran yang sulit dipahami, 75% siswa menyatakan bahwa tidak 

semua materi biologi sulit dipahami, 95% siswa menyatakan materi 

plantae sulit dipahami, 85% siswa menyatakan sub materi 

angiospermae sulit dipahami, 85% siswa sulit memahami sub materi 

angiospermae karena sumber belajar yang digunakan membosankan, 

85% siswa kesulitan memahami sub materi angiospermae karena 

banyak menggunakan nama dan istilah latin, 75% siswa menyatakan 

bahwa guru tidak menggunakan sumber belajar khusus dalam 

pembelajaran materi plantae sub materi angiospermae, 90% siswa 

kurang suka terhadap sumber belajar yang digunakan guru dalam 

materi plantae khususnya sub materi angiospermae, 80% siswa tidak 

tertarik terhadap penggunaan sumber belajar yang digunakan oleh 

guru, 95% siswa membutuhkan inovasi sumber belajar lain yang lebih 

mudah dalam memahami sub materi angiospermae, 1005 siswa suka 

menggunakan sumber belajar dengan konten yang disusun secara 

alfabetis dengan penjelasan tema disertai gambar-gambar yang 
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menarik, relevan, dan informatif, 90% siswa menyukai sumber belajar 

yang membahas materi secara komprehensif dilengkapi dengan indeks 

dan glosarium, 85% siswa tertarik menggunakan sumber belajar 

berupa ensiklopedia disertai gambar asli tumbuhan angiospermae 

dalam memahami sub materi angiospermae, 100% siswa setuju jika 

dikembangkan sumber belajar berupa ensiklopedia disertai gambar asli 

tumbuhan angiospermae dalam memahami sub materi angiospermae. 

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, maka dipilih 

ensiklopedia untuk dikembangkan sebagai sumber belajar dalam 

bentuk buku cetak, dengan warna yang menarik disertai gambar dan 

materi ayng disesuaikan dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran.Pemilihan sumber belajar ini juga disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan kondisi sekolah, karena buku-buku di sekolah 

masih kurang memadai, sehingga dengan  mengembangkan 

Ensiklopedia Angiospermae dapat memenuhi kebutuhan siswa. 

Penggunaan Ensiklopedia ini juga memberikan perubahan dalam 

pembelajaran karena melibatkan siswa, sehingga menyajikan lebih 

banyak informasi daripada sumber belajar yang digunakan 

sebelumnya. 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap pembuatan ensiklopedia angiospermae dilakukan 

perancangan ensiklopedia angiospermae yang dilakukan dengan beberapa 

langkah yaitu: 
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a. Penyusunan Format Produk 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi tugas atau hal-hal apa 

saja yang akan disajikan dalam sumber belajar ensiklopedia. Pada 

tahap design ditentukan juga sumber-sumber pendukung yang sesuai 

dan memilih media dan format untuk penyusunan produk.  

1) Pemilihan Media 

Pemilihan media yang digunakan dalam sumber belajar 

dipilih berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa kelas X MIPA 

SMA Miftahul Ulum Sumenep yaitu sumber belajar berdasarkan 

pemanfaatan lingkungan kawasan Taman Bunga Sumenep 

dilengkap dengan gambar berwarna yang jelas dan menarik. 

Sumber belajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia 

angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep. Untuk 

mendesain sumber belajar yang menarik, perlu diperhatikan 

aplikasi untuk merancang sumber belajar, dalam hal ini dipilih 

aplikasi Canva untuk digunakan. 

 
Gambar 4.1  

Tampilan Canva 
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Setelah desain ensiklopedia angiospermae selesai, 

kemudian file disimpan dalam format pdf dan di print out menjadi 

buku cetak. 

2) Pemilihan Format 

Pemilihan format ensiklopedia angiospermae dilakukan 

dengan menyesuaikan karakteristik dan kaidah penyusunan 

ensiklopedia. Ukuran kertas ensiklopedia yaitu 148 x 210 mm (A5) 

dengan karakteristik  tersusun secara alfabetis, mencakup nama 

istilah dengan gambar dan deskripsi, berisi informasi dan 

penjelasan yang komprehensif, disertai gambar atau ilustrasi yang 

menarik, relevan, dan informatif. Adapun format Ensiklopedia 

Angiospermae adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Format Ensiklopedia 

Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi 
Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Bagian Awal 

1. Cover 

2. Halaman 
Utama 

3. Kata 
Pengantar 

4. Daftar Isi 

5. Daftar 
Tunbuhan 
Angiospermae 

6. Petunjuk 
Penggunaan 

Pendahuluan 

1. Kompetensi Inti 
(KI)  

2. Kompetensi Dasar 
(KD) 

3. Tujuan 
Pembelajaran 

4. Peta Lokasi 
Penelitian 

5. Deksripsi Lokasi 
Penelitian 

Isi 

1. Materi Plantae 

2. Aneka Tumbuhan 
Angiospermae Di 
Kawasan Taman 
Bunga Sumenep  

Penutup 

1. Glosarium 

2. Indeks 

3. Daftar 
Pustaka 

4. Profil Penulis 

5. Cover 
Belakang 
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Berdasarkan gambar format ensiklopedia diatas maka dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Penjabaran Format Ensiklopedia 

Bagian Halaman Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian Awal 

Cover  1. Logo UIN KHAS Jember 

2. Judul Ensiklopedia 

3. Gambar yang relevan dengan 

tema penelitian 

4. Nama program studi, fakultas, 

dan lembaga 

5. Diperuntukkan untuk 

SMA/MA kelas X  

Halaman Utama 1. Judul ensiklopedia 

2. Nama Penulis 

3. Dosen pembimbing 

Kata Pengantar 1. Judul kata pengantar 

2. Ucapan syukur  

3. Sedikit gambaran isi 

ensiklopedia 

4. Ucapaan terimakasih  

Daftar Isi 1. Daftar isi materi ensiklopedia 

yang akan dibahas 

Daftar Tumbuhan 

Angiospermae 

1. Berisi daftar tumbuhan hasil 

penelitian yang disusun 

berdasarkan kelas nya (dikotil 

dan monokotil) 

Petunjuk 

Penggunaan 

1. Langkah-langkan untuk 

menggunakan ensiklopedia 

angiospermae 

 

 

 

Pendahuluan 

Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi 

Dasar (KD), dan 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Rincian KI, KD, dan tujuan 

pembelajaran 

Peta Lokasi 

Penelitian 

1. Gambar peta tempat 

dilakukannya penelitian 

Deskripsi Lokasi 

Penelitian 

1. Gambar lokasi penelitian 

2. Penjelasan lokasi penelitian 

 

 

 

 

Materi Plantae 1. Judul Materi Plantae 

2. Pengertian, klasifikasi 

plantae, penjelasan masing-

masing klasifikasi, ciri-ciri, 
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Bagian Halaman Isi 

 

 

 

Isi 

kelas, reproduksi, dan 

peranannya secara umum 

Aneka Tumbuhan 

Angiospermae Di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

1. Judul tumbuhan secara 

alfabetis 

2. Nama lokal dan nama latin 

spesies 

3. Gambar spesies 

4. Klasifikasi 

5. Deskripsi  

6. Perbanyakan spesies 

7. Manfaat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

Glosarium  1. Judul glosarium 

2. Penjelasan kosa kata asing 

yang sering dipakai dalam 

ensiklopedia 

Indeks 1. Judul indeks  

2. Indeks nama lokal dan nama 

latin tumbuhan 

3. Daftar tumbuhan berdasarkan 

nama lokal dan nama latin 

tumbuhan diikuti dengan 

halaman  

Daftar Pustaka 1. Judul daftar pustaka 

2. Rincian referensi yang 

digunakan dalam ensiklopedia  

Profil Penulis 1. Judul profil penulis 

2. Gambar penulis 

3. Rincian profil penulis 

Cover Belakang 1. Logo UIN KHAS Jember 

2. Nama program studi, fakultas, 

dan lembaga 

 

b. Menyusun Tujuan Kinerja 

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan tujuan kinerja sesuai 

dengan identifikasi tugas yang telah dirancang dan ditetapkan. 

Menyusun tujuan kinerja berhubungan dengan kompetensi kondisi, 

kompetensi kinerja, dan kompetensi kriteria. Adapun penyusunan 

tujuan kinerja disajikan pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.6 

Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk) 

 

Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk) 

Komponen Kriteria Produk  Tujuan 

Komponen 

Kondisi 

Ensiklopedia  Sumber belajar yang memuat 

informasi yang 

divisualisasikan berupa gambar 

untuk menarik minat siswa dan 

membantu memahami materi 

dalam proses pembelajaran 

Komponen 

Kinerja 

Sumber belajar 

ensiklopedia berisi, 

karena membahas 

materi secara 

komprehensif disertai 

dengan gambar 

berwarna dan relevan 

serta disusun secara 

alfabetis 

Memenuhi syarat dari produk 

sumber belajar ensiklopedia 

Komponen 

Kriteria 

Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar 

tentang alam sekitar, sehingga 

merangsang minat siswa dan 

siswa juga dapat lebih mudah 

memahami materi karena dapat 

ditemukan di lingkungan siswa 

serta dapat memberikan 

pengalaman dan wawasan baru 

kepada siswa 

 

3. Development (Pengembangan) 

a. Menghasilkan Produk  

Pada tahap ini, produk yang dihasilkan berupa sumber belajar 

ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep yang terdiri dari 

cover, halaman utama, kata pengantar, daftar isi, daftar hasil 

penelitian, petunjuk penggunaan, KI, KD, tujuan pembelajaran, peta 

lokasi penelitian, deskripsi lokasi penelitian, materi, aneka tumbuhan 
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angiospermae berdasarkan hasil identifikasi, glosarium, indeks, daftar 

pustaka, profil penulis, dan cover belakang. Produk sumber belajar 

ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep dapat dilihat pada 

uraian berikut: 

1) Rancangan Awal Cover 

Perancangan cover dilakukan dengan mendesain bentuk 

cover sehingga mencerminkan isi dari ensiklopedia tersebut. Cover 

ensiklopedia angiospermae ini di desain dengan isi judul 

ensiklopedia angiospermae, gambar bunga, logo UIN Kiai Achmad 

Siddiq Jember, nama program studi, fakultas, dan universitas, 

nama pengarang, dan diperuntukkan untuk kelas X SMA/MA. 

 
Gambar 4.3 

Tampilan Cover Ensiklopedia Angiospermae 
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2) Kata Pengantar  

Kata pengantar berisi tentang sambutan penulis, ucapan 

syukur, gambaran singkat isi ensiklopedia angiospermae, ucapan 

terimakasih kepada berbagai pihak yang bersangkutan, dan 

permohonan kritik dan saran mengenai ensiklopedia angiospermae. 

 
Gambar 4.4 

Tampilan Kata Pengantar Ensiklopedia Angiospermae 
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3) Daftar Isi 

Daftar isi memuat isi dari ensiklopedia angiospermae untuk 

mempermudah pembaca dalam mencari materi dan membantu 

penulis dalam penyusunan materi sehingga dapat tersusun secara 

sistematis. Daftar isi disusun berdasarkan bab dalam ensiklopedia 

angiospermae disertai dengan urutan halaman. 

 
Gambar 4. 5 

Tampilan Daftar Isi Ensiklopedia Angiospermae 
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4) Daftar Tumbuhan Angiospermae 

Daftar hasil penelitian tumbuhan angiospermae memuat 

daftar tumbuhan hasil penelitian yang disusun secara alfabetis 

berdasarkan kelas monokotil (liliopsida) dan kelas dikotil 

(magnoliopsida) disertai dengan urutan halaman 

 

Gambar 4.6 

Tampilan Daftar Tumbuhan Angiospermae 
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5) Petunjuk Penggunaan  

Petunjuk penggunaan ensiklopedia angiospermae disajikan 

dengan langkah-langkah penggunaan untuk dapat mempermudah 

siswa dalam menggunakan ensiklopedia angiospermae  

 

Gambar 4.7 

Tampilan Petunjuk Penggunaan Ensiklopedia 

Angiospermae  
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6) Rancangan Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), dan tujuan pembelajaran yang digunakan sebagai 

acuan dalam menyusun isi materi pada ensiklopedia angiospermae 

dan digunakan sebagai dasar dalam menentukan keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran khususnya pada materi plantae. 

 
Gambar 4.8 

Tampilan Pendahuluan Ensiklopedia Angiospermae 
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7) Rancangan Peta Lokasi Penelitian 

Peta lokasi penelitian berisi gambar peta tempat penelitian 

yaitu di Taman Bunga Sumenep  

 
Gambar 4.9 

Tampilan Peta Lokasi Penelitian 
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8) Rancangan Deskripsi Lokasi Penelitian 

Deskripsi lokasi penelitian berisi penjelasan secara umum 

terkait letak, luas, dan keadaan tempat penelitian yaitu di Taman 

Bunga Sumenep  

 
Gambar 4.10 

Tampilan Pendahuluan Ensiklopedia Angiospermae 
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9) Rancangan Isi Ensiklopedia Angiospermae 

Bagian isi ensiklopedia angiospermae terdiri dari materi 

plantae secara umum meliputi pengertian plantae, klasifikasi 

plantae, penjelasan klasifikasi plantae. Kemudian terdapat aneka 

tumbuhan angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep. 

Keanekaragaman tumbuhan angiospermae di susun secara alfabetis 

berdasarkan nama lokal tumbuhan tesebut, meliputi deskripsi 

spesies secara umum, klasifikasi, perbanyakan dan peranannya 

secara umum. 

 

Gambar 4.11 

Tampilan Isi Ensiklopedia Angiospermae 
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10) Aneka Tumbuhan di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Rancangan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae berisi 

penjelasan setiap spesies yang terdiri dari nama lokal dan nama 

latin spesies, gambar spesies, deskripsi, klasifikasi, perbanyakan, 

dan manfaat spesies tumbuhan. 

 

Gambar 4.12 

Tampilan Aneka Tumbuhan Angiospermae Di Kawasan 

Taman Bunga Sumenep 
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11) Rancangan Glosarium 

Glosarium berisi mengenai istilah-istilah penting yang 

disusun secara alfabetis disertai dengan penjelasan mengenai 

materi yang ada pada Ensiklopedia Angiospermae.  

 

Gambar 4.13 

Tampilan Glosarium Ensiklopedia Angiospermae 
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12) Rancangan Indeks  

Indeks memuat daftar kosa kata penting yang terdapat 

dalam Ensiklopedia Angiospermae, terdiri atas indeks nama 

lokal tumbuhan dan indeks nama latin tumbuhan. Indeks 

disusun secara alfabetis untuk memudahkan siswa mencari 

penjelasan tumbuhan angiospermae yang terdapat dalam 

Ensiklopedia 

 
Gambar 4.14 

Tampilan Indeks Ensiklopedia Angiospermae 
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13) Rancangan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi kumpulan daftar referensi yang 

dipakai dalam menyampaikan isi yang dijabarkan dalam 

Ensiklopedia Angiospermae 

 
Gambar 4.15 

Tampilan Daftar Pustaka Ensiklopedia Angiospermae 
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14) Rancangan Profil Penulis  

Profil penulis berisi foto dan biodata penyusun ensiklopedia 

angiospermae  

 
Gambar 4.16 

Tampilan Profil Ensiklopedia Angiospermae 

b. Memilih atau Mengembangkan Produk 

Produk yang dikembangkan adalah sumber belajar ensiklopedia 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di Kawasan 
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Taman Bunga Sumenep pada materi plantae. Sumber belajar 

Ensiklopedia dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. 

c. Mengembangkan Panduan untuk Pendidik dan Siswa 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan panduan untuk 

pendidik dan peserta didi berupa panduan atau petunjuk penggunaan 

Ensiklopedia Angiospermae kepada pendidik dan siswa. Petunjuk 

penggunaan ensiklopedia angiospermae dapat dilihat pada tabel 4.7 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Petunjuk Penggunaan Ensiklopedia Angiospermae 

No. Petunjuk Penggunaa 

1. Bacalah dan perhatikan secara runtut mulai dari kata pengantar, 

petunjuk penggunaa, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD), dan tujuan pembelajaran guna mengetahui gambaran 

umum konsep yang disajikan dalam ensiklopedia ini 

2. Bagian awal ensiklopedia berisi uraian materi plantae secara 

umum, kemudian diikuti oleh berbagai macam spesies 

angiospermae yang ditemukan di Kawasan Taman Bunga 

Sumenep 

3. Bacalah dan pahami setiap uraian materi 

4. Keterangan spesies angiospermae memuat nama istilah dan 

nama lokal, deskripsi umum, klasifikasi, perbanyakan dan 

peranannya secara umum 

5. Ensiklopedia angiospermae ini disususn berdasarkan abjad 

(alfabetis) 

  

d. Melakukan Revisi Formatif  

Revisi formatif bertujuan untuk mengetahui bagian apa yang 

perlu diperbaiki dalam produk yang dikembangkan. Pada tahap ini 

dilakukan validasi kepada validator ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa, dan guru mata pelajaran biologi. Hasil validasi ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, dan mata pelajaran biologi adalah sebagai berikut: 
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1) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen Biologi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember sebagai validator 

ahli materi yaitu ibu Imaniah Bazlina Wardani, M.Si. (validator 1) 

dan ibu Wiwin Maisyarah, M.Si. (validator 2) dengan latar 

pendidikan terakhir S2 Biologi. Validasi materi terdiri atas dua 

aspek penilaian yaitu aspek kelayakan materi/ isi (kesesuaian 

materi dengan KI & KD, kebenaran materi) dan aspek penyajian 

(sistematika penyajian, pendukung penyajian materi). Penyajian 

data hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Ahli M ateri 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor 

Validator 1 Validator 2 

1. Kelayakan materi/isi 85,71% 92,85% 

2. Penyajian 95,83% 95,83% 

Rata-rata 90,7% 94,34% 

 

Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat diartikan 

sebagai berikut: 

a) Kelayakan Materi/isi 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel 

4.8 diketahui bahwa hasil validasi dari kedua validator pada 

aspek kelayakan materi/isi diperoleh presentase sebesar 85,71% 

dan 92,85% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 89,28%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae 
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berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber 

belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA 

Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan valid sehingga dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b) Penyajian  

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel 

4.8 diketahui bahwa hasil validasi dari kedua validator pada 

aspek kelayakan materi/isi diperoleh presentase sebesar 95,83% 

dan 95,83% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 95,83%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber 

belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA 

Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan valid sehingga dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penilaian dari ahli materi tidak hanya berupa data 

kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan 

saran/masukan dari ahli materi. Komentar dan saran/masukan 

dapat digunakan untuk perbaikan produk. Komentar dan 

saran/masukan dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Saran/Masukan Ahli Materi  

No. Validator  Saran/Masukan 

1. Validator 

Materi 1 

Penulisan nama 

spesies disesuaikan 

dengan kaidah 

binomial 

nomenclature 

Cari literatur yang 

membagi 

gymnospermae 

menjadi empat kelas 

Tambahkan peta 

konsep materi  

Jelaskan metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

bagaimana cara 

mengidentifikasi 

spesies yang 

ditemukan 

Tambahkan 

penjelasan terkait 

pembuahan tunggal 

pada gymnospermae 

dan pembuahan ganda 

pada angiospermae 

2. Validator 

Materi 2 

Penulisan ñDaftar 

Hasil Penelitian 

Tumbuhan 

Angiospermae 

Berdasarkan Hasil 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae Di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenepò 

direvisi menjadi 

ñDaftar Tumbuhan 

Angiospermae 

Berdasarkan 

Identifikasi 

Tumbuhan di 

Kawasan Taman 
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Bunga Sumenepò 

Halaman 5 terlalu 

panjang untuk 

menjadi 1 kalimat, 1 

paragraf minimal 2 

kalimat 

Hal 26 keterangan 

gambar di letakkan 

dibawah gambar 

Penyajian deskripsi 

masing-masing 

spesies lebih baik 

dikelompokkan dan 

diurutkan berdasarkan 

kelompok monokotil 

dan dikotil, sehingga 

daftar tumbuhan pada 

halaman iv-vi juga 

dapat urut halamannya 

Rujukan dalam 

menulis klasifikasi 

harus menggunakan 

Buku Kunci 

Identifikasi 

Beberapa penulisan 

nama spesies belum 

tercetak miring (hal. 

49, 51) 

 

2) Validasi Ahli Media 

Validator ahli media yang memberikan penilain dan masuk 

terhadap produk sumber belajar ensiklopedia angiospermae adalah 

dosen biologi UIN KHAS Jember yaitu Bapak Dr. Husni Mubarok, 

S.Pd., M.Si. (validator 1) dan Bapak Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M.Pd. (validator 2) Validasi ahli media terdiri atas tiga 

indikator penilaian yaitu kesederhanaan, keterpaduan dan 
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keseimbangan, kegrafikan. Penyajian data hasil validasi ahli media 

dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor 

Validator 1 Validator  2 

1. Kesederhaan 91,6% 91,6% 

2. Keterpaduan dan 

keseimbangan 

87,5% 100% 

3. Kegrafikan 89,28% 96,4% 

Rata-rata 89,46% 96% 

 

Berdasarkan perolehan data tersebut, maka dapat diartikan 

sebagai berikut: 

a) Kesederhanaan 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel 

4.10 diketahui bahwa hasil validasi dari kedua validator pada 

aspek kesederhanaan diperoleh presentase sebesar 91,6% dan 

91,6% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 91,6%. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber 

belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA 

Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid. 

b) Keterpaduan dan Keseimbangan 

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua validator pada 

aspek keterpaduan dan keseimbangan diperoleh presentase 

sebesar 87,5% dan 100% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 
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93,75%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia 

Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi 

sebagai sumber belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X 

MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid. 

c) Kegrafikan 

Berdasarkan hasil validasi oleh kedua validator pada 

aspek kesederhanaan diperoleh presentase sebesar 89,28% dan 

96,4% sehingga diperoleh rata-rata sebesar 92,84%. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi sebagai sumber 

belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA 

Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid. 

Penilaian dari ahli media tidak hanya berupa data 

kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan 

saran/masukan dari ahli materi. Komentar dan saran/masukan 

dapat digunakan untuk perbaikan produk. Komentar dan 

saran/masukan dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:  

Tabel 4.11 

Saran/Masukan Validasi Ahli Media 

No. Validator  Saran/Masukan 

1. Validator 

media 1 

1. Cover ditambahi nama penulis  

2. Warna cover depan diganti 

3. Logo di cover depan di hapus 

4. Tulis semua validator di halaman utama 
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5. Gambar peta lokasi penelitian di 

perbesar dan sumbernya di rubah 

menjadi barcode 

6. Gambar di deskripsi lokasi penelitian di 

ganti yang ada nama lokasinya 

7. Halaman pembuka pada materi plantae 

di tambah kingdom 

8. Cover belakang nama lembaga 

diperkecil sesuai dengan gambar logo 

2. Validator 

media 2 

1. Tulisan nama program studi, fakultas, 

dan nama lembaga di cover dibuat bold, 

atau diperbesar, atau diubah warna ke 

gelap 

2. Ada beberapa penggunaan text box 

yang terlelu mepet isi teksnya ke border 

3. Hati-hati dengan tujuan pembelajaran, 

terlalu banyak (membuat media tidak 

efektif) dan tidak sesuai kaidah. 

Perbaiki ya 

4. Beberapa gambar dapat diperbesar, cth: 

struktur tubuh lumut 

5. Kata hubung tidak perlu kapital 

 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Ahli bahasa yang memberikan penilaian dan masukan 

terhadap produk sumber belajar ensiklopedia angiospermae adalah 

dosen UIN KHAS Jember yaitu Bapak Shidiq Ardianta, M.Pd. 

Data hasil penilian ahli bahasa terdiri atas dua indikator penilaian 

yaitu lugas dan komunikatif, dan komponen kebahasaan. Hasil 

penilaian ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek yang Dinilai Presentase 

Skor 

1. Lugas dan komunikatif 89,28% 

2. Komponen kebahasaan 100% 

Rata-rata 94,64% 
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa pada tabel 4.12 

diketahui bahwa hasil validasi dari validator ahli bahasa pada aspek 

lugas dan komunikatif diperoleh presentase sebesar 89,28% dan 

pada aspek komponen kebahasaan diperoleh rata-rata sebesar 

100% sehingga diperoleh presentase rata-rata sebesar 94,64%. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa Ensiklopedia 

Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi 

sebagai sumber belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X 

MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat valid. 

Penilaian dari ahli bahasa tidak hanya berupa data 

kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan 

saran/masukan dari ahli materi. Komentar dan saran/masukan 

dapat digunakan untuk perbaikan produk. Komentar dan 

saran/masukan dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Saran/Masukan Validasi Ahli Bahasa 

No. Validator  Saran/Masukan 

1. Validator 

bahasa 

1. Secara umum sudah memenuhi kaidah 

kebahasaindonesiaan, benahi sesuai saran 

2. Penggunaan tanda kapital pada kata ñKota 
Sumenepò 

3. Setiap di awal paragraf kalimat pertama di 

buat menjorong 

 

4) Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi 

Guru mata pelajaran biologi yang memberikan penilaian 

dan masukan terhadap produk sumber belajar ensiklopedia 
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angiospermae adalah guru mata pelajaran Biologi di SMA Miftahul 

Ulum Sumenep yaitu Ibu Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. Data 

hasil penilaian guru mata pelajaran biologi terdiri atas empat 

indikator yaitu cakupan materi, kelengkapan isi, komponen 

penyajian, dan layout. Penyajian data hasil validasi guru mata 

pelajaran biologi dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor (%) 

1. Cakupan materi 87,5% 

2. Kelengkapan isi 90% 

3. Komponen penyajian 83,3% 

4. Layout 81,25% 

Rata-rata 85,51% 

 

Berdasarkan hasil validasi oleh guru mata pelajaran biologi 

pada tabel 4.14 dihasilkan skor presentase rata-rata 85,51%. 

Sehingga dapat di nyatakan bahwa sumber belajar ensiklopedia 

angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi 

plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

dinyatakan valid. 

Penialian dari guru biologi tidak hanya berupa data 

kuantitatif, tetapi juga data kualitatif berupa komentar dan 

saran/masukan. Komentar dan saran/masukan dapat dilihat pada 

tabel 4.15 berikut: 
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Tabel 4.15 

Saran/Masukan Guru Mata Pelajaran Biologi 

No. Validator  Saran/Masukan 

1. Guru mata 

pelajaran 

biologi 

1. Ukuran font dll. diperbesar agar bisa 

proporsional di layout 

2. Mungkin lebih menarik lagi kalau 

warna dam tampilan layuot tidak 

monoton 

3. Kalau bisa jadikan buku, dijilid 

seperti buku 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan dari tahap 

pengembangan Pada tahap implementasi sumber belajar yang telah 

dikembangkan, kemudian diujicobakan untuk mengetehaui kualitas 

sumber belajar yang dikembangkan. Tahap implementasi dilakukan 

melalui dua skala yaitu skala kecil dan skala besar. Pada skala kecil 

diujicobakan terhadap 9 siswa kelas X MIPA SMA dan pada skala 

besar di ujicobakan terhadap 34 siswa kelas X MIPA SMA Miftahul 

Ulum Sumenep. 

Pada tahap ini dilakukan uji respon siswa dan uji kefeektifan 

produk. Uji respon siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

repson siswa terhadap produk yang dikembangkan. Untuk mengetahui 

uji respon siswa tersebut dilakukan melalui penyebaran angket respon 

siswa kepada siswa kelas X MIPA SMA. 

a. Uji coba skala kecil  

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 
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tumbuhan angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep. Uji 

coba skala kecil dilakukan pada siswa kelas X MIPA 2 SMA 

Miftahul Ulum Sumenep sebanyak 9 siswa. Hasil uji skala kecil 

dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut 

Tabel 4.16 

Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor Rata-rata 

1. Tampilan 91,04% 

2. Pendukung Tampilan Penyajian 88.8% 

3. Bahasa 94.4% 

4. Penggunaan Sumber Belajar 93% 

5. Isi Materi 91,6% 

6. Kemanfaatan 94,4% 

Rata-rata 92,20% 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala kecil pada 

keseluruhan aspek diperoleh presentase rata-rata 92,20%. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa sumber belajar ensiklopedia angiospermae 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di Kawasan 

Taman Bunga Sumenep pada materi plantae untuk siswa kelas X 

MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep dinyatakan sangat baik.  

Penilaian respon siswa tidak hanya berupa data kuantitaif, 

tetapi juga kualitatif berupak komentar dan saran/masukan dari 

siswa. Komentar dan saran dari siswa, antara lain: 

1) Buku dicetak dengan jelas agar tulisannya bisa terbaca 

2) Kalau bisa tambahkan peta konsep biar ensiklopedianya lebih 

menarik 
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Berdasarkan saran dan masukan dari siswa, kemudian 

dilakukan perbaikan atau revisi terhadap produk tersebut, sehingga 

nantinya dapat digunakan untuk uji coba skala besar. 

b. Uji coba skala besar  

Uji coba skala besar kepada 34 siswa kelas X MIPA 1. 

Hasil dari uji skala besar dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor Rata-rata 

1. Tampilan 94,94% 

2. Pendukung Tampilan Penyajian 99,1% 

3. Bahasa 95,1% 

4. Penggunaan Sumber Belajar 96.5% 

5. Isi Materi 95,9% 

6. Kemanfaatan 99,4% 

Rata-rata 96,82% 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala besar pada 

keseluruhan aspek diperoleh presentase rata-rata sebanyak 96,82%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa sumber belajar ensiklopedia 

angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi 

plantae untuk siswa kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

dinyatakan sangat praktis dan layak digunakan untuk uji 

efektivitas. 

c. Uji Efektivitas 

Uji ini  dilakukan dengan cara melakukan kegiatan 

pembelajaran nyata di kelas. Dalam percobaan ini digunakan satu 
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kelas dengan diberi soal pretest dan posttest. Soal pretest diberikan 

diawal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 

diberi perlakuan (diterapkan pembelajaran materi plantae dengan 

menggunakan Ensiklopedia Angiospermae). Setelah diberi 

perlakuan kemudian siswa diberikan soal posttest untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan Ensiklopedia Angiospermae 

terhadap hasil belajar siswa setelah menggunakan ensiklopedia 

dengan membandingkan nilai pretest dan nilai posttest. 

Dari pelaksanaan pretest dan posttest pada kelas percobaan 

yaitu kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep (Lampiran 

36) disajikan hasil pada tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Pretest dan Posttest 

No. Jumlah siswa  Pretest Posttest 

1 34 1520 1375 

Jumlah 1520 2735 

Rata-rata 44,70 80,44 

 Sumber: Data penelitian 2022 

Berdasarkan hasil nilai pada tabel 4.18 Dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest. Untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan sebelum menggunakan dan 

setelah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae maka perlu 

dilakukan uji t-tes menggunakan Paired Sample T-test. Sebelum 

melakukan uji t-test harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
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normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji prasyarat hasil analisis 

dapat disajikan sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakahdata 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26, dengan 

pengambilan keputusan apabila nila sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dengan hasil berikut ini: 

Tabel 4.19  

Hasil Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretset .168 34 .017 .926 34 .024 

Nilai Posttest .153 34 .043 .952 34 .137 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas diketahui 

bahwa nilai Sig. pretest pada Shapiro-Wilk senilai 0,024 dan 

nilai Sig. posttest senilai 0,137. Dari kedua hasil tersebut 

diketahui bahwa nilai sig > 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan 

varians antara dua kelompok data yaiatu kelompok data pretest 
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dan posttest. Data dikatakan berdistribusi homogen jika 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan dikatakan 

berdistribusi heterogen jika nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 0,05. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel 4.20 berikut ini: 

Tabel 4.20  

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest-

Posttest 

Based on Mean 2.709 1 66 .105 

Based on Median 2.793 1 66 .099 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.793 1 65.907 .099 

Based on trimmed 

mean 

2.742 1 66 .103 

  

Berdasarkan tabel 4.20 Menunjukkan bahwa nilai 

siginifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi homogen. 

3) Uji T 

Data nilai pretest dan posttest yang telah berdistribusi 

normal dan homogen kemudian akan dilakukan uji t-test 

menggunakan uji Paired sample t-test dibantu dengan IBM 

SPSS Statistics 26 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

siswa sebelum menggunakan Ensiklopedia Angiospermae dan 

sesudah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae. Hasil 
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pengujian uji t-test dapat dilihat pada tabel 4.21 Sebagai 

berikut: 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Paired Sample Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 44.7059 34 9.12383 1.56472 

Posttest 80.4412 34 7.42311 1.27305 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas diketahui bahwa nilai 

rata-rata siswa pada soal pretest sebesar 44.7059 dan nilai rata-

rata siswa pada soal posttest sebesar 80.4412. Dari kedua nilai 

tersebut diketahui ada peningkatan nilai antara nilai pretest dan 

nilai posttest.  

Tabel 4.22 

Hasil Uji Paired Sampel T-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 
Posttest 

-35.73529 11.55569 1.98178 -39.76726 -31.70332 -18.032 33 .000 

 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan 

menggunakan SPSS maka dapat diketahui bahwa, kriteria 

pengujia perbedaan rata-rata dihitung berdasarkan signifikansi 

maka apabila sig > 0,05 H0 diterima sedangkan H0 di tolak, dan 

jika sig < 0,05 maka H0 diterima sedangkan H0 ditolak. Pada 

tabel 4.22 diatas diketahui nilai sig adalah 0,00 yang artinya 

0,00 < 0,05. Sehingga terdepat perbedaan hasil belajar siswa 
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sebelum menggunakan Ensiklopedia Angiospermae dan 

sesudah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae. Perbedaan 

hasil belajar siswa antara sebelum penggunaan Ensiklopedia 

Angiospermae dan sesudah penggunaan Ensiklopedia 

mengalami peningkatan (lihat tabel 4.21) sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan 

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman 

Bunga Sumenep efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi ini, digunakan evaluasi formatif. Evaluasi 

formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan 

ADDIE yang digunakan untuk penyempurnaan produk. Evaluasi 

formatif dilakukan dengan cara memperbaiki atau merevisi produk 

Ensiklopedia Angiospermae setelah melalui tahap validasi. Revisi 

dilakukan berdasarkan saran/masukan dari dosen validator ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa. 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil uji coba. Kesimpulan 

uji coba perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini. Penjelasan berikut 

merupakan dasar dalam melakukan revisi produk. 
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1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi yang terdiri dari 

aspek kelayakan materi/isi dan aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 

4.23 sebagai berikut: 

Tabel 4.23 

Analisis Hasil Validasi Ahli Materi  

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor 

Rata-rata 

Kriteria  

1. Kelayakan materi/isi 89,28% Sangat Valid 

2. Penyajian 95,83% Sangat Valid 

Rata-rata 92,5% Sangat Valid 

 

Validasi ahli materi dilakukan kepada dosen biologi UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember yaitu Ibu Imaniah Bazlina Wardani (validator 1), 

M.Si. dan Ibu Wiwin Maisyarah, M.Si. (validator 2). Penilaian ahli materi 

terdiri dari 2 (dua) aspek penilaian yaitu. Hasil perhitungan materi 

mendapatkan skor rata-rata 92,5%. Berdasarkan kriteria validitas yang 

digunakan tersebut dikategorikan ñSangat Validò. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep 

ñValidò dan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam proses 

pembelajaran. 

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli materi yang terdiri dari 

aspek kelayakan materi/isi dan aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 

4.24 sebagai berikut: 
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 Tabel 4.24 

Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor 

Rata-rata 

Kriteria  

1. Kesederhanaan 91,6% Sangat Valid 

2. Keterpaduan dan 

Keseimbangan 

93,75% Sangat Valid 

3. Kegrafikan 92,84% Sangat Valid 

Rata-rata 92,73% Sangat Valid 

 

Validasi ahli media dilakukan oleh 2 (dua) dosen yaitu yaitu Bapak 

Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. (validator 1) dan Bapak Nanda Eska 

Anugrah Nasution, M.Pd. (validator 2). Dilihat dari penilaian aspek 

kesederhanaan memproleh presentase skor rata-rata 91,6%, penilaian 

aspek keterpaduan dan keseimbangan memperoleh presentase skor rata-

rata 93,75%, dan penilaian aspek kegrafikan memperoleh presentase skor 

rata-rata 92,84%. Dari beberapa aspek tersebut memperoleh skor rata-rata 

92,73% dengan kriteria ñSangat Validò. Sehingga Ensiklopedia 

Angiospermae dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam proses 

pembelajaran. 

3. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa yang terdiri dari 2 

(dua) aspek yaitu aspek lugas dan komunikatif dan aspek komponen 

kebahasaan dapat dilihat pada tabel 4.25 sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor  Kriteria  

1. Lugas dan Komunikatif 89,28% Sangat Valid 

2. Komponen kebahasaan 100% Sangat Valid 
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Rata-rata 94,64% Sangat Valid 

  

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh Bapak Sidiq Ardianta, M.Pd. 

Dilihat dari penilaian aspek lugas dan komunikatif memproleh presentase 

skor rata-rata 89,28% dan penilaian aspek komponen kebahasaan 

memperoleh presentase skor rata-rata 100%. Dari beberapa aspek tersebut 

memperoleh skor rata-rata 94,64% dengan kriteria ñSangat Validò. 

Sehingga Ensiklopedia Angiospermae dapat digunakan sebagai sumber 

belajar dalam proses pembelajaran. 

4. Analisis Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi 

Data yang diperoleh dari penilaian guru mata pelajaran biologi 

yang terdiri atas 4 (empat) aspek yaitu cakupan materi, kelengkapan isi, 

komponen penyajian, dan layout dapat dilihat pada tabel 4.26 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.26 

Analisis Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Biologi 

No. Aspek yang 

Dinilai  

Presentase Skor Kriteria  

1. Cakupan materi 87,5% Sangat Valid 

2. Kelengkapan isi 90% Sangat Valid 

3. Komponen 

penyajian 

83,3% Valid 

4. Layout 81,25% Valid 

Rata-rata 85, 51% Sangat Valid  

 

Validasi oleh guru mata pelajaran biologi guru biologi SMA 

Miftahul Ulum Sumenep yaitu Ibu Dyah Ayu Kusuma Wardani, S.Pd. 

Presentase rata-rata hasil validasi guru mata pelajaran biologi sebesar 
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85,51% dengan kriteria ñSangat Validò. Sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber belajar dalam proses pembelajaran 

5. Analisis Hasil Uji Respon Siswa 

Setelah mendapatkan validasi dari ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, dan guru mata pelajaran biologi, Ensiklopedia Angiospermae 

kemudian diujicobakan dalam dua tahap yaitu skala kecil dan skala besar 

pada siswa kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep. Uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap Ensiklopedia 

Angiospermae.  

a. Uji Coba Skala Kecil  

Data yang diperoleh dari respon siswa pada skala kecil yang 

terdiri dari 6 (enam) aspek tampilan, pendukung tampilan penyajian, 

bahasa, penggunaan sumber belajar, isi materi, dan kemanfaatan dapat 

dilihat pada tabel 4.27 sebagai berikut: 

Tabel 4.27 

Analisis Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor 

Rata-rata 

Kriteria  

1. Tampilan 91,04% Sangat Baik 

2. Pendukung Tampilan 

Penyajian 

88.8% Sangat Baik 

3. Bahasa 94.4% Sangat Baik 

4. Penggunaan Sumber 

Belajar 

93% Sangat Baik 

5. Isi Materi 91,6% Sangat Baik 

6. Kemanfaatan 94,4% Sangat Baik 

Rata-rata 92,20% Sangat Baik 
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Uji coba skala kecil dilakukan oleh 9 siswa kelas X MIPA 1 

SMA Miftahul Uum Sumenep. Hasil uji coba skala kecil diperoleh 

prsentase rata-rata sebesar 92,20% dan dinyatakan bahwa Ensiklopedia 

Angiospermae ñSangat Baikò. Sehingga dapat digunakan untuk uji 

coba skala besar. 

b. Uji Coba Skala Besar 

Data yang diperoleh dari respon siswa pada skala besar yang 

terdiri dari 6 (enam) aspek tampilan, pendukung tampilan penyajian, 

bahasa, penggunaan sumber belajar, isi materi, dan kemanfaatan dapat 

dilihat pada tabel 4.28 Sebagai berikut: 

Tabel 4.28 

Analisis Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar 

No. Aspek yang Dinilai Presentase Skor 

Rata-rata 

Kriteria  

1. Tampilan 94,94% Sangat Baik 

2. Pendukung Tampilan 

Penyajian 

99,1% Sangat Baik 

3. Bahasa 95,1% Sangat Baik 

4. Penggunaan Sumber 

Belajar 

96,5% Sangat Baik 

5. Isi Materi 95,9% Sangat Baik 

6. Kemanfaatan 99,4% Sangat Baik 

Rata-rata 96,82% Sangat Baik 

 

Uji coba skala kecil dilakukan oleh 34 siswa kelas X MIPA 

1 SMA Miftahul Uum Sumenep. Hasil uji coba skala kecil 

diperoleh prsentase rata-rata sebesar 96,82% dan dinyatakan bahwa 

Ensiklopedia Angiospermae ñSangat Baikò. Sehingga dapat 
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digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran 

siswa. 

6. Analisis Hasil Uji Efektivitas Pretest dan Posttest 

Keefektifan Ensiklopedia Angiospermae Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

dapat diketahui dengan hasil pretest dan posttest saat tahapan uji coba 

pemakaian. Efektivitas dapat dilihat dari aktivitas siswa, tanggapan siswa 

serta tingkat penguasaan materi siswa yang dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar siswa melalui pretest dan posttest (Violla, 2021:15). 

Hasil belajar pretest dihasilkan saat sebelum pembelajaran 

menggunakan Ensiklopedia berlangsung dan hasil nilai posttest dihasilkan 

setelah pembelajaran dengan menggunakan ensiklopedia berlangsung. 

Setelah hasil nilai pretest dan postest dihasilkan kemudian, dilakukan uji 

normalitas dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26 terhadap hasil pretest 

dan postest untuk menentukan teknik analisis data. Hasil uji normalitas 

menunjukkan 0,024 untuk nilai pretest dan 0,137 untuk nilai postest yang 

menunjukkan bahwa sig 0,024 > sig 0,05 dan 0,137 >0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil pretest dan postest berdistribusi normal. 

Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan IBM SPSS 

Statistics 26 yang menghasilkan nilai sig 0,105 > 0,05 yang artinya data 

memiliki varian yang sama sehingga digunakan teknik statistic parametrik 

guna analisis data karena hasil uji normalitas menunjukkan data 

berdistribusi normal, dan uji homogenitas data memiliki varian yang sama. 
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Selanjutnya, penghitungan perbedaan rata-rata hasil pretest dan 

postest menggunakan uji t berpasangan atau Paired Sample T test dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hasil dari uji menggunakan SPSS 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 yakni 

yang diperoleh 0,000 < 0,05, dari hasil tersebut maka, Ho ditolak. 

Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 

sebelum dan sesudah menggunakan Ensiklopedia Angiospermae 

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan 

Taman Bunga Sumenep. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Ensiklopedia 

Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di 

Kawasan Taman Bunga Sumenep efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian Devi (2020: 141) yang 

menyatakan bahwa Ensiklopedia sebagai sumber belajar dikatakan efektif 

ketika hasil uji nilai pretest dan postest menggunakan Paired Sample T 

test berbantuan SPSS menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan 

dari penelitian ini nilai signifikasi yaitu 0,00 < 0,05 sehingga penggunaan 

ensiklopedia dalam proses pembelajaran sangat efektif untuk diterapkan 

C. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan terhadap desain produk 

yang dikembangkan berdasarkan saran/masuan dari para validator ahli materi, 

ahli media, ahli bahasa, dan guru mata pelajaran bilogi. Adapun revisi yang 

dilakukan terkait tampilan (seperti, warna, font, layout), penulisan, bahasa, 

maupun materi yang dibahas dalam produk yang dikembangkan. Berikut hasil 
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sebelum dan sesudah revisi produk dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, 

dan guru mata pelajaran biologi. 

1. Ahli Materi 

Perbaikan dari validator ahli materi disajikan dalam tabel 4.29 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.29 

Revisi Produk Oleh Ahli Materi  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Cari literatur yang 

membagi gymnospermae 

menjadi empat kelas 
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Tambahkan peta konsep 

materi  



 

 
 

119 

  

Jelaskan metode penelitian 

yang digunakan dan 

bagaimana cara 

mengidentifikasi spesies 

yang ditemukan 
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Tambahkan penjelasan 

terkait pembuahan tunggal 

pada gymnospermae  



 

 
 

121 

  

Tambahkan penjelasan 

terkait pembuahan ganda 

pada angiospermae 
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Perubahan penulisan sub 

judul pada halaman iv 
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Halaman 5 terlalu panjang 

untuk menjadi 1 kalimat, 1 

paragraf minimal 2 

kalimat 
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Hal 26 keterangan gambar 

di letakkan dibawah 

gambar 



 

 
 

125 

  

Beberapa penulisan nama 

spesies belum tercetak 

miring (hal. 49) 
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Beberapa penulisan nama 

spesies belum tercetak 

miring (hal. 51) 
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2. Ahli Media  

Perbaikan dari validator ahli media disajikan dalam tabel 4.30 sebagai berikut: 

Tabel 4.30 

Revisi Produk Oleh Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Warna cover depan 

diganti  
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Cover ditambahi nama 

penulis dan logo di 

cover depan di hapus 
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Tulis semua validator di 

halaman utama 
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Gambar peta lokasi 

penelitian di perbesar 

dan sumbernya di rubah 

menjadi barcode 
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Gambar di deskripsi 

lokasi penelitian di 

ganti yang ada nama 

lokasinya 
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Halaman pembuka pada 

materi plantae di 

tambah kingdom 
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Cover belakang nama 

lembaga diperkecil 

sesuai dengan gambar 

logo 
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Tulisan nama program 

studi, fakultas, dan 

nama lembaga di cover 

dibuat bold, atau 

diperbesar, atau diubah 

warna ke gelap 
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Beberapa gambar dapat 

diperbesar, cth: struktur 

tubuh lumut 
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Gambar spesies pada 

tumbuhan hasil 

identifikasi ditambah 
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3. Ahli Bahasa 

Perbaikan dari validator ahli bahasa disajikan dalam tabel 4.31 sebagai berikut: 

Tabel 4.31 

Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi Keterangan 

  

Penggunaan tanda 

kapital pada kata ñKota 

Sumenepò 
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Setiap awal paragraf 

kalimat pertama di buat 

menjorong 
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4. Guru Mata Pelajaran Biologi 

Perbaikan dari guru mata pelajaran Biologi disajikan dalam tabel 4.32 sebagai berikut: 

Tabel 4.32 

Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Ukuran font dll. 

diperbesar agar bisa 

proporsional di layout 
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Mungkin lebih menarik 

lagi kalau warna dam 

tampilan layout tidak 

monoton 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN  

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

terhadap pengembangan Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep 

sebagai sumber belajar pada materi plantae untuk siswa kelas X MIPA di  

SMA Miftahul Ulum Sumenep, diketahui bahwa 

a. Hasil analisis penilaian ahli materi memperoleh rata-rata sebesar 

92,5% dengan kategori sangat valid dilihat dari aspek kelayakan 

materi/isi dan aspek penyajian. Validasi ahli media memperoleh 

presentase rata-rata sebesar 92,73% dengan kategori sangat valid 

dilihat dari aspek kesederhanaa, aspek keterpaduan dan 

kesemimbangan, dan aspek kegrafikan. Validasi ahli bahasa 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 94,64% dengan kategori 

sangat valid dilihat dari aspek lugas dan komunikatif, dan aspek 

komponen kebahasaan. Validasi guru mata pelajaran Biologi 

memperoleh presentase rata-rata sebesar 85,51% dengan kategori 

sangat valid dilihat dari aspek cakupan materi, kelengkapan isi, 

komponen penyajian, dan layout. Dari uji validitas tersebut maka 

sumber belajar Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga 
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Sumenep dinyatakan sangat valid sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

b. Hasil uji respon siswa kelompok kecil memperoleh presentase rata-rata 

92,20% dengan kategori sangat baik. Uji coba kelompok kecil 

diujicobakan kepada 9 siswa. Kemudian dilanjutkan dengan uji coba 

skala besar pada 25 siswa dengan presentase rata-rata 96,82 % kategori 

sangat baik.  

c. Hasil uji keefektifan diperoleh dari hasil nilai pretest dan posttest 

siswa kelas X MIPA 1 SMA Miftahul Ulum Sumenep. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 

ensiklopedia sebelum dan sesudah penggunaannya terhadap hasil 

belajar siswa. Hasil pretest rata-rata diperoleh 44,70 dan hasil rata-rata 

posttest diperoleh 80,44. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil nilai rata-rata posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. 

Berdasarkan hasil analisis uji T dengan Paired Sample T-test yang 

dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 26 menunjukkan bahwa 

nilai sig (0,00) < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa ada perbedaan 

hasil belajar signifikan terhadap hasil belajar siswa antara sebelum dan 

sesudah menggunakan ensiklopedia. Sehingga, dapat diartikan bahwa 

penggunaan Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep dapat 

secara efektif digunakan dalam proses pembelajaran.  
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2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan 

1) Menyajikan sumber belajar yang kontekstual karena 

berdasarkan hasil identfikasi tumbuhan di sekitar lingkungan 

yaitu di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

2) Produk Ensiklopedia angiospermae berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga 

Sumenep pada materi plantae menyajikan gambar dan warna 

yang jelas dan desain secara menarik, serta berbentuk cetak 

sehingga mudah digunakan kapanpun dan dimanapun tanpa 

harus memerlukan koneksi internet 

3) Produk yang dikembangkan merupakan inovasi terbaru sumber 

belajar biologi yang memanfaatkan lingkungan sekitar, 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahami karena 

tumbuhan yang disajikan dapat ditemui disekitar lingkungan 

b. Kekurangan  

1) Ensiklopedia yang disajikan dalam pengembangan ini terbatas 

pada materi plantae sub materi angiospermae. 

2) Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae 

disajikan dalam bentuk media cetak. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Ensiklopedia 

Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan angiospermae di 

kawasan Taman Bunga Sumenep, diperlukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan  

Produk Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep dapat 

dijadikan sebagai contoh untuk pengembangan produk lebih lanjut dan 

serupa 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk Ensiklopedia Angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae di kawasan Taman Bunga Sumenep pada materi 

plantae dapat sebarluaskan dan digunakan oleh siswa kelas X MIPA SMA 

diseluruh sekolah SMA/sederajat yang ada di wilayah Sumenep dengan 

maksud dan tujuan sebagai sumber belajar biologi pada materi plantae dan 

untuk mengenalkan potensi yang ada di wilayah Sumenep kepada siswa. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk serupa lebih 

lanjut, dapat menambahkan materi-materi lain sehingga produk yang 

dihasilkan lebih inovatif dan lebih bervariasi, karena ensiklopedia ini 

hanya terbatas pada materi plantae 
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2. Ensiklopedia ini berbentuk cetak sehingga orang yang menggunakan 

terbatas. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar 

bisa diakses secara online agar penggunaanya lebih inklusif 

3. Tempat pengambilan sampel untuk pengembangan Ensiklopedia 

Angiospermae di Kawasan Taman Bunga Sumenep, untuk peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan tempat lain yang berpotensi untuk 

dilakukan penelitian dan belum pernah dilakukan penelitian serupa. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1: Matrik Penelitian 

Judul Variabel Indikator  Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

1 2 3 4 5 6 

Pengembangan 

Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae 

Berdasarkan 

Hasil Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

Sebagai Sumber 

Belajar pada 

Materi Plantae 

untuk Siswa 

Kelas X MIPA di 

SMA Miftahul 

Ulum Sumenep 

1. Ensiklopedia 

Keanekaragam

an 

Angiospermae 

Berdasarkan 

Hasil 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae 

di Kawasan 

Taman Bunga 

Sumenep 

1. Pembuatan Sumber 

Belajar Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae 

Berdasarkan Hasil 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

2. Kevalidan  Sumber 

Belajar Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae 

Berdasarkan Hasil 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae di  

 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

3. Respon siswa 

1. Observasi  

2. Wawancara  

3. Angket 

kelayakan: 

validasi ahli 

materi, ahli 

media, ahli 

bahasa, guru 

mata pelajaran 

biologi, dan 

angket respon 

siswa 

4. Lembar pretest 

dan posttest 

1. Jenis Penelitian 

Research and 

Development 

(R&D) 

2. Model 

Pengembangan 

ADDIE 

a. Analysis 

b. Design 

c. Development 

d. Implementation 

e. Evaluation 

3. Metode 

Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket analisis 

kebutuhan 

d. Lembar pretest 

dan posttest 

4. Metode Analisis 

1. Bagaimana Kevalidan 

Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan 

Hasil identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae di Kawasan 

Taman Bunga Sumenep pada 

Materi Plantae untuk Siswa 

Kelas X MIPA di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep 

2. Bagaimana Respon Siswa 

terhadap Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan 

Hasil identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae di Kawasan 

Taman Bunga Sumenep pada 

Materi Plantae untuk Siswa 

Kelas X MIPA di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep 

3. Bagaimana Keefektifan 

Ensiklopedia 
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terhadap  Sumber 

Belajar Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae 

Berdasarkan Hasil 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

4. Keefektifan Sumber 

Belajar Ensiklopedia 

Keanekaragaman 

Angiospermae 

Berdasarkan Hasil 

Identifikasi 

Tumbuhan 

Angiospermae di 

Kawasan Taman 

Bunga Sumenep 

Data 

a. Kualitatif 

b. kuantitatif 

Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan 

Hasil identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae di Kawasan 

Taman Bunga Sumenep pada 

Materi Plantae untuk Siswa 

Kelas X MIPA di SMA 

Miftahul Ulum Sumenep 
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155 

Lampiran 2:  Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi 

Pedoman Wawancara Untuk Guru Terhadap  

Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan 

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga 

Sumenep Sebagai Sumber Belajar pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X 

MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep  

Pertanyaan 

1. Sumber belajar apa yang biasa digunakan bapak/ibu untuk pembelajaran 

materi plantae? 

2. Apa alasan bapak/ibu menggunakan sumber belajar tersebut? 

3. Apakah sumber belajar yang digunakan bapak/ibu sudah sangat membantu 

dalam kegiatan belajar mengajar materi plantae? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi bapak/ibu dalam penggunannya? 

5. Apakah siswa pernah melakukan pembelajaran secara outdoor dan 

melakukan pengamatan secara langsung? 

6. Bagaimana rata-rata hasil belajar siswa pada materi plantae? 

7. Apa yang dianggap sulit oleh siswa dalan pembalajaran materi plantae? 

8. Apakah pernah dibuat sumber belajar yang dapat menunjang dalam 

pembelajaran biologi yang berbasis pemanfaatan lingkungan alam sekitar? 

9. Sumber belajar yang seperti apa yang bapak/ibu perlukan? 

10. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sebagai sumber belajar pada materi plantae? 
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Lampiran 3: Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi 

Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sumber belajar apa yang 

biasa digunakan bapak/ibu 

untuk pembelajaran materi 

plantae? 

Sumber belajar yang digunakan hanya LKS 

(Lembar Kerja Siswa)/LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) 

2. Apa alasan bapak/ibu 

menggunakan sumber 

belajar tersebut? 

Karena sumber belajar tersebut memang 

sudah disediakan dari pihak sekolah  

3. Apakah sumber belajar 

yang digunakan bapak/ibu 

sudah sangat membantu 

dalam kegiatan belajar 

mengajar materi plantae? 

Penggunaan sumber belajar yang hanya 

menggunakan LKS/LKPD masih sangat 

kurang membantu saya dalam menunjang 

kegiatan belajar mengejar pada materi 

plantae  

4. Apa saja kendala yang 

dihadapi bapak/ibu dalam 

penggunannya? 

Kendala yang saya hadapi dalam 

menggunakan sumber belajar LKS/LKPD 

yaitu LKS/LKPD tersebut hanya berisi uraian 

materi secara umum dan gambar yang 

ditampilkan monoton hanya hitam putih saja 

sehingga siswa cenderung bosan dan kurang 

bersemangat untuk belajar. LKS/LKPD 

kurang menampilkan contoh disertai gambar 

yang menarik dan berwarna sehingga minat 

siswa kurang dalam mempelajrinya 

5. Apakah siswa pernah 

melakukan pembelajaran 

secara outdoor dan 

melakukan pengamatan 

secara langsung? 

Pembelajaran secara outdoor dan 

pengamatan secara langsung pernah saya 

lakukan tapi hanya di lingkungan sekolah 

saja  

6. Bagaimana rata-rata hasil 

belajar siswa pada materi 

plantae? 

Untuk materi plantae sendiri rata-rata hasil 

belajar siswa masih cukup (75) 

7. Apa yang dianggap sulit 

oleh siswa dalan 

pembalajaran materi 

plantae? 

Kalau dalam materi plantae yang agak sulit 

untuk dipelajari adalah sub materi 

angiospermae, siswa sulit membedakan 

tumbuhan dikotil dan monokotil masih suka 

kebolak-balik membedakan kedua tumbuhan 

tersebut 
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8. Apakah pernah dibuat 

sumber belajar yang dapat 

menunjang dalam 

pembelajaran biologi yang 

berbasis pemanfaatan 

lingkungan alam sekitar? 

Sejauh ini belum ada sumber belajar biologi 

yang berbasis pemanfaatan lingkungan alam 

sekitar 

9. Sumber belajar yang seperti 

apa yang bapak/ibu 

perlukan? 

Sumber belajar yang dapat mendorong siswa 

untuk semangat dalam membaca dan belajar 

disertai dengan gambar-gambar berwarna dan 

menarik agar siswa tidak bosan saat 

mempelajarinya 

10. Bagaimana pendapat 

bapak/ibu tentang 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae sebagai 

sumber belajar pada materi 

plantae? 

Menurut saya, bagus sekali karena sumber 

belajar ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae belum pernah ada dan belum 

pernah digunakan di SMA Miftahul Ulum 

Sumenep, nantinya sumber belajar tersebut 

dapat membantu mempermudah saya saat 

proses pembelajaran berlangsung 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa  

KISI -KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)  

Aspek Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir Item  

 

 

Materi  

Pendapat siswa tentang mata 

pelajaran biologi 

1 1 

Pendapat siswa tentang materi yang 

sulit dipahami 

3  2 ,3, 4,  

Alasan siswa tentang materi yang 

sulit dipahami 

3 5, 6, 7 

 

 

Sumber 

Belajar 

Pendapat siswa tentang 

ketersediaan buku khusus dalam 

pembelajaran materi plantae 

1 8 

Pendapat siswa terhadap sumber 

belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran 

2 9, 10 

Kebutuhan Sumber belajar Siswa 3 11, 12, 13, 

14  

Pengembangan 

Sumber 

Belajar 

Pendapat siswa terhadap sumber 

belajar yang dikembangkan 

1 15 

Dimodifikasi dari: (Musrifah, 2021:37) 
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Lampiran 5: Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Angket Analisis Kebutuhan Siswa Terhadap 

Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Angiospermae Berdasarkan 

Hasil Identifikasi Tumbuhan Angiospermae di Kawasan Taman Bunga 

Sumenep Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa Kelas X 

MIPA di SMA Miftahul Ulum Sumenep  

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

B. Petunjuk Pengisian 

¶ Penilaian diberikan dengan dua pilihan jawaban  yaitu (Ya/Tidak): 

¶ Perhatikan dan bacalah dengan teliti pernyataan-pernyataan di bawah ini 

¶ Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda check list (ã ) pada 

pilihan anda 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Saya suka dan tertarik dengan pelajaran biologi   

2. Biologi merupakan pelajaran yang sulit dipahami   

3. Tidak semua materi biologi sulit untuk dipahami   

4. Materi Plantae merupakan materi yang sulit 

dipahami 

  

5. Sub materi angiospermae merupakan salah satu sub 

materi yang sulit dipahami 

  

6. Saya mengalami kesulitan memahami sub materi 

angiospermae karena sumber belajar yang 

digunakan membosankan  

  

7. Saya mengalami kesulitan memahami sub materi   
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angiospemae karena banyak menggunakan nama 

dan istilah latin 

8. Guru menggunakan sumber belajar khusus (contoh: 

buku/modul angiospermae) dalam pembelajaran 

materi plantae sub materi angiospermae 

  

9. Saya kurang suka terhadap sumber belajar yang 

digunakan guru dalam materi plantae khususnya 

sub materi angiospermae  

  

10. Saya senang dan tertarik terhadap penggunaan 

sumber belajar yang digunakan oleh guru 

  

11. Saya membutuhkan inovasi sumber belajar lain 

yang lebih mudah dalam memahami sub materi 

angiospermae 

  

12.  Saya suka menggunakan sumber belajar dengan 

konten yang disusun secara alfabetis dengan 

penjelasan tema disertai gambar-gambar yang 

menarik, relevan, dan informatif 

  

13.  Saya suka menggunakan sumber belajar yang 

membahas materi secara komprehensif dilengkapi 

indeks dan glosarium 

  

14.  Saya tertarik menggunakan sumber belajar berupa 

ensiklopedia disertai gambar asli tumbuhan 

angiospermae dalam memahami sub materi 

angiospermae 

  

15. Saya setuju jika dikembangkan sumber belajar 

berupa ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae disertai gambar asli tumbuhan 

angiospermae. 
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Lampiran 6: Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa  

Rekapitulasi Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa  

Responden  

Pertanyaan 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

Arihni Roihatal Jannah Y T Y Y Y T Y T Y T Y Y Y Y Y 

Dewi Hawaro Hanun Y T Y Y Y T Y T Y T Y Y T T Y 

Dewi Novemri Agustin Y Y T T T Y T T Y T Y Y Y Y Y 

Faridatus Sholehah Y Y Y Y Y T T T Y T Y Y T Y Y 

Fitriatul Hasanah Y T Y Y Y Y Y T T T Y Y Y Y Y 

Inarotul Millah Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y Y T Y 

Khoirun Nisaô T Y Y Y T Y Y Y Y T Y Y Y T Y 

Lailatul Amaliyah Y Y T Y T Y Y T Y T Y Y Y Y Y 

Maryatun T T Y Y Y Y Y T Y T Y Y Y Y Y 

Masrurah Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y 

Maulidatus Tsaniyah Y T T Y Y Y Y T Y T Y Y Y Y Y 

Mudrika Zen Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y 

Nia Ramadhani Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y Y Y Y Y 

Niômatul Hasanah 3 Y Y Y Y Y Y T Y T Y Y Y Y Y 

Nur Fadilah Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y Y Y Y Y 

Rifqotus Samila Y Y Y Y Y Y Y T Y T Y Y Y Y Y 

Rizki Fadilatul Jannah Y Y T Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y 

Rofiqoh Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y 

Shinta Maulida Nuriyah Y T T Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y 

Sholehatus Sutriyah Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y 
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Lampiran 7: Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Materi  

 

No. Kriteria  Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

1. Aspek 

Kelayakan 

Materi/Isi  

Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

3 1, 2, 3 

Kebenaran materi 4 4, 5, 6, 

7 

2.  

 

Aspek 

Penyajian 

Sistematika penyajian 3 8, 9, 10 

Pendukung penyajian 

materi 

3 11, 12, 

13 

Dimodifikasi dari: (Anggraini, 2022:200) 
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Lampiran 8: Angket Validasi Ahli Materi 

Angket Validasi Ahli Materi  

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa 

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

Penyusun  : Sofiyanti  

Pembimbing  : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember  

Dengan hormat,  

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan 

memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai masukan untuk memperbaiki 

kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.  

Petunjuk Pengisian Angket  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (ã) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat Baik (SB) 

Skor 3 : Baik (B) 

Skor 2 : Kurang  (K)  
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Skor 1  : Sangat Kurang (SK) 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu.  

Identitas  

Nama  :éééééééééééé..  

NIP   : éééééééééééé..  

Instansi : éééééééééééé.. 

1. Penilaian  

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

Aspek Kelayakan Materi/Isi 

A. Kesesuaian Materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

1. Kelengkapan materi     

2. Keluasan materi     

3. Kedalaman materi     

B. Kebenaran Materi 

4. Peta konsep sesuai dengan materi dan 

mudah dipahami 

    

5. Kebenaran konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia 

    

6. Kebenaran definisi yang disajikan      

7. Keakuratan istilah asing dan nama ilmiah     

Aspek Penyajian 

A. Sistematika Penyajian 

8. Penyajian materi dikemas secara sistematis     

9. Penyusunan kata dan kalimat antar bab, 

sub bab, dan alenia menunjukkan 

keruntutan materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia 

    

10. Keruntutan penyajian materi     

B. Pendukung Penyajian Materi  

11. Pengantar atau pendahuluan memuat     



 
 

 

 

165 

informasi terkait materi plantae  

12. Glosarium yang disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi 

    

13. Memuat referensi yang memadai     

 

2. Kebenaran 

Petunjuk  

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan jenis 

kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

3. Komentar dan Saran 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 
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4. Kesimpulan 

Sumber belajar ini dinyatakan  

a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi 

b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 

c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi 

besar 

d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang 

sesuai  

 

      Jember,                            

2022 

      Ahli Materi 

 

 

 

          

      ééééééééé.. 

      NIP. 
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Lampiran 9: Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Materi 

Rubrik Penilai an Angket Validasi Ahli Materi  

No. Deskripsi Butir Penilaian Nilai  Penjabaran 

Aspek Kelayakan Materi/Isi 

A. Kesesuaian Materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

 

 

 

1. 

 

 

 

Kelengkapan materi 

4 Jika materi yang disajikan sudah 

sangat lengkap 

3 Jika materi yang disajikan sudah 

lengkap 

2 Jika materi yang disajikan kurang 

lengkap 

1 Jika materi yang disajikan sangat 

kurang lengkap 

 

 

 

2. 

 

 

 

Keluasan materi 

4 Jika materi yang disajikan sudah 

sangat luas 

3 Jika materi yang disajikan sudah 

luas 

2 Jika materi yang disajikan kurang 

luas 

1 Jika materi yang disajikan sangat 

kurang luas 

 

 

 

3. 

 

 

 

Kedalaman materi 

4 Jika materi yang disajikan sudah 

sangat dalam 

3 Jika materi yang disajikan sudah  

dalam 

2 Jika materi yang disajikan kurang 

dalam 

1 Jika materi yang disajikan sangat 

kurang dalam  

B. Kebenaran Materi 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Peta konsep sesuai dengan 

materi dan mudah dipahami 

4 Jika peta konsep sudah sangat 

sesuai dengan materi dan mudah 

dipahami 

3 Jika peta konsep sudah sesuai 

dengan materi dan mudah 

dipahami 

2 Jika peta konsep kurang sesuai 
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dengan materi dan kurang mudah 

dipahami 

1 Jika peta konsep sangat kurang 

sesuai dengan materi dan sangat 

kurang mudah dipahami 

 

 

 

5. 

 

 

 

Kebenaran konsep yang 

disajikan dalam 

ensiklopedia 

4 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia sudah sangat benar 

3 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia sudah benar 

2 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia kurang benar 

1 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia sangat kurang benar 

 

 

 

6. 

 

 

 

Kebenaran definisi yang 

disajikan 

4 Jika definisi yang disajikan sudah 

sangat benar 

3 Jika definisi yang disajikan sudah 

benar 

2 Jika definisi yang disajikan 

kurang benar 

1 Jika definisi yang disajikan sangat 

kurang benar 

 

 

 

7. 

 

 

 

Keakuratan istilah asing dan 

nama istilah 

4 Jika penggunaan istilah asing dan 

nama istilah sudah sangat akurat 

3 Jika penggunaan istilah asing dan 

nama istilah sudah akurat 

2 Jika penggunaan istilah asing dan 

nama istilah kurang akurat 

1 Jika penggunaan istilah asing dan 

nama istilah sangat kurang akurat 

Aspek Penyajian 

A. Sistematika Penyajian 

 

 

 

8. 

 

 

 

Penyajian materi disajikan 

secara sistematis 

4 Jika penyajian materi disajikan 

dengan sangat sistematis  

3 Jika penyajian materi disajikan 

dengan sistematis  

2 Jika penyajian materi disajikan 

kurang sistematis  

1 Jika penyajian materi disajikan 

sangat kurang sistematis  
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9. 

 

 

 

 

 

 

Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, sub bab, 

dan alenia menunjukkan 

keruntutan materi yang 

disajikan dalam 

ensiklopedia 

4 Jika penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub bab, dan alenia 

sangat menunjukkan keruntutan 

materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia 

3 Jika penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub bab, dan alenia 

menunjukkan keruntutan materi 

yang disajikan dalam ensiklopedia 

2 Jika penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub bab, dan alenia 

kurang menunjukkan keruntutan 

materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia 

1 Jika penyusunan kata dan kalimat 

antar bab, sub bab, dan alenia 

sangat kurang menunjukkan 

keruntutan materi yang disajikan 

dalam ensiklopedia 

 

 

 

10. 

 

 

 

Keruntutan penyajian materi 

4 Jika penyajian materi sudah 

sangat runtut 

3 Jika penyajian materi sudah runtut 

2 Jika penyajian materi kurang 

runtut 

1 Jika penyajian materi sangat 

kurang runtut 

B. Pendukung Penyajikan Materi 

 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

Pengantar atau pendahuluan 

memuat informasi terkait 

materi plantae 

4 Jika pengantar atau pendahuluan 

sudah sangat memuat informasi 

terkait materi plantae 

3 Jika pengantar atau pendahuluan 

sudah memuat informasi terkait 

materi plantae 

2 Jika pengantar atau pendahuluan 

kurang memuat informasi terkait 

materi plantae 

1 Jika pengantar atau pendahuluan 

sangat kurang memuat informasi 

terkait materi plantae 

  4 Jika glosarium yang disajikan 
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12. 

 

 

Glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan 

materi 

sangat lengkap dan sangat sesuai 

dengan materi 

3 Jika glosarium yang disajikan 

lengkap dan sesuai dengan materi 

2 Jika glosarium yang disajikan 

kurang lengkap dan kurang sesuai 

dengan materi 

1 Jika glosarium yang disajikan 

sangat kurang lengkap dan sangat 

kurang sesuai dengan materi 

 

 

 

13. 

 

 

 

Memuat referensi yang 

memadai  

4 Jika ensiklopedia memuat 

referensi yang sangat memadai 

3 Jika ensiklopedia memuat 

referensi yang memadai 

2 Jika ensiklopedia memuat 

referensi yang kurang memadai 

1 Jika ensiklopedia memuat 

referensi yang sangat kurang 

memadai 
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Lampiran: 10: Hasil Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran: 11: Hasil Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 12: Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Media 

No. Aspek Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

 

 

1. 

 

 

 

 

Kesederhaan 

 

Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 

1 1 

Gambar yang disajikan 

jelas dan menarik  

1 2  

Gambar yang disajikan 

mudah dipahami 

1 3 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Keterpaduan 

dan 

Keseimbangan 

Petunjuk penggunaan 

ensiklopedia terstruktur 

1 4 

Kesesuaian ukuran 

tulisan 

1 5 

Kesesuaian ukuran 

gambar 

1 6 

Pendukung penyajian 1 7 

Gambar yang digunakan 

menarik 

1 8 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kegrafikan 

Kesesuaian dalam 

pemilihan huruf, 

ilustrasi, dan gambar 

1 9 

Penggunaan font yang 

menarik dan mudah 

dibaca 

1 10 

Kombinasi tulisan dan 

background 

1 11 

Kejelasan warna dan 

cetakan ensiklopedia 

1 12 

Penampilan unsur dan 

tata letak sampul 

1 13 

Kesesuain tampilan 

cover 

1 14 

Dimodifikasi dari: (Laraswati, 2020:95-96) 
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Lampiran 13: Angket Validasi Ahli Media  

Angket Validasi Ahli Media 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa 

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

Penyusun  : Sofiyanti  

Pembimbing  : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember  

Dengan hormat,  

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan 

memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai masukan untuk memperbaiki 

kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.  

Petunjuk Pengisian Angket  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (ã) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat Baik (SB) 

Skor 3 : Baik (B) 

Skor 2 : Kurang (K)  
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Skor 1  : Sangat Kurang (SK) 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu.  

Identitas  

Nama  :éééééééééééé..  

NIP   : éééééééééééé..  

Instansi : éééééééééééé.. 

1. Penilaian Ahli Media  

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilian 

1 2 3 4 

A. Kesederhanaan 

1.  Kalimat yang digunakan dalam ensiklopedia 

sederhana dan mudah dipahami 

    

2. Gambar yang disajikan dalam ensiklopedia 

jelas dan menarik 

    

3. Gambar dalam ensiklopedia mudah 

dipahami 

    

B. Keterpaduan dan Keseimbangan  

4. Petunjuk penggunaan ensiklopedia disajikan 

secara terstruktur 

    

5. Ukuran tulisan dalam ensiklopedia sudah 

sesuai disetiap bagiannya  

    

6. Ukuran gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia sesuai, tertata dengan baik dan 

menarik 

    

7. Ensiklopedia keanekaragaman angiospermae 

dilengkapi dengan pendukung penyajian 

berupa; daftar isi, peta konsep, materi, 

informasi pendukung (info biologi), 

glosarium, indeks, dan daftar pustaka 

    

C. Kegrafikan 

8. Gambar yang digunakan dalam ensiklopedia 

menarik 

    

9. Kesesuaian dalam pemilihan huruf, ilustrasi,     
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dan gambar 

10. Penggunaan font dalam ensiklopedia 

menarik dan mudah dibaca 

    

11. Kombinasi tulisan dan background dalam 

esniklopedia seimbang dan menarik 

    

12. Kejalasan warna dan cetakan ensiklopedia      

13. Penampilan unsur tata letak pada sampul 

muka, belakang, dan punggung secara 

harmonis memiliki irama dan kesatuan serta 

konsisten  

    

14. Kesesuaian tampilan cover     

 

2. Kebenaran 

Petunjuk  

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan jenis 

kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

3. Komentar dan Saran 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 
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éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

4. Kesimpulan 

Sumber belajar ini dinyatakan  

a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi 

b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 

c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi 

besar 

d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang 

sesuai  

 

      Jember,                            

2022 

      Ahli Media 

 

 

          

      ééééééééé.. 

      NIP 
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Lampiran 14: Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Media 

Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Media  

No. Deskripsi Butir Penilaian Nilai  Penjabaran 

A. Kesederhanaan 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

Kalimat yang digunakan 

dalam ensiklopedia 

sederhana dan mudah 

dipahami 

4 Jika kalimat yang digunakan 

dalam ensiklopedia sangat 

sederhana dan sangat mudah 

dipahami 

3 Jika kalimat yang digunakan 

dalam ensiklopedia sederhana dan  

mudah dipahami 

2 Jika kalimat yang digunakan 

dalam ensiklopedia kurang 

sederhana dan kurang mudah 

dipahami 

1 Jika kalimat yang digunakan 

dalam ensiklopedia sangat kurang 

sederhana dan sangat kurang 

mudah dipahami 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Gambar yang disajikan 

dalam ensiklopedia jelas 

dan menarik 

4 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia sangat jelas dan 

sangat menarik 

3 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia jelas dan menarik 

2 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia kurang jelas dan 

kurang menarik 

1 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia sangat kurang jelas 

dan sangat kurang menarik 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Gambar dalam ensiklopedia 

mudah dicerna dan 

dipahami 

4 Jika gambar dalam ensiklopedia 

sangat mudah dicerna dan 

dipahami 

3 Jika gambar dalam ensiklopedia  

mudah dicerna dan dipahami 

2 Jika gambar dalam ensiklopedia 

kurang mudah dicerna dan 

dipahami 



 
 

 

 

180 

1 Jika gambar dalam ensiklopedia 

sangat kurang mudah dicerna dan 

dipahami 

B. Keterpaduan dan Keseimbangan 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Petunjuk penggunaan 

ensiklopedia disajikan 

secara terstruktur 

4 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia disajikan dengan 

sangat terstruktur 

3 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia disajikan dengan 

terstruktur 

2 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia disajikan dengan 

kurang terstruktur 

1 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia disajikan dengan 

sangat kurang terstruktur 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

Ukuran tulisan dalam 

ensiklopedia sudah sesuai 

disetiap bagiannya 

4 Jika ukuran tulisan dalam 

ensiklopedia sudah sangat sesuai 

disetiap bagiannya 

3 Jika ukuran tulisan dalam 

ensiklopedia sudah  sesuai 

disetiap bagiannya 

2 Jika ukuran tulisan dalam 

ensiklopedia kurang sesuai 

disetiap bagiannya 

1 Jika ukuran tulisan dalam 

ensiklopedia sangat kurang sesuai 

disetiap bagiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

Ukuran gambar yang 

disajikan dalam 

ensiklopedia sesuai dan 

tertata dengan baik dan 

menarik 

4 Jika ukuran gambar yang 

disajikan dalam ensiklopedia 

sangat sesuai, sangat tertata 

dengan baik dan sangat menarik 

3 Jika ukuran gambar yang 

disajikan dalam ensiklopedia 

sesuai, tertata dengan baik dan 

menarik 

2 Jika ukuran gambar yang 

disajikan dalam ensiklopedia 

kurang sesuai, kurang tertata 

dengan baik dan kurangmenarik 
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1 Jika ukuran gambar yang 

disajikan dalam ensiklopedia 

sangat kurang sesuai, sangat 

kurang tertata dengan baik dan 

sangat kurang menarik 

 

 

 

7. 

 

 

 

Ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae dilengkapi 

dengan pendukung 

penyajian berupa; daftar isi, 

peta konsep, materi, 

informasi pendukung (info 

biologi), soal evaluasi, 

glosarium, indeks, dan 

daftar pustaka 

4 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat dilengkapi dengan seluruh 

aspek pendukung penyajian  

3 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

dilengkapi dengan seluruh aspek 

pendukung penyajian  

2 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang dilengkapi seluruh aspek 

pendukung penyajian  

1 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang dilengkapi dengan 

seluruh aspek pendukung 

penyajian  

C. Kegrafikan 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

Gambar yang digunakan 

dalam ensiklopedia menarik 

4 Jika gambar yang digunakan 

dalam ensiklopedia sangat 

menarik 

3 Jika gambar yang digunakan 

dalam ensiklopedia menarik 

2 Jika gambar yang digunakan 

dalam ensiklopedia kurang 

menarik 

1 Jika gambar yang digunakan 

dalam ensiklopedia sangat kurang 

menarik 

 

 

 

9. 

 

 

 

Kesesuaian dalam 

pemilihan huruf, ilustrasi, 

dan gambar 

4 Jika pemilihan huruf, ilustrasi, 

dan gambar sudah sangat sesuai 

3 Jika pemilihan huruf, ilustrasi, 

dan gambar sudah sesuai 

2 Jika pemilihan huruf, ilustrasi, 

dan gambar kurang sesuai 
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1 Jika pemilihan huruf, ilustrasi, 

dan gambar sangat kurang sesuai 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

 

Penggunaan font dalam 

ensiklopedia menarik, dan 

mudah dibaca 

4 Jika penggunaan font dalam 

ensiklopedia sangat menarik dan 

mudah dibaca 

3 Jika penggunaan font dalam 

ensiklopedia menarik dan mudah 

dibaca 

2 Jika penggunaan font dalam 

ensiklopedia kurang menarik dan 

kurang mudah dibaca 

1 Jika penggunaan font dalam 

ensiklopedia sangat kurang 

menarik dan sangat kurang mudah 

dibaca 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

 

Kombinasi tulisan dan 

background dalam 

esniklopedia seimbang dan 

menarik 

4 Jika kombinasi tulisan dan 

background dalam esniklopedia 

sangat seimbang dan menarik 

3 Jika kombinasi tulisan dan 

background dalam esniklopedia  

seimbang dan menarik 

2 Jika kombinasi tulisan dan 

background dalam esniklopedia 

kurang seimbang dan kurang 

menarik 

1 Jika kombinasi tulisan dan 

background dalam esniklopedia 

sangat kurang seimbang dan 

sangat kurang menarik 

 

 

 

12. 

 

 

 

Kejalasan warna dan 

cetakan ensiklopedia 

4 Jika warna dan cetakan 

ensiklopedia sangat jelas 

3 Jika warna dan cetakan 

ensiklopedia jelas 

2 Jika warna dan cetakan 

ensiklopedia kurang jelas 

1 Jika warna dan cetakan 

ensiklopedia sangat kurang jelas 

 

 

 

 

 

 

4 Jika penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang, dan 

punggung secara harmonis sangat 
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13. 

 

 

 

 

Penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, 

belakang, dan punggung 

secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta 

konsisten  

memiliki irama dan kesatuan serta 

konsisten  

3 Jika penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang, dan 

punggung secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan serta 

konsisten  

2 Jika penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang, dan 

punggung secara harmonis kurang 

memiliki irama dan kesatuan serta 

konsisten  

1 Jika penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang, dan 

punggung secara harmonis sangat 

kurang memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten  

 

 

 

14. 

 

 

 

Kesesuaian tampilan cover 

4 Jika tampilan cover sudah sangat 

sesuai 

3 Jika tampilan cover sudah sesuai 

2 Jika tampilan cover sudah kurang 

sesuai 

1 Jika tampilan cover sudah sangat 

kurang sesuai 
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Lampiran 15: Hasil Validasi Ahli Media 1 
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186 

Lampiran 16: Hasil Validasi Ahli Media 2 
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Lampiran 17: Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa  

Kisi -kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Lugas dan 

Komunikatif  

Kesesuaian penggunaan 

kalimat yang komunikatif 

1 1 

Kalimat yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

1 2 

Kemenarikan gaya bahasa 

yang digunakan 

1 3 

Ketepatan penggunaan 

tanda baca 

1 4 

Ketepatan struktur kalimat 1 5 

Ketepatan penggunaan 

istilah 

1 6 

Konsistensi penggunaan 

istilah 

1 7 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Komponen 

Kebahasaan 

Penggunaan kalimat sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

1 8 

Penggunaan bahasa yang 

sederhana, lugas, dan 

mudah dipahami 

1 9 

Ketepatan ejaan mengacu 

pada PUEBI 

1 10 

Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

1 11 

Dimodifikasi dari: (Patmawati, 2018:32) 
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Lampiran 18: Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket Validasi Ahli Bahasa 

Judul Penelitian :Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Sebagai Sumber Belajar Pada Mteri Plantae Untuk Siswa 

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

Penyusun  : Sofiyanti  

Pembimbing  : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember  

Dengan hormat,  

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan 

memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai masukan untuk memperbaiki 

kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.  

Petunjuk Pengisian Angket  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (ã) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat Baik (SB) 

Skor 3 : Baik (B) 

Skor 2 : Kurang (K)  
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Skor 1 : Sangat Kurang (SK) 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu.  

Identitas  

Nama  :éééééééééééé..  

NIP   : éééééééééééé..  

Instansi : éééééééééééé.. 

 

1. Penilaian 

No. Aspek Yang Dinilai Skala Penilian 

1 2 3 4 

Lugas dan Komunikatif  

1. Kesesuaian penggunaan kalimat yang 

komunikatif 

    

2. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 

dipahami 

    

3. Kemenarikan gaya bahasa yang 

digunakan 

    

4. Ketepatan penggunaan tanda baca     

5. Ketepatan struktur kalimat     

6. Ketepatan penggunaan istilah     

7. Konsistensi penggunaan istilah     

Komponen Kebahasaan 

8. Penggunaan kalimat sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

    

9. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, 

dan mudah dipahami siswa 

    

10. Ketepatan ejaan mengacu pada pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

    

11. Penggunaan bahasa tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

    

2. Kebenaran 
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Petunjuk  

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan jenis 

kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

3. Komentar dan Saran 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

4. Kesimpulan 

Sumber belajar ini dinyatakan  

a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi 

b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 
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c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi 

besar 

d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang 

sesuai  

       

Jember,                            

2022 

      Ahli Bahasa 

 

 

          

      ééééééééé.. 

      NIP. 
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Lampiran 19: Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa 

Rubrik Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa 

No. Deskripsi Butir Penilaian Nilai  Penjabaran 

Lugas dan Komunikatif  

 

 

 

1. 

 

 

 

Kesesuaian penggunaan 

kalimat yang komunikatif 

4 Jika peggunaan kalimat yang 

komunikatif sudah sangat sesuai 

3 Jika peggunaan kalimat yang 

komunikatif sudah sesuai 

2 Jika peggunaan kalimat yang 

komunikatif kurang sesuai 

1 Jika peggunaan kalimat yang 

komunikatif sangat kurang sesuai 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Kalimat yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

4 Jika kalimat yang digunakan 

sangat jelas dan mudah dipahami 

3 Jika kalimat yang digunakan jelas 

dan mudah dipahami 

2 Jika kalimat yang digunakan 

kurang jelas dan kurang mudah 

dipahami 

1 Jika kalimat yang digunakan 

sangat kurang jelas dan sangat 

kurang mudah dipahami 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

Kemenarikan gaya bahasa 

yang digunakan 

4 Jika gaya bahasa yang digunakan 

sangat menarik 

3 Jika gaya bahasa yang digunakan 

menarik 

2 Jika gaya bahasa yang digunakan 

kurang menarik 

1 Jika gaya bahasa yang digunakan 

sangat kurang menarik 

 

 

4. 

 

 

Ketepatan penggunaan 

tanda baca 

4 Jika penggunaan tanda baca sudah 

sangat tepat 

3 Jika penggunaan tanda baca sudah 

tepat 

2 Jika penggunaan tanda baca 

kurang tepat 

1 Jika penggunaan tanda baca 

sangat kurang tepat 
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5. 

 

 

Ketepatan struktur kalimat 

4 Jika struktur kalimat sudah sangat 

tepat 

3 Jika struktur kalimat sudah tepat 

2 Jika struktur kalimat kurang tepat 

1 Jika struktur kalimat sangat 

kurang tepat 

 

 

 

6. 

 

 

 

Ketepatan penggunaan 

istilah 

4 Jika penggunaan istilah sudah 

sangat tepat 

3 Jika penggunaan istilah sudah 

tepat 

2 Jika penggunaan istilah kurang 

tepat 

1 Jika penggunaan istilah sangat 

kurang tepat 

 

 

 

7. 

 

 

Konsistensi penggunaan 

istilah 

4 Jika penggunaan istilah sangat 

konsisten 

3 Jika penggunaan istilah konsisten 

2 Jika penggunaan istilah kurang 

konsisten 

1 Jika penggunaan istilah sangat 

kurang konsisten 

Komponen Kebahasaan 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

Penggunaan kalimat sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

4 Jika penggunaan kalimat sangat 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

3 Jika penggunaan kalimat sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

2 Jika penggunaan kalimat kurang 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

1 Jika penggunaan kalimat sangat 

kurang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Jika bahasa yang digunakan 

sangat sederhana, sangat lugas, 

dan sangat mudah dipahami siswa 

3 Jika bahasa yang digunakan 
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9. 

 

Bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, dan 

mudah dipahami siswa 

sederhana, lugas, dan mudah 

dipahami siswa 

2 Jika bahasa yang digunakan 

kurang sederhana, kurang lugas, 

dan kurang mudah dipahami 

siswa 

1 Jika bahasa yang digunakan 

sangat kurang sederhana, sangat 

kurang lugas, dan sangat kurang 

mudah dipahami siswa 

 

 

 

 

10. 

 

 

Ketepatan ejaan mengacu 

pada pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

4 Jika ejaan mengacu pada PUEBI 

dengan sangat tepat 

3 Jika ejaan mengacu pada PUEBI 

dengan tepat 

2 Jika ejaan mengacu pada PUEBI 

dengan kurang tepat 

1 Jika ejaan mengacu pada PUEBI 

dengan sangat kurang tepat 

 

 

 

11. 

 

 

 

Penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 Jika penggunaan bahasa sangat 

tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

3 Jika penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

2 Jika penggunaan bahasa 

menimbulkan penafsiran ganda 

1 Jika penggunaan bahasa sangat 

menimbulkan penafsiran ganda 
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Lampiran 20: Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 21: Kisi-kisi Angket Validasi Guru Biologi 

Kisi -kisi Angket Validasi Guru Biologi 

Aspek Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

 

Cakupan 

materi 

Kesesuaian materi dengan KI 

dan KD 

1 1 

Kesesuain materi dengan 

tujuan pembelajaran 

1 2 

 

 

 

 

Kelengkapan 

Isi 

Kedalaman isi ensiklopedia 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan 

1 3 

Kebenaran konsep yang 

dijabarkan 

1 4 

Isi ensiklopedia relevan 

dengan referensi 

1 5 

Isi ensiklopedia yang 

disajikan memberikan 

wawasan untuk menambah 

pengetahuan 

1 6 

Ensiklopedia menyajikan 

materi dari lingkungan 

sekitar/lokal 

1 7 

 

Komponen 

Penyajian 

Isi ensiklopedia dijabarkan 

secara jelas 

1 8 

Petunjuk penggunaan media 

jelas dan mudah dipahami 

1 9 

Deskripsi materi singkat dan 

jelas 

1 10 

 

 

Layout 

Penggunaan variasi warna 

yang menarik 

1 11 

Tampilan huruf dan font yang 

jelas untuk dibaca 

1 12 

Tampilan gambar jelas 1 13 

Tampilan cover bagus dan 

menarik 

1 14 

Dimodifikasi dari: (Assani, 2017:144) 
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Lampiran 22: Angket Validasi Guru Biologi 

Angket Validasi Guru Biologi 

Judul Penelitian :Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa 

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

Penyusun  : Sofiyanti  

Pembimbing  : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji achmad Siddiq Jember  

Dengan hormat,  

Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar biologi berupa 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan angiospermae yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan 

memvalidasi dan memberikan penilaian sebagai masukan untuk memperbaiki 

kualitas produk ensiklopedia keanekaragaman angiospermae yang telah dibuat.  

Petunjuk Pengisian Angket  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (ã) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat Baik (SB) 

Skor 3 : Baik (B) 

Skor 2 : Kurang (K)  

Skor 1 : Sangat Kurang (SK) 
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu.  

Identitas  

Nama  :éééééééééééé..  

NIP   : éééééééééééé..  

Instansi : éééééééééééé.. 

1. Penilaian 

No. Butir Kriteria Penilaian  Nilai  

1 2 3 4 

A. Cakupan Materi  

1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

    

2. Kesesuaian materi sebagai pendukung 

tujuan pembelajaran 

    

B. Kelengkapan Isi 

3. Kedalaman isi ensiklopedia sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 

    

4. Konsep yang disajikan dalam ensiklopedia 

dijabarkan dengan benar 

    

5. Isi ensiklopedia relevan dengan referensi     

6. Isi ensiklopedia yang disajikan memberikan 

wawasan untuk menambah pengetahuan 

    

7. Ensiklopedia menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau lokal 

    

C. Komponen Penyajian 

8. Isi ensiklopedia dijelaskan secara jelas      

9. Petunjuk penggunaan ensiklopedia jelas dan 

mudah dipahami 

    

10. Deskripsi materi singkat dan jelas     

D. Layout 

11. Variasi warna yang digunakan menarik     

12. Tampilan dan font huruf jelas untuk dibaca     

13. Tampilan gambar jelas      

14. Tampilan cover muka dan cover belakang     
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bagus dan menarik  

 

2. Kebenaran 

Petunjuk  

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mohon untuk dituliskan jenis 

kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b) 

 No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b) 

   

 

3. Komentar dan Saran 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 
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4. Kesimpulan 

Sumber belajar ini dinyatakan  

a. Sangat vaid atau dapat digunakan tanpa revisi 

b. Cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 

c. Kurang valid atau disarankan tidak pergunakan karena perlu revisi 

besar 

d. Tidak valid atau tidak boleh digunakan 

* pilih salah satu dengan memberi tanda silang (x) untuk kesimpulan yang 

sesuai  

 

      Jember,                            

2022 

      Guru Biologi 

 

 

          

      ééééééééé.. 

      NIP 
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Lampiran 23: Rubrik Penilaian Angket Validasi Guru Biologi 

Rubrik Penilaian Angket Validasi Guru Biologi   

No. Deskripsi Butir Penilaian Nilai  Penjabaran 

A. Cakupan Materi 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

4 Jika materi sangat sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

3 Jika materi sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

2 Jika materi kurang sesuai dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

1 Jika materi sangat kurang sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

 

 

2. 

 

 

 

Kesesuaian materi sebagai 

pendukung tujuan 

pembelajaran 

4 Jika materi sangat sesuai sebagai 

pendukung tujuan pembelajaran 

3 Jika materi sesuai sebagai 

pendukung tujuan pembelajaran 

2 Jika materi kurang sesuai sebagai 

pendukung tujuan pembelajaran 

1 Jika materi sangat kurang sesuai 

sebagai pendukung tujuan 

pembelajaran 

B. Kelengkapan Isi 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Kedalaman isi ensiklopedia 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

4 Jika kedalaman isi ensiklopedia 

sangat sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

3 Jika kedalaman isi ensiklopedia 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

2 Jika kedalaman isi ensiklopedia 

kurang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

1 Jika kedalaman isi ensiklopedia 

sangat kurang sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa 
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4. 

 

 

 

 

 

Konsep yang disajikan 

dalam ensiklopedia 

dijabarkan dengan benar 

4 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia dijabarkan dengan 

sangat benar 

3 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia dijabarkan dengan 

benar 

2 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia dijabarkan dengan 

kurang benar 

1 Jika konsep yang disajikan dalam 

ensiklopedia dijabarkan dengan 

sangat kurang benar 

 

 

 

5. 

 

 

 

Isi ensiklopedia relevan 

dengan referensi 

4 Jika isi ensiklopedia sangat 

relevan dengan referensi 

3 Jika isi ensiklopedia relevan 

dengan referensi 

2 Jika isi ensiklopedia kurang 

relevan dengan referensi 

1 Jika isi ensiklopedia sangat 

kurang relevan dengan referensi 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

Isi ensiklopedia yang 

disajikan memberikan 

wawasan untuk menambah 

pengetahuan 

4 Jika si ensiklopedia yang 

disajikan sangat memberikan 

wawasan untuk menambah 

pengetahuan 

3 Jika si ensiklopedia yang 

disajikan memberikan wawasan 

untuk menambah pengetahuan 

2 Jika si ensiklopedia yang 

disajikan kurang memberikan 

wawasan untuk menambah 

pengetahuan 

1 Jika si ensiklopedia yang 

disajikan sangat kurang 

memberikan wawasan untuk 

menambah pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ensiklopedia menyajikan 

4 Jika ensiklopedia sudah sangat 

menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau local 

3 Jika ensiklopedia sudah 

menyajikan materi dari 
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7. materi dari lingkungan 

sekitar atau local 

lingkungan sekitar atau local 

2 Jika ensiklopedia kurang 

menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau local 

1 Jika ensiklopedia sangat kurang 

menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau local 

C. Komponen Penyajian 

 

 

 

8. 

 

 

 

Isi ensiklopedia dijelaskan 

secara jelas 

4 Jika isi ensiklopedia dijelaskan 

dengan sangat jelas 

3 Jika isi ensiklopedia dijelaskan 

dengan jelas 

2 Jika isi ensiklopedia dijelaskan 

dengan kurang jelas 

1 Jika isi ensiklopedia dijelaskan 

dengan sangat kurang jelas 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Petunjuk penggunaan 

ensiklopedia jelas dan 

mudah dipahami 

4 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia sangat jelas dan 

sangat mudah dipahami 

3 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia jelas dan mudah 

dipahami 

2 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia kurang jelas dan 

kurang mudah dipahami 

1 Jika petunjuk penggunaan 

ensiklopedia sangat kurang jelas 

dan sangat kurang mudah 

dipahami 

 

 

 

10. 

 

 

Deskripsi materi singkat dan 

jelas 

4 Jika materi dideskripsikan dengan 

sangat singkat dan jelas 

3 Jika materi dideskripsikan dengan  

singkat dan sangat jelas 

2 Jika materi dideskripsikan dengan 

kurang singkat dan kurang jelas 

1 Jika materi dideskripsikan dengan 

sangat kurang singkat dan sangat 

kurang jelas 

D. Layout 
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11. 

 

 

 

 

Variasi warna yang 

digunakan menarik 

4 Jika variasi warna yang 

digunakan sangat menarik 

3 Jika variasi warna yang 

digunakan menarik 

2 Jika variasi warna yang 

digunakan kurang menarik 

1 Jika variasi warna yang 

digunakan sangat kurang menarik 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

Tampilan dan font huruf 

jelas untuk dibaca 

4 Jika tampilan dan font huruf 

sangat jelas untuk dibaca 

3 Jika tampilan dan font huruf jelas 

untuk dibaca 

2 Jika tampilan dan font huruf 

kurang jelas untuk dibaca 

1 Jika tampilan dan font huruf 

sangat kurang jelas untuk dibaca 

 

 

13. 

 

 

Tampilan gambar jelas 

4 Jika tampilan gambar sangat jelas 

3 Jika tampilan gambar jelas 

2 Jika tampilan gambar kurang jelas 

1 Jika tampilan gambar sangat 

kurang jelas 

 

 

 

 

 

14. 

 

 

 

 

Tampilan cover muka dan 

cover belakang bagus dan 

menarik  

4 Jika tampilan cover muka dan 

cover belakang sangat bagus dan 

sangat menarik  

3 Jika tampilan cover muka dan 

cover belakang bagus dan 

menarik  

2 Jika tampilan cover muka dan 

cover belakang kurang bagus dan 

kurang menarik  

1 Jika tampilan cover muka dan 

cover belakang sangat kurang 

bagus dan sangat kurang menarik  
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Lampiran 24: Hasil Validasi Guru Biologi 
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Lampiran 25: Kisi-kisi Angket Respon Siswa  

Kisi -kisi Angket Respon Siswa 

No. Aspek Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Tampilan 

Ukuran teks dan jenis 

huruf dapat terbaca 

1 1 

Penggunaan tampilan 

warna yang menarik 

1 2 

Kemenarikan kejelasan 

materi yang disajikan  

2 3, 4 

Gambar yang disajikan 

menarik  

1 5 

 

2. 

 

Pendukung 

Tampilan 

Penyajian 

Kejelasan penyajian 

evaluasi (soal)  

1 6 

Penyajian gambar, tabel, 

dan ilustrasi yang mudah 

dipahami 

1 7 

3. Bahasa Penggunaan bahasa yang 

mudah dipahami 

1 8 

4. Penggunaan 

Sumber Belajar 

Penggunaan sumber 

belajar mempermudah 

pemahaman konsep 

4 9, 10, 

11, 12 

5. Isi Materi  Materi mudah dimengerti 1 13 

6. Kemanfaatan Meningkatkan  motivasi 

dan daya tarik untuk 

belajar 

2 14, 15, 

16 

Dimodifikasi dari: (Musrifah, 2021:42) 
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Lampiran 26: Angket Respon Siswa 

Angket Respon Siswa 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman 

Angiospermae Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Angiospermae Di Kawasan Taman Bunga Sumenep 

Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Plantae Untuk Siswa 

Kelas X MIPA SMA Miftahul Ulum Sumenep 

Penyusun  : Sofiyanti  

Pembimbing  : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN Kiai Haji achmad Siddiq 

Jember  

Petunjuk Pengisian Angket  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda chek list (ã) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat Setuju (SS) 

Skor 3 : Setuju (S) 

Skor 2 : Kurang  Setuju (KS) 

Skor 1 : Sangat Kurang Setuju (SKS) 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi 

identitas secara lengkap terlebih dahulu.  

Identitas  

Nama  :éééééééééééé..  

NIP   : éééééééééééé..  
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Kelas   : éééééééééééé.. 

Instansi : éééééééééééé.. 

1. Penilaian  

No. Aspek Penilaian 

1 2 3 4 

A. Tampilan 

1. Ukuran teks dan jenis huruf pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mudah dibaca  

    

2. Tampilan warna pada ensiklopedia  

keanekaragaman angiospermae menarik 

    

3. Isi ensiklopedia kenekaragaman angiospermae 

menarik karena berdasarkan hasil identifikasi 

lingkungan sekitar atau lokal 

    

4. Materi yang disajikan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae jelas  

    

5. Gambar yang disajikan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae materi   

    

B. Pendukung Tampilan Penyajian  

6. Evaluasi (soal) yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae 

jelas 

    

7. Gambar, tabel, maupun ilustrasi pada 

ensiklopedia keanekaragaman angiospermae 

mudah dipahami 

    

C. Bahasa 

8. Bahasa yang digunakan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mudah 

dipahami 

    

D. Penggunaan Sumber Belajar 

9. Ensiklopedia ini membantu saya memahami 

konsep karena penyampaiam pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae berdasarkan 

lingkungan sekitar 

    

10. Dengan ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae, saya mudah mendefinisikan 

istilah biologi terkait materi plantae sub materi 

angiospermae  

    



 
 

 

 

210 

11. Dengan ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae saya mudah membedakan 

tumbuhan angiospermae dan gymnospermae 

    

12. Dengan adanya ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae saya mudah untuk memahami 

manfaat dari tumbuhan angiospermae 

    

E. Isi Materi  

13 Materi yang dikemas dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae mudah 

dipahami 

    

F. Kemanfaatan 

14. Sumber belajar ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae meningkatkan minat saya dalam 

balajar 

    

15 Kegiatan belajar menggunakan ensiklopedia 

keanekaragaman angiopsermae menumbuhkan 

motivasi saya dalam belajar 

    

16. Ensiklopedia keanekaragaman angiospermae 

membuat saya tidak bosan dalam belajar 

    

 

2. Komentar dan Saran 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

éééééééééééééééééééééééééééééé 

      Jember,                            

2022 

      Siswa 

 

       ééééééééé..  
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Lampiran 27: Rubrik Penilaian Angket Respon Siswa 

Rubrik Penilaian Angket Respon Siswa 

No. Deskripsi Butir Penilaian Nilai  Penjabaran 

A. Tampilan 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

Ukuran teks dan jenis huruf 

pada ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae mudah dibaca 

4 Jika ukuran teks dan jenis huruf 

yang disajikan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat mudah dibaca 

3 Jika ukuran teks dan jenis huruf 

yang disajikan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

mudah dibaca 

2 Jika ukuran teks dan jenis huruf 

yang disajikan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang mudah dibaca 

1 Jika ukuran teks dan jenis huruf 

yang disajikan dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang mudah dibaca 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

Tampilan warna pada 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae menarik 

4 Jika tampilan warna pada 

ensiklopedia  keanekaragaman 

angiospermae sangat menarik 

3 Jika tampilan warna pada 

ensiklopedia  keanekaragaman 

angiospermae menarik 

2 Jika tampilan warna pada 

ensiklopedia  keanekaragaman 

angiospermae kurang menarik 

1 Jika tampilan warna pada 

ensiklopedia  keanekaragaman 

angiospermae sangat kurang 

menarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Jika isi ensiklopedia 

kenekaragaman angiospermae 

sangat menarik karena 

berdasarkan hasil identifikasi 

lingkungan sekitar atau lokal 
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3. 

 

 

 

Isi ensiklopedia 

kenekaragaman 

angiospermae menarik 

karena berdasarkan hasil 

identifikasi lingkungan 

sekitar atau lokal 

3 Jika isi ensiklopedia 

kenekaragaman angiospermae  

karena berdasarkan hasil 

identifikasi lingkungan sekitar 

atau lokal 

2 Jika isi ensiklopedia 

kenekaragaman angiospermae 

kurang menarik karena kurang 

berdasarkan hasil identifikasi 

lingkungan sekitar atau lokal 

1 Jika isi ensiklopedia 

kenekaragaman angiospermae 

sangat kurang menarik karena 

sangat kurang berdasarkan hasil 

identifikasi lingkungan sekitar 

atau lokal 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

Materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae jelas  

4 Jika materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sangat jelas 

3 Jika materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae jelas 

2 Jika materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae kurang jelas 

1 Jika materi yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sangat kurang jelas 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

Gambar yang disajikan 

dalam ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae menarik   

4 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sangat menarik   

3 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae menarik   

2 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae kurang menarik   

1 Jika gambar yang disajikan dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sangat kurang 
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menarik  

B. Pendukung Tampilan Penyajian 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

Evaluasi (soal) yang 

disajikan dalam 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae jelas 

4 Jika evaluasi (soal) dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae disajikan dengan 

sangat jelas  

3 Jika evaluasi (soal) dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae disajikan dengan 

jelas  

2 Jika evaluasi (soal) dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae disajikan dengan 

kurang jelas  

1 Jika evaluasi (soal) dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae disajikan dengan 

sangat kurang jelas  

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

Gambar, tabel, maupun 

ilustrasi pada ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae mudah 

dipahami 

4 Jika gambar, tabel, maupun 

ilustrasi pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat mudah dipahami 

3 Jika gambar, tabel, maupun 

ilustrasi pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

mudah dipahami 

2 Jika gambar, tabel, maupun 

ilustrasi pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang mudah dipahami 

1 Jika gambar, tabel, maupun 

ilustrasi pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang mudah dipahami 

C. Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat mudah dipahami 

3 Jika bahasa yang digunakan 
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8. Bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae mudah 

dipahami 

dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

mudah dipahami 

2 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang mudah dipahami 

1 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang mudah dipahami 

D. Penggunaan Sumber Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

Ensiklopedia ini membantu 

saya memahami konsep 

karena penyampaiam pada 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae berdasarkan 

lingkungan sekitar 

4 Jika ensiklopedia sangat 

membantu dalam memahami 

konsep karena penyampaiam pada 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae berdasarkan 

lingkungan sekitar 

3 Jika ensiklopedia membantu 

dalam memahami konsep karena 

penyampaiam pada ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

berdasarkan lingkungan sekitar 

2 Jika ensiklopedia kurang 

membantu dalam memahami 

konsep karena penyampaiam pada 

esniklopedia keanekaragaman 

angiospermae berdasarkan 

lingkungan sekitar 

1 Jika ensiklopedia sangat kurang 

membantu dalam memahami 

konsep karena penyampaiam pada 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae berdasarkan 

lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae, 

dapat sangat mudah dalam 

mendefinisikan istilah biologi 

terkait materi yang dipelajari 
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10. 

 

Dengan ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae, saya mudah 

mendefinisikan istilah 

biologi terkait materi 

plantae sub materi 

angiospermae 

3 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae, 

dapat dengan mudah dalam 

mendefinisikan istilah biologi 

terkait materi plantae sub materi 

angiospermae 

2 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae, 

kurang mudah dalam 

mendefinisikan istilah biologi 

terkait materi plantae sub materi 

angiospermae 

1 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae, 

sangat kurang mudah dalam 

mendefinisikan istilah biologi 

terkait materi plantae sub materi 

angiospermae 

 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

 

 

Dengan ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae saya mudah 

membedakan tumbuhan 

angiospermae dan 

gymnospermae 

4 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat mudah membedakan 

tumbuhan angiospermae dan 

gymnospermae 

3 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae  

mudah membedakan tumbuhan 

angiospermae dan gymnospermae 

2 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang mudah membedakan 

tumbuhan angiospermae dan 

gymnospermae 

1 Jika dengan ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang mudah 

membedakan tumbuhan 

angiospermae dan gymnospermae 

 

 

 

 

 

 

4 Jika dengan adanya ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat mudah untuk memahami 
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12. 

 

 

 

 

Dengan adanya 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae saya mudah 

untuk memahami manfaat 

dari tumbuhan 

angiospermae 

manfaat dari tumbuhan 

angiospermae 

3 Jika dengan adanya ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

mudah untuk memahami manfaat 

dari tumbuhan angiospermae 

2 Jika dengan adanya ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang mudah untuk memahami 

manfaat dari tumbuhan 

angiospermae 

1 Jika dengan adanya ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang mudah untuk 

memahami manfaat dari 

tumbuhan angiospermae 

E. Isi Materi  

 

 

 

 

13. 

 

 

 

 

Materi yang dikemas dalam 

ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae mudah 

dipahami 

4 Jika materi yang dikemas dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sangat mudah 

dipahami 

3 Jika materi yang dikemas dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae mudah dipahami 

2 Jika materi yang dikemas dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae kurang mudah 

dipahami 

1 Jika materi yang dikemas dalam 

ensiklopedia keanekaragaman 

angiospermae sangat kurang 

mudah dipahami 

F. Kemanfaatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber belajar ensiklopedia 

keanekaragaman 

4 Jika sumber belajar ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat meningkatkan minat dalam 

balajar 

3 Jika sumber belajar ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

meningkatkan minat dalam 
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14. angiospermae meningkatkan 

minat saya dalam balajar 

balajar 

2 Jika sumber belajar ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

kurang meningkatkan minat 

dalam balajar 

1 Jika sumber belajar ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat kurang meningkatkan 

minat dalam balajar 

 

 

 

 

 

15. 

 

 

 

 

 

Kegiatan belajar 

menggunakan ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiopsermae 

menumbuhkan motivasi 

saya dalam belajar 

4 Jika kegiatan belajar 

menggunakan ensiklopedia 

keanekaragaman angiopsermae 

sangat menumbuhkan motivasi 

dalam belajar 

3 Jika kegiatan belajar 

menggunakan ensiklopedia 

keanekaragaman angiopsermae 

menumbuhkan motivasi dalam 

belajar 

2 Jika kegiatan belajar 

menggunakan ensiklopedia 

keanekaragaman angiopsermae 

kurang menumbuhkan motivasi 

dalam belajar 

1 Jika kegiatan belajar 

menggunakan ensiklopedia 

keanekaragaman angiopsermae 

sangat kurang menumbuhkan 

motivasi dalam belajar 

16. Ensiklopedia 

keanekaragaman 

angiospermae membuat 

saya tidak bosan dalam 

belajar 

4 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

sangat membuat saya tidak bosan 

dalam belajar 

3 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

membuat saya tidak bosan dalam 

belajar 

2 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

membuat saya bosan dalam 
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belajar 

1 Jika ensiklopedia 

keanekaragaman angiospermae 

membuat saya bosan bosan dalam 

belajar 

 

 

  



 
 

 

 

219 

 

1 

Aspek yang Dinilai 

    Tampilan 

Pendukung 

Tampilan Penyajian 

Bah

asa 

Penggunaan Sumber 

Belajar 

Isi 

Mater

i Kemanfaatan 

N

o. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

1 

Abdul Qodir 

Jailani 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

2 Fajar Romadani 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 Madal Hayat 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

4 

Muhammad 

Alvin Firdaus 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 

Muhammad 

Riyadi 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

6 

Raihan 

Ramadani 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

7 

Rizki Bahari 

Maulana 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

8 Salman Alfarisi 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

9 

Sholahuddin Al-

Ayubi 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

TOTAL  33 32 34 33 32 32 34 33 34 34 33 33 34 34 34 

PRESENTASE 

91,

6% 

88,

8% 

94,

4% 

91,

6% 

88,

8% 88,8% 

94,4

% 

91,

6% 

94,

4% 

94,

4% 

91,

6% 91,6% 

94,

4% 

94,

4% 

94,

4% 

TOTAL 

PRESENTASE 91,04% 88,8% 

94,4

% 93.00% 91,6% 94,4% 

Lampiran 28: Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil 
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Lampiran 29: Hasil Respon Hasil Respon Skala Besar 

PERTANYAAN  

Aspek yang Dinilai 

    Tampilan 

Pendukung 

Tampilan Penyajian 

Bah

asa 

Penggunaan Sumber 

Belajar 

Isi 

Mater

i Kemanfaatan 

No. Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 

P1

4 

P1

5 

1 

Arihni 

Roihatal 

Jannah 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

2 

Dewi Hawaro 

Hanun 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 

Dewi Novemri 

Agustin 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 

Faridatus 

Sholehah 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 

Fitriatul 

Hasanah 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

6 

Inarotul 

Millah 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

7 Khoirun Nisa' 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 

Lailatul 

Amaliyah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 Masrurah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

10 

Maulidatus 

Tsaniyah 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 

Nia 

Ramadhani 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
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12 Mudrika Zen 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 

Ni'matul 

Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 Nur Fadilah 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 

Rizki Fadilatul 

Jannah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

16 

Rifqotus 

Samila 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

17 Rofiqoh 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

18 

Shinta 

Maulida 

Nuriyah 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

19 

Sholehatus 

Sutriyah 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

20 Siti Aisyah 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

21 Siti Hafifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 Siti Marniyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 Siti Suhatimah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 Siti Suniliah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 

St. Mariyatul 

Kiptiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 Ummamah 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 Wisrotul Aini 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

TOTAL  102 104 102 103 103 107 103 104 105 105 105 105 106 108 108 

PRESENTASE 

94,

3% 

96,

7% 

94,

3% 

95,

9% 

93,

5% 99,1% 

95,1

% 

95,

1% 

96,

7% 

97,

5% 

96,

7% 95,9% 

98,

3% 

100

% 

100

% 

TOTAL 

PRESENTASE 94,94% 99,1% 

95,1

% 96.50% 

95,9

% 99,4% 
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Lampiran 30: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 

Sekolah  : SMA Miftahul Ulum Sumenep Materi Pokok : Plantae 

Mata Pelajaran : Biologi    Alokasi Waktu: 60 Menit  

Kelas/Semester : X / Ganjil    Pertemuan : Ke-1 

K.D   : 3.8 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model cooperative learning tipe STAD, 

siswa diharapkan mampu untuk menjelaskan pengertian plantae, ciri umum plantae,  

pembagian kelas plantae serta siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, kerja sama, siwa dapat menjelaskan ciri umum, siklus hidup, peranan bryophyta 

dan pteridophyta. 

B. Langkah-langkah Pembelajaran 
Alat/Bahan : ATK, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Ensiklopedia Angiospermae 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Memberikan salam pembuka dan berdoôa bersama 

2. Memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas 

3. Apersepsi  

Kegiatan Inti  

1. Siswa diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi: Plantae, 

Bryophyta, Pteridophyta (STIMULATION)  

2. Siswa menyusun beberapa pertanyaan sesuai materi nantinya akan dibuktikan melalui 

proses pembelajaran (PROBLEM  STATEMENTE)  

3. Siswa mengamati dengan seksama penjelasan materi yang disampaikan guru (DATA 

COLLECTION)  
4. Siswa dan guru melakukan proses tanya jawab bersama (DATA PROCESSING) 

5. Guru menyampaikan rangkuman materi (GENERALIZATION)  

Kegiatan Penutup 

1. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan 

2. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya 

3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan dan motivasi dan 

diakhiri dengan berdoa 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

No. Aspek yang Dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Waktu Penilain 

1. Sikap Observasi Jurnal Selama KBM 

2. Pengetahuan Tes Lisan Soal Tanya Jawab Selama KBM 

3. Keterampilan Unjuk Kerja Pengamatan unjuk kerja Selama KBM 

 

Sumenep, 26 November 2022 

Kepala SMA Miftahul Ulum Sumenep Mahasiswa Peneliti 

 

 

Zainal Abidin, S.Si 

 

 

Sofiyanti 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Sekolah  : SMA Miftahul Ulum Sumenep Materi Pokok : Plantae 

Mata Pelajaran : Biologi    Alokasi Waktu: 60 Menit  
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Kelas/Semester : X / Ganjil    Pertemuan : Ke-2 

K.D   : 3.8 

D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Discovery learning,siswa diharapkan 

mampu untuk menjelaskan pengertian spermatophyta, ciri umum spermatophyta, 

pembagian kelas spermatophyta serta siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, siwa dapat menjelaskan ciri umum, siklus hidup, peranan 

Gymnospermae dan Angiospermae. 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Alat/Bahan : ATK, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Ensiklopedia Angiospermae 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Memberikan salam pembuka dan berdoôa bersama 

2. Memeriksa kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas 

3. Apersepsi  

Kegiatan Inti  

1. Siswa diberi rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi: 

Spermatophyta,Gymnospermae, Angiospermae (STIMULATION)  

2. Siswa menyusun beberapa pertanyaan sesuai materi nantinya akan dibuktikan melalui 

proses pembelajaran (PROBLEM STATEMENTE)  

3. Siswa mengamati dengan seksama penjelasan materi yang disampaikan guru (DATA 

COLLECTION)  
4. Siswa dibagi menjadi dua kelompok unruk mengerjakan soal uji kompetensi yang 

diberikan oleh guru (DATA PROCESSING) 

5. Siswa mempresentasikan hasil uji kompentensi dan guru memberikan penguatan atau 

tambahan materi kepada siswa(GENERALIZATION)  

Kegiatan Penutup 

6. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen dan refleksi guru untuk mengetahui 

ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan 

7. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya 

8. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan dan motivasi dan 

diakhiri dengan berdoa 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

No. Aspek yang Dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Waktu Penilain 

1. Sikap Observasi Jurnal Selama KBM 

2. Pengetahuan Tes Lisan Soal Tanya Jawab Selama KBM 

3. Keterampilan Unjuk Kerja Pengamatan unjuk kerja Selama KBM 

 

Sumenep, 26 November 2022 

Kepala SMA Miftahul Ulum Sumenep Mahasiswa Peneliti 

 

 

Zainal Abidin, S.Si 

 

 

Sofiyanti 

Lampiran 31: Lembar Instrumen Validasi soal Pretest dan Posttest 

 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST POSTTEST  

Mata Pelajaran : Biologi 
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Materi Pokok  : Tumbuhan (Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta) 

Jenjang Sekolah : SMA 

Kelas/Semester : X/1 

Penulis   : Sofiyanti 

Nama Validator : Imaniah Bazlina Wardani, M.Si. 

A. Petunjuk 

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan : 

1 = berarti ñtidak baikò 

2 = berarti ñkurang baikò 

3 = berarti ñcukup baikò 

4 = berarti ñbaikò 

5 = berarti ñsangat baikò 

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek  

 

N

o 

Aspek yang 

Dinilai 

No. Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1 Materi  

1. Soal 

sesuai 

dengan 

indikator 

2. Materi 

yang 

ditanyaka

n sesuai 

dengan 

kompeten

si yang 

diukur 

3. Hanya 

ada satu 

kunci 

jawaban 

4. Pilihan 

jawaban 

homogen 

dan logis 

ditinjau 

dari segi 

materi 

 

 

 

 

 

                   

2 Konstruksi  

1. Pokok 

soal 

dirumusk
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an dengan 

singkat, 

jelas, dan 

tegas 

2. Pokok 

soal tidak 

memberik

an 

petunjuk 

kunci 

jawaban 

3. Pokok 

soal bebas 

dari 

pernyataa

n yang 

bersifat 

negatif 

ganda 

4. Option 

yang 

disediaka

n disertai 

alasan  

3 Bahasa/ 

Budaya  

1. Menggun

akan 

bahasa 

yang 

sesuai 

2. Menggun

akan 

bahasa 

yang 

komunika

tif  

3. Tidak 

mengguna

kan 

bahasa 

yang 

berlaku 

setempat/t

abu 

4. Pilihan 

jawaban 

tidak 

mengulan

g 
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kata/kelo

mpok 

kata yang 

sama, 

kecuali 

merupaka

n satu 

kesatuan 

pengertia

n 

 

C. Penilaian umum 

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*) 

1 = belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2 = dapat digunakan dengan banyak revisi 

3 = dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 = dapat digunakan tanpa revisi  

*) lingkarilah nomor/angka penilaian Bapak/Ibu 

 

D. Komentar dan saran perbaikan  

ééééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééééééé 

 

         Jember, ééééé2022 

          Validator  

 

 

 

 

         éééééééééé. 
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Lampiran 32: Hasil Validasi soal Pretest dan Posttest oleh Validator 1 
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